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ABSTRAK 
 
Inayawati, Fina. 2020. Strategi Kepala Sekolah Dalam Pengembangan Kompetensi 
Guru Untuk Meningkatkan Mutu Pendidikan Di SMK Miftahul 
Waritsin Sukowono Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2019/2020. 
Tesis. Program Studi Manajemen Pendidikan Islam Pascasarjana 
Institut Agama Islam Negeri Jember. Pembimbing I: Prof. Dr. H. 
Abd. Muis, M.M Pembimbing II: Dr. H. Sofyan Tsauri, M.M 
 
Kata Kunci:  Strategi Kepala Sekolah, Kompetensi Guru,  Mutu Pendidikan. 
 
Strategi Kepala Sekolah merupakan seni dan pengetahuan yang diperoleh 
seorang kepala sekolah dalam merumuskan, mengimplementasikan, mengevaluasi 
keputusan-keputusan lintas fungsional yang memudahkan organisasi dalam 
pencapaian tujuan. Guru merupakan kunci keberhasilan suatu lembaga pendidikan. 
Baik buruknya perilaku atau tata cara mengajar guru akan sangat mempengaruhi 
citra lembaga pendidikan. Zaman globalisasi ini kemajuan ilmu pengetahuan dan 
teknologi yang semakin canggih dan mengalami pertukaran yang sangat cepat. 
Profesionalisme dalam bidang tersebut sangat diharuskan, terutama 
profesionalisme guru. Dalam Mewujudkan visi SMK Miftahul Waritsin Sukowono 
Kab. Jember tersebut tentunya ada peran Sumber Daya Guru yang profesional, 
sebagai penunjang yang mampu menyelenggarakan pendidikan secara utuh dan 
menyeluruh yang termuat serta dapat meningkatkan mutu pendidikan di SMK 
Miftahul Waritsin Sukowono Kab. Jember. 
 
Fokus penelitian ini adalah: 1) Bagaimana model pengembangan 
kompetensi guru untuk meningkatkan mutu pendidikan, 2) Bagaimana langkah-
langkah strategis Kepala Sekolah untuk mengembangkan kompetensi guru, 3) Apa 
kendala-kendala yang dihadapi dalam mengembangkan kompetensi guru. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan mendiskusikan secara mendalam 
strategi kepala sekolah dalam pengembangan kompetensi guru di SMK Miftahul 
Waritsin Sukowono Kabupaten Jember. 
 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan jenis 
penelitian fenomenologis. Metode pengumpulan data menggunakan metode  
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data meliputi 
pengumpulan data, kondensasi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Pemeriksaan kebabsahan data dilakukan dengan teknik triangulasi sumber dan 
triangulasi metode. Informan penelitian yaitu kepala sekolah, waka kurikulum dan 
guru. 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Model yang dapat digunakan 
untuk meningkatkan kompetensi guru dalam menjalankan tugasnya yaitu melalui 
program In service education atau In service training. (2) Langkah strategis 
kepemimpinan kepala sekolah dalam mengembangkan kompetensi guru untuk 
meningkatkan mutu pendidikan yang pertama strategi formal yaitu guru ditugaskan 
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oleh lembaga mengikuti pendidikan dan latihan, yang kedua strategi non formal 
yaitu guru atas keinginan dan usaha sendiri melatih dan mengembangkan dirinya 
yang berhubungan dengan pekerjaan atau jabatannya.  (3) Ada beberapa kendala 
yang dihadapi dalam mengembangkan kompetensi guru yaitu kurang atau 
keterbatasan penguasaan IT oleh guru, kurangnya kreatifitas guru dalam proses 
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ABSTRACT 
Inayawati, Fina. 2020. Headmaster’s strategy in developing teachers’ competence 
to increase the quality of education in SMK Miftahul Waritsin 
Sukowono Jember Academic Year 2019/2020 . Thesis. Postgraduate 
Islamic Education Management Study Program. State Islamic Institute 
Jember. Consultant : Prof. Dr. H. Abd. Muis, M.M. Consultant II: Dr. 
H SofyanTsauri, M,M.  
Key word:  Headmaster’s strategy, teachers’ competence, quality of education  
Headmaster’s strategy is an art and a knowledge which must be owned by a 
headmaster in formulating, implementing and evaluating cross functional decisions 
which ease an organization in achieving goals. The teachers are the key of success 
of an educational institution. The teachers’ attitude and the way they teach will 
affect the image of an educational institution. At the age of globalization nowadays, 
the improvement of science and technology which has been very sophisticated and 
it has had a rapid exchange. Professionalism in that field has always been 
considered as crucial, especially the teachers’ professionalism. In achieving the 
vision of SMK Miftahul Waritsin Sukowono Jember, roles of the professional 
teachers are very substantial in increasing the quality of education in SMK Miftahul 
Waritsin Sukowono Jember.  
 
 This research focused in: 1) How to model teacher competency 
development model, 2) How to strategic moves of headmaster’s leadership in 
developing the teachers’ competence, 3) What of the obstacles faced in the process 
of developingthe teachers’ competence. This research aimed to discuss the strategy 
of the headmaster in developing the teachers’ competence in SMK Miftahul 
Waritsin Sukowono Jember deeply.  
 
 This research used qualitative descriptive approach. The data collection was 
done by doing an interview, observation and documentation. The data analysis 
technique included data collection, data condensation, data presentation and 
conclusion. Data validity checking was done by source triangulation technique and 
methods triangulation. The informant of this research were the headmaster, 
assistant principal of academic affairs and curriculum, and the teachers.  
 
 The result of this research showed that: (1) model which can be used to 
increase the teachers’ competence in performing their duty which is through the 
program in service education or in service training. (2) Strategic moves of the 
headmaster’s leadership in developing the teachers’ competence to increase the 
quality of the education. The first is formal strategy which means the teachers are 
assigned by the institution to join an educational training, the second is non-formal 
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strategy which means the teachers train themselves without any order from the 
institution. (3) there were some obstacles in developing the teachers’ competence 
that is the teachers are not familiar in using technology in teaching learning process, 
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A. Konteks Penelitian 
Pendidikan merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam 
kehidupan manusia. Pendidikan akan mengubah kehidupan manusia itu 
sendiri untuk mengembangkan potensi, meningkatkan kecerdasan spiritual, 
intelektual, dan sosial serta mampu menjadikan diri pribadi yang baik dan 
bertanggung jawab sehingga bermanfaat, mampu berkarya dan berdaya saing 
dalam kehidupan bermasyarakat. 
Untuk memperoleh pendidikan yang bermutu diperlukan manajemen 
strategi kepala sekolah dan sumber daya manusia. Salah satu komponen yang 
sangat berpengaruh dalam lembaga pendidikan adalah guru. Untuk selalu 
meningkatkan kinerja guru tentunya seorang kepala sekolah harus memiliki 
strategi dalam meningkatkan kompetensi guru agar dapat mengupayakan 
peningkatan pendidikan. Kepala sekolah harus memiliki strategi yang tepat 
untuk memberdayakan tenaga pendidik untuk meningkatkan kompetensinya, 
dan mengikutsertakan seluruh tenaga pendidik dalam berbagai kegiatan yang 
menunjang program sekolah.1 
Salah satu cara meningkatkan kualitas sumber daya manusia adalah 
melalui pendidikan yang berkualitas. Mutu pendidikan tercapai apabila 
masukan, proses, keluaran, guru, sarana dan prasarana serta biaya memenuhi 
                                                             




   
 
syarat tertentu.2 Ketercapaian tujuan pendidikan sangat bergantung pada 
kecakapan dan kebijaksanaan kepemimpinan kepala sekolah yang merupakan 
salah satu pemimpin pendidikan. Karena kepala sekolah merupakan seorang 
pejabat yang professional dalam organisasi sekolah yang bertugas mengatur 
semua sumber organisasi dan bekerjasama dengan guru-guru dalam mendidik 
siswa untuk mencapai tujuan pendidikan. 
Dari sudut pandang manajemen mutu pendidikan, kepemimpinan 
pendidikan yang direfleksikan oleh kepala sekolah seyogyanya meliputi 
kepedulian terhadap usaha peningkatan mutu pendidikan.3 Dalam hubungan 
ini mutu pendidikan dapat diartikan sebagai kemampuan satuan pendidikan 
baik teknis mupun pengolahan yang professional yang akan mendukung 
proses kegiatan belajar atau program pendidikan yang lainnya yang menjadi 
tujuan pendidikan. 
Begitu pula kepala sekolah yang memimpin dalam lembaga pendidikan 
yang berlatar belakang pendidikan Islam juga harus mempunyai kepedulian 
terhadap usaha untuk meningkatkan mutu pendidikan Islam. Selain itu juga 
harus bersikap profesional dalam mengelola lembaga pendidikan agar tujuan 
pendidikan dapat tercapai. 
Disisi lain pemimpin adalah penguasa yang berhak atas segala keputusan, 
tetapi juga memikul amanah yang sangat berat. Tugas seorang pemimpin salah 
                                                             
2  Daryanto.  Kepala Sekolah Sebagai Pemimpin Pembelajaran. (Yogyakarta: Gava Media, 2011). 
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3 Moch. Idochi Anwar. Administrasi Pendidikan dan Manajemen Biaya Pendidikan. (Jakarta: Raja 




   
 
satunya adalah membawa perbaikan dalam yang dipimpinnya. Hal ini telah di 
pertegas dalam QS. Ali Imran : 110. 
ٍة اُْخِرَجْت ِللنَّاِس تَأُْمُرْوَن بِاْلَمْعُرْوِف َوتَْنَهْوَن َعِن اْلُمْنَكِر َوتُْؤِمنُْوَن بِاّللِٰ   ۗ كُْنتُْم َخْيَر اُمَّ
١١٠ -ُم اْلُمْؤِمنُْوَن َواَْكثَُرهُُم اْلٰفِسقُْوَن َولَْو ٰاَمَن اَْهُل اْلِكٰتِب لََكاَن َخْيًرا لَُّهْم ۗ ِمْنهُ   
Artinya: “Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, 
menyuruh kepada yang ma´ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan 
beriman kepada Allah. Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah itu 
lebih baik bagi mereka, di antara mereka ada yang beriman, dan 
kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fasik.”4  
Ayat diatas menjelaskan bahwa setiap orang Islam seharusnya menyeru 
dalam kebaikan. Apalagi seorang pemimpin yang berperan penting sebagai 
tokoh keteladanan.maka dari itu tugas terpenting dari pememimpin itu adalah 
menyeru dalam kebaikan anggotanya serta perbaikan apa yang dijalankannya. 
Pendidikan yang berkualitas akan meningkatkan sumber daya manusia 
dimana dalam era globalisasi ini sangat membutuhkan manusia yang 
berkualitas untuk pembangunan bangsa. Oleh karena itu peningkatan mutu 
pendidikan adalah hal yang sangat penting untuk menciptakan SDM yang 
berkualitas.  
Hal yang paling utama untuk meningkatkan mutu pendidikan adalah 
komponen-komponen dalam pendidikan. Komponen pendidikan tersebut 
meliputi landasan, tujuan, kurikulum, kompetensi, dan profesionalisme guru, 
pola hubungan guru dan murid, metodologi pembelajaran, sarana dan 
                                                             




   
 
prasarana, evaluasi pembiayaan dan lain sebagainya.5 Tetapi berbagai 
komponen yang terdapat didalam pendidikan ini sering kali berjalan apa 
adanya, alami dan tradisional, karena dilakukan tanpa perencanaan konsep 
yang matang. Selain itu diperparah oleh tidak tersedianya tenaga pendidik 
Islam yang professional, yaitu tenaga pendidik yang selain menguasai ilmu 
yang diajarkannya secara baik dan benar, juga harus mampu mengajarkannya 
secara efektif dan efisien kepada para peserta didik. Akibat hal tesebut mutu 
pendidikan Islam kurang menggembirakan. 
Permasalahan tersebut harus segera diatasi oleh lembaga pendidikan agar 
tidak menghambat peningkatan mutu pendidikan. Dalam hal ini kepala 
sekolah harus berperan aktif dalam memperbaiki mutu pendidikan. Oleh 
karena itu Kepala Sekolah harus mampu mengelola lembaga pendidikan 
dengan optimal sehingga hasil dari pengelolaan tidak mengecewakan dan 
dapat memberi perbaikan pada mutu pendidikan. 
Sekolah yang bermasalah hanya bisa ditingkatkan dengan adanya 
pemimpin yang berpengaruh disekolah tersebut. Pemimpin yang efektif 
menetapkan arah dan mempengaruhi anggota organisasi untuk bekerjasama 
dalam mencapai tujuan-tujuan organisasi. Kepala sekolah dapat memenuhi 
tanggung jawab utama ini dengan memberikan dukungan individu dan 
memberikan tantangan kepada guru untuk meninjau kembali praktek 
mengajarnya.6 
                                                             
5 Sulistyorini. Manajemen Pendidikan Islam. (Yogyakarta: Teras, 2009). 4-5 
6 James H. Stronge dan Holly B. Richard. Kualitas Kepala Sekolah yang Efektif. (Jakarta: Permata 




   
 
Untuk membawa perubahan lembaga pendidikan diperlukannya sebuah 
kepemimpinan yang dilakukan oleh pimpinan untuk mencapai tujuan dari 
organisasi, oleh karena itu, kepala sekolah harus mampu merancang langkah-
langkah strategis dalam mengelola lembaga pendidikan. Strategi 
kepemimpinan adalah kunci sukses dalam sebuah organisasi dalam mencapai 
tujuan. Dengan adanya kepemimpinan yang tepat akan mendapatkan hasil 
yang maksimal. Strategi kepemimpinan adalah langkah awal seorang 
pemimpin dalam melaksanakan tugas dan perananya dalam memimpin. 
Strategi kepemimpinan yang tepat akan menghasilkan perubahan kualitas 
pendidikan. 
Untuk memenuhi kebutuhan masyarakat, Kepala Sekolah harus mampu 
membaca kencenderungan masyarakat kedepan. Setelah mengetahui 
kebutuhan masyarakat maka Kepala Sekolah merancang strategi baru terkait 
dengan penjaminan mutu pendidikan.7 Jadi dengan mengetahui kebutuhan 
masyarakat, lembaga pendidikan mampu memberikan jawaban terkait apa 
yang diperoleh anaknya ketika memasukkan anaknya di lembaga pendidikan 
tersebut. 
Jika lembaga pendidikan tersebut mampu membuktikan output yang 
berkualitas dari lulusan lembaga pendidikan. Maka masyarakat akan 
sendirinya memasukkan anak-anaknya di lembaga pendidikan tersebut. 
Keyakinan dari masyarakat akan membawa dampak positif untuk citra 
lembaga pendidikan, dan lembaga pendidikan tidak lagi bersaing dalam 
tataran kemegahan gedung semata. Tetapi lembaga pendidikan kini mampu 
                                                             




   
 
bersaing dalam jaminan mutu yang dijanjikan. Janji yang ditawarkan pada 
masyarakat harus mampu diwujudkan oleh pihak lembaga pendidikan. 
Tentunya dengan kepemimpinan Kepala Sekolah yang bisa mempengaruhi 
kinerja anggotanya, baik guru dan karyawan lembaga pendidikan. Sehingga 
optimalisasi kinerja akan membawa keberhasilan peserta didik pada puncak 
prestasi. 
Tetapi ada beberapa problematika yang terjadi dalam penyelenggara 
pendidikan yang berdampak pada mutu pendidikan. Permasalahan dalam hal 
ini, diantaranya adalah sumber daya pendidikan yang belum andal untuk 
mendukung tercapainya tujuan pendidikan. Sumber daya pendidikan, baik 
tenaga pengajar, anggaran, sarana dan prasarana, manajemen pendidikan 
termasuk kepemimpinan pendidikan dan yang lainnya yang masih dianggap 
lemah dalam mewujudkan tujuan pendidikan, baik dalam mewujudkan 
keimanan, kecerdasan maupun akhlak mulia dikalangan para peserta didik dan 
guru. Oleh karena itu, perlu diadakan penataan ulang mengenai 
penyelenggaraan pendidikan.8 
Penataan ulang penyelenggaraan pendidikan harus berpedoman pada 
kebijakan-kebijakan pemerintah. Kebijakan dalam rangka meningkatkan mutu 
pendidikan yang telah dibuat oleh pemerintah diantaranya dituangkan dalam 
UUD 1945, Undang-Undang No.20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan dosen, 
Permendiknas  No.  13  Tahun   2007   tentang Standar Kepala 
                                                             





   
 
Sekolah/Madrasah, Permendiknas No. 16 Tahun 2007 tentang Kompetensi 
Guru, Permendikbud No. 6 Tahun 2018 Tentang Penugasan Guru Sebagai 
Kepala Sekolah dan masih banyak lagi kebijakan-kebijakan pemerintah yang 
ditujukan untuk pengembangan pendidikan.  
Kebijakan-kebijakan tersebut sangat penting adanya sebagai dasar untuk 
melaksanakan berbagai kegiatan pendidikan di sekolah. Namun perlu disadari 
bawa keberhasilan dalam mencapai mutu pendidikan, kuncinya tetap ada di 
sekolah. Selengkap apapun ketentuan pemerintah untuk mengembangkan 
pendidikan, tetapi tanpa adanya pelaksanaan program-program pendidikan di 
tingkat sekolah maka kebijakan-kebijakan tersebut akan menjadi kurang berarti 
bagi perkembangan pendidikan. Oleh karena itu, sebagai kelanjutan dan 
merupakan kebijakan operasional yang sangat penting adalah adanya pelaksanaan 
yang baik di tingkat sekolah. Hal ini pun tentunya berkaitan dengan kebijakan 
Sekolah yang merupakan hasil kesepakatan bersama semua stakeholders 
pendidikan di lingkungan sekolah yang berkenaan dengan tata aturan dalam 
melaksanakan proses pembelajaran maupun segala hal yang diperlukan untuk 
mendukung keberhasilan sekolah dalam menjalankan fungsinya. 
Mutu pendidikan masih menjadi persoalan utama dalam bidang 
pendidikan di Indonesia, baik di tingkat pendidikan tinggi maupun pendidikan 
dasar dan menengah. Saat ini mutu pendidikan di Indonesia semakin rendah, 
dikarenakan semakin banyaknya penduduk Indonesia setiap tahun selalu 
mengalami kenaikan yang tinggi, tetapi tidak diimbangi oleh keadaan negara 
Indonesia. Penyebab mutu pendidikan di Indonesia rendah : (1) Kurangnya sarana 




   
 
masih banyak daerah- daerah terpencil yang belum diberi sarana belajar. Sehingga 
mutu pendidikan di daerah tersebut rendah, (2) Aturan-aturan yang sangat ketat, 
banyak sekolah- sekolah di Indonesia yang menerapkan aturan-aturan yang sangat 
ketat, sehingga peserta didik merasa tertekan, (3) Pengajaran hanya terpaku pada 
satu buku, kebanyakan sekolah-sekolah di Indonesia sistem pengajaran hanya 
terpaku pada satu buku, sehingga wawasan peserta didik hanya pada buku satu itu 
saja, (4) Cara pembelajaran yang monoton, guru-guru banyak yang melakukan 
pembelajaran yang monoton sehingga menjadikan peserta didik sangat bosan, (5) 
Budaya menyontek, budaya menyontek sangat berkembang pesat di kalangan 
peserta didik, terutama saat ujian dan ulangan. Dari mencontek itu dapat 
menurunkan mutu pendidikan, karena peserta didik hanya ingin mendapat nilai 
yang tinggi tetapi tidak mau berusaha dengan cara belajar, (6) Kedisiplinan yang 
kurang, peserta didik zaman sekarang sangat meremehkan kedisiplinan, tidak 
patuh pada peraturan yang ada, (7) Guru yang tidak menanamkan diskusi, Guru 
hanya berceramah terus yang membuat peserta didik menjadi bosan, dan jarang 
mengajak siswa untuk berdiskusi. Sehingga peserta didik tidak terlalu 
memperhatikan dan ngobrol sendiri, dan (8) Kemiskinan/ketidak mampuan orang 
tua untuk membiayai anaknya, banyak peserta didik di Indonesia yang ingin 
bersekolah untuk maju. Tetapi karena ketidak mampuan orang tua banyak peserta 
didik yang berprestasi tidak bersekolah dan hanya membantu orang tua untuk 
mencari uang.9 
Itulah yang menyebabkan mutu pendidikan di Indonesia rendah. Upaya 
ataupun cara peningkatan mutu pendidikan di Indonesia bisa dilakukan dengan 





   
 
cara memotivasi anak dengan bahasa yang komunikatif, peserta didik harus tekun 
belajar, metode pengajaran diubah sehingga proses pembelajaran tidak monoton 
mengakibatkan peserta didik jadi bosan di kelas, pemerintah juga harus 
memperhatikan dan mengembangkan pendidikan yang ada di Indonesia, dan 
peran guru yang profesional dan kompeten. Karena peran guru yang profesional 
dan kompeten itu sangatlah penting dalam meningkatkan mutu pendidikan di 
Indonesia. 
Dengan kata lain untuk memperoleh pendidikan yang bermutu 
diperlukan manajemen strategi kepala sekolah dan sumber daya guru. Hal ini 
penting sekali karena jika di sekolah tidak ada unsur ketenagaan yang bermutu 
sangat berat untuk dapat mencapai pendidikan yang bermutu.  
SMK Miftahul Waritsin merupakan salah satu sekolah swasta di Jember 
yang berada di Kecamatan Sukowono. SMK Miftahul Waritsin terletak di Jl. KM. 
Jahuri No. 39 desa Sukosari  kecamatan Sukowono Kabupaten Jember, tempatnya 
stategis dan mudah dijangkau oleh kendaraan bermotor. Masyarakat sekitar 
merasa bangga apabila anaknya bersekolah di SMK Miftahul Waritsin, karena 
yang diterima untuk bersekolah di SMK Miftahul Waritsin tidak sembarang 
peserta didik, tetapi harus peserta didik yang mampu menjadi generasi Islam yang 
berkepribadian luhur (berakhlak mulia), cerdas, kreatif, trampil dan berwawasan 
luas serta mampu mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Oleh 
karena itu, SMK Miftahul Waritsin sudah mendapat kepercayaan dari masyarakat 




   
 
lulusan yang berkepribadian luhur (akhlakul karimah).10 
SMK Miftahul Waritsin didirikan oleh Almarhum KH. Abdul Waris dan 
Almarhumah Nyai Hj. Maryati Waris. Pertama kali KH. Abdul Waris mendirikan 
Pondok Pesantren Miftahul Waritsin sebagai cikal bakal berdirinya Miftahul 
Waritsin yang didirikan pada tahun 1972. Setelah KH. Abdul Waris wafat, 
pengelolaan pondok pesantren Miftahul Waritsin dilanjutkan oleh KH. Ahmad 
Muwaffiq yang juga merupakan pengasuh pondok pesantren Miftahul Waritsin. 
Pada awal berdirinya Pondok Pesantren Miftahul Waritsin merupakan Pondok 
Salaf yang hanya dihuni oleh sembilan orang santri dengan menempati rumah 
pengasuh yang cukup sederhana sebagai tempat tinggal para santrinya 
(pondokan). Atas kesabaran dan kegigihannya, KH. Abdul Waris dan 
Almarhumah Nyai Hj. Maryati Waris mendirikan Yayasan Pendidikan Islam 
(YPI) Miftahul Waritsin. Dasar tujuan didirikan Yayasan Pendidikan Islam (YPI) 
Miftahul Waritsin adalah membantu masyarakat untuk mendapatkan pendidikan 
formal yang sesuai dengan kemajuan zaman. Miftahul Waritsin mempunyai visi 
menyelenggarakan pendidikan berwawasaan keislaman yang salafy dengan 
manajemen modern kholafy. Sedangkan misi YPI Miftahul Waritsin adalah 
mengembangkan nilai-nilai keislaman ahlussunah wal jamaah melalui pendidikan 
formal yaitu Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), lembaga pendidikan yang 
peneliti pilih sebagai tempat penelitian.11 
Dalam Mewujudkan visi SMK Miftahul Waritsin tersebut tentunya ada 
peran Kepala Sekolah dan Sumber Daya Guru yang profesional sebagai 
                                                             





   
 
penunjang yang mampu menyelenggarakan pendidikan secara utuh dan 
menyeluruh serta dapat meningkatkan mutu pendidikan di SMK Miftahul 
Waritsin. Kepala SMK Miftahul Waritsin Sukowono yaitu Bapak Busan, S.Pd. 
menyatakan bahwa: 
“Saat ini Miftahul Waritsin memiliki 20 guru serta SMK Miftahul 
Waritsin merekrut guru dengan pendidikan minimal Sarjana atau S1. Dan 
kami berharap SMK Miftahul Waritsin dapat menjaring semua guru 
untuk bisa lolos sertfikasi sehingga bisa menjadi guru yang profesional 
sesuai dengan tujuan dari dilaksanakannya Pendidikan Profesi Guru”.12 
 
Data di atas menunjukan bahwa jumlah dan mutu guru di SMK Miftahul 
Waritsin semakin meningkat walaupun masih ada beberapa guru yang perlu untuk 
mengikuti pelatihan-pelatihan untuk meningkatkan kompetensinya. Semakin 
meningkatnya mutu guru ini diharapkan mampu membawa SMK Miftahul 
Waritsin bersinergi meningkatkan mutu pendidikan. 
Dengan demikian kepala sekolah harus mempunyai strategi dalam 
meningkatkan mutu pendidikan yang ada di Yayasan Pendidikan Islam SMK 
Miftahul Waritsin tersebut. Seperti halnya yang disebutkan pada Bab VI Pasal 15 
Permendikbud Nomor 6 Tahun 2018 tentang tugas pokok kepala sekolah adalah: 
1)   Beban kerja Kepala Sekolah sepenuhnya untuk melaksanakan tugas 
pokok manajerial, pengembangan kewirausahaan, dan supervisi 
kepada Guru dan tenaga kependidikan.  
2)   Beban kerja Kepala Sekolah  sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
bertujuan untuk mengembangkan sekolah dan meningkatkan mutu 
sekolah berdasarkan 8 (delapan) standar nasional pendidikan.  
3)   Dalam hal terjadi kekurangan guru   pada satuan pendidikan, 
Kepala Sekolah dapat melaksanakan tugas pembelajaran atau 
pembimbingan agar proses pembelajaran atau pembimbingan tetap 
berlangsung pada satuan pendidikan yang bersangkutan.  
4)   Kepala Sekolah yang melaksanakan tugas pembelajaran atau 
pembimbingan sebagaimana dimaksud pada ayat (3), tugas 





   
 
pembelajaran atau pembimbingan tersebut merupakan tugas 
tambahan di luar tugas pokoknya.  
5)   Beban kerja bagi kepala sekolah yang ditempatkan di SILN 
selain melaksanakan beban kerja sebagaimana dimaksud pada ayat 
(1) dan ayat (3) juga melaksanakan promosi kebudayaan Indonesia.13 
 
Peneliti memilih sekolah ini dikarenakan : (1) Peneliti ingin mengetahui 
strategi kepala sekolah dalam mengembangkan kompetensi guru untuk 
meningkatkan mutu pendidikan di sekolah tersebut, (2) Kurangnya sarana 
dan prasarana yang belum mendukung adanya peningkatan mutu pendidikan. 
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk meneliti masalah 
tersebut dengan judul “Strategi Kepala Sekolah Dalam Pengembangan 
Kompetensi Guru Untuk Meningkatkan Mutu Pendidikan Di SMK 
Miftahul Waritsin Sukowono Kabupaten Jember” 
 
B. Fokus Penelitian 
Adapun fokus dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana model pengembangan kompetensi guru dalam meningkatkan 
mutu pendidikan di SMK Miftahul Waritsin? 
2. Bagaimana langkah-langkah strategis Kepala Sekolah dalam 
mengembangkan kompetensi guru untuk meningkatkan mutu pendidikan 
di SMK Miftahul Waritsin? 
3. Apa kendala yang dihadapi dalam mengembangkan kompetensi  guru 
untuk meningkatkan mutu pendidikan di SMK Miftahul Waritsin? 
 
 
                                                             




   
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka dapat ditemukan tujuan 
penelitian sebagai berikut: 
1.   Mendeskripsikan model pengembangan kompetensi guru dalam 
meningkatkan mutu pendidikan di SMK Miftahul Waritsin. 
2.   Mendeskripsikan langkah-langkah strategis Kepala Sekolah dalam 
mengembangkan kompetensi guru untuk meningkatkan mutu pendidikan 
di SMK Miftahul Waritsin. 
3.   Mendeskripsikan kendala yang dihadapi dalam mengembangkan 
kompetensi guru untuk meningkatkan mutu pendidikan di SMK Miftahul 
Waritsin. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Sedangkan manfaat dari penelitian baik secara teoritis maupun praktis 
diuraikan sebagai berikut: 
1. Manfaat secara teoritis  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangsih pemikiran bagi 
pengembangan teori-teori yang ada. Di samping itu, hasil penelitian ini dapat 
dijadikan pertimbangan bagi dunia pendidikan dalam mengembangkan konsep 
dan teori ilmu pendidikan khususnya teori-teori ilmu pengembangan 
kompetensi guru dalam meningkatkan mutu pendidikan. 
 
2. Manfaat secara praktis  




   
 
dapat dijadikan bekal pengalaman dalam meningkatkan kualitas ilmu serta 
dapat di aplikasikan di masyarakat.  
b. Bagi lembaga pendidikan khususnya di SMK Miftahul Waritsin Sukowono 
yaitu sebagai sumbangsih pemikiran bagi semua guru di SMK Miftahul 
Waritsin dalam meningkatkan kompetensi guru sehingga tujuan 
pendidikan akan tercapai dengan baik. 
c. Bagi instansi, Kampus pascasarjana IAIN Jember penelitian ini diharapkan 
memberikan literature perpustakaan IAIN Jember dan kontribusi bagi 
mahasiswa yang ingin mengembangkan kajian dibidang pendidikan.  
 
E. Definisi Istilah 
Definisi istilah digunakan untuk memberikan penjelasan mengenai 
istilah-istilah penting yang menjadi titik perhatian dalam judul penelitian. 
Tujuannya agar tidak terjadi kesalahpahaman antara penulis dengan orang lain, 
definisi istilah pada judul tesis ini adalah ebagai berikut: 
1) Strategi Kepala Sekolah 
Strategi adalah sesuatu yang dirancang atau disusun untuk menentukan 
arah bagi sebuah lembaga pendidikan atau perusahaan dalam mencapai 
tujuan.  
Keberhasilan suatu lembaga pendidikan sangat tergantung pada 
kepemimpinan kepala sekolah. Secara sederhana kepala sekolah didefinisikan 
sebagai ”seorang tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin 
suatu sekolah dimana diselenggarakan proses belajar mengajar atau tempat 




   
 
menerima pelajaran”.  
Jadi strategi kepala sekolah adalah rencana yang telah dirumuskan oleh 
seorang pemimpin dalam lembaga pendidikan untuk menjalankan tugas serta 
memberikan motivasi dan dorongan kepada anggotanya untuk bekerjasama 
dalam mewujudkan tujuan pendidikan yang ingin dicapai.  
Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan strategi Kepala Sekolah 
adalah segala upaya atau rencana yang cermat yang akan dan sedang 
dilakukan oleh Kepala Sekolah dalam mengembangkan kompetensi guru 
untuk meningkatkan mutu pendidikan di SMK Miftahul Waritsin. 
2) Kompetensi  Guru 
Kompetensi adalah pengetahuan, sikap dan keterampilan yang 
melekat pada dimensi kompetensi kepribadian, manajerial, kewirausahaan, 
supervisi, dan sosial. Guru sebagai pendidik profesional dengan tugas 
utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, serta menilai 
dan mengevaluasi peserta didik dituntut mempunyai beberapa kompetensi 
diantaranya kompetensi pedagogik, kompetensi  kepribadian, kompetensi 
sosial, dan kompetensi profesional.
 
3) Mutu Pendidikan  
Mutu pendidikan dapat diartikan hasil usaha dari lembaga pendidikan 
yang mampu memberikan kepuasan pelayanan bagi masyarakat sehingga 
mampu merubah masyarakat ke arah yang lebih baik.  
4) Strategi Kepala Sekolah dalam Pengembangan Kompetensi Guru Untuk 




   
 
Definisi secara keseluruhan dari judul Strategi Kepala Sekolah dalam 
Pengembangan Kompetensi Guru Untuk Meningkatkan Mutu Pendidikan Di 
SMK Miftahul Waritsin Sukowono adalah upaya atau rencana yang cermat 
yang akan dan sedang dilakukan oleh Kepala Sekolah dalam mengembangkan 
kompetensi guru untuk meningkatkan mutu pendidikan yang lebih baik di 
SMK Miftahul Waritsin.  
F. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan berisi tentang deskripsi alur pembahasan tesis 
yang dimulai dari pendahuluan hingga penutup. Adapun sistematika 
penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Bab Pertama, menjelaskan pengetahuan umum tentang arah penelitian 
yang akan dilakukan. Memuat konteks penelitian, fokus penelitian, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah dan sistematika penulisan. 
Bab Kedua, berisi kajian pustaka yang terdiri dari penelitian terdahulu 
dan kajian teori strategi kepala sekolah dalam pengembangan kompetensi 
guru untuk meningkatkan mutu pendidikan.  
Bab Ketiga, berisi tentang metode penelitian yang terdiri dari 
pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, kehadiran peneliti, subjek 
penelitian,sumber data, teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan 
data, tahap-tahap penelitian serta sistematika penulisan. 
Bab Keempat, berisi tentang hasil penelitian yang meliputi: paparan 
data dan temuan penelitian, ditambah dengan hasil wawancara dengan 




   
 
Bab Kelima, berisi tentang pembahasan dan analisa dari hasil temuan 
dengan menekankan pada aspek yang menjadi focus penelitian tesis ini.  
Bab Keenam, merupakan pembahasan terakhir dalam penelitian ini 
secara keseluruhan yang meliputi kesimpulan dan saran-saran sebagai 







A. Penelitian Terdahulu 
Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian 
terdahulu (kajian empirik) yang terkait dengan penelitian yang akan 
dilakukan, kemudian membuat ringkasannya, baik penelitian yang sudah 
terpublikasi. Dengan langkah ini, maka akan dapat dilihat sampai sejauh 
mana orisinalitas dan posisi penelitian yang akan dilakukan.14 Kajian 
penelitian tersebut diantaranya:  
Pertama, tesis yang disusun oleh Husni Bawafi 2010 dengan judul 
“Efektivitas Manajemen Sumber Daya Manusia dalam Peningkatan Mutu 
Sekolah (Studi Implementatif di SMA Negeri 2 Sragen)”.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa efektivitas manajemen mutu 
sumber daya manusia dapat meningkatkan mutu sekolah di SMA Negeri 2 
Sragen. 1) Peran kepala sekolah sebagai motivator, usaha yang dilakukan 
diantaranya memberikan reward baik kepada guru atau peserta didik yang 
berprestasi, memberikan dorongan kepada guru untuk selalu mengembangkan 
sekolah dan memberikan pujian dan apresiasi kepada guru  yang rajin dan 
berprestasi. 2) Strategi kepala sekolah yang dilakukan untuk meningkatkan 
mutu SDM diantaranya memasukkan kurikulum yang tidak hanya berbasis 
umum, tapi juga keagamaan yang tidak hanya teori tapi disertai praktiknya 
dalam setiap hari, melakukan seleksi kepada para guru yang akan mendaftar 
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di SMA Negeri 2 Sragen.  
 Kedua, tesis yang disusun oleh Misbah Munir 2011 dengan judul 
“Pengembangan Sumber daya Manusia Di Madrasah Aliyah Negeri 3 
Malang”. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan manajemen 
sumber daya manusia dapat meningkatkan kualitas pembelajaran di MAN 3 
Malang. 1) pengembangan strategi pembelajaran dilaksanakan dengan 
metode yang variatif dan sesuai dengan materi pelajaran yang diajarkan. 2) 
pengembangan kompetensi peserta didik dilakukan dalam bentuk formal dan 
nonformal. 
 Ketiga, tesis yang disusun oleh Siti Mardiyatul Khoiriyah 2008 
dengan judul “Manajemen Strategik Peningkatan Mutu Pendidik (Studi 
Multikasus di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Tlogo Blitar dan Sekolah 
Menengah Atas Negeri (SMAN) 1 Talun Blitar)”.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen strategik Kepala 
Sekolah dalam mengembangkan kompetensi guru untuk meningkatkan mutu 
pendidikan yaitu 1) Strategi formal yaitu guru ditugaskan oleh lembaga 
mengikuti pendidikan & latihan, baik yg dilakukan lembaga sekolah itu 
sendiri maupun oleh lembaga pendidikan/pelatihan. 2) Strategi non formal 
yaitu guru atas keinginan dan usaha sendiri melatih dan mengembangkan 
dirinya yang berhubungan dengan pekerjaan atau jabatannya.  
Keempat, tesis yang disusun oleh Sari Jumiyati 2014 dengan judul 
“Strategi kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Kompetensi Membaca Al 






Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kompetensi membaca Al 
Qur’an pada guru di MAN Karanganyar sudah cukup baik. 1) Hal ini terlihat 
pada cara dan kesiapan masing-masing guru dalam memandu membaca al 
Qur’an sebelum pelajaran dimulai. Terdapat 80% guru sudah dapat membaca, 
10% Cukup dan 10% belum dapat membaca Al Qur’an dan perlu mendapat 
pembinaan. 2) Strategi kepala sekolah untuk meningkatkan membaca Al 
Qur’an pada guru di MAN Karanganyar diantaranya dengan memotivasi para 
guru tentang keutamaan dan manfaat membaca Al Qur’an, dengan 
mewajibkan setiap guru mengikuti kegiatan peningkatan kompetensi 
membaca Al Qur’an disetiap bulannya, mewajibkan setiap guru yang 
mengajar jam pertama untuk memamdu dan membimbing membaca Al 
Qur’an dan dengan adanya tes membaca Al Qur’an pada calon guru yang 
ingin bekerja di MAN Karanganyar. 
Kelima, tesis yang disusun oleh Yeni Ramawati 2015 dengan judul 
“Peran Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Agama Islam 
Melalui Program Unggulan di SD Muhammadiyah Program Unggulan 
(MPU) Gedongan, Colomadu, Karanganyar Tahun 2013/2014”.  
Hasil penelitian ini adalah 1) Peran kepala sekolah sebagai inovator, 
inovasi yang telah dilakukan kepala sekolah diantaranya adanya pembelajaran 
Bahasa Arab, pembelajaran BTA Ganda, Outing class, life skill, ibadah pagi, 
buku komunikasi dan buku kontrol ibadah, kajian pagi dan pengajian 
bulanan. 2) Peran kepala sekolah sebagai motivator, usaha yang dilakukan 
diantaranya memberikan reward baik kepada guru atau peserta didik yang 






sekolah dan memberikan pujian dan apresiasi kepada peserta didik yang rajin 
dalam beribadah. 3) Peran kepala sekolah sebagai manager, usaha yang 
dilakukan diantaranya memasukkan kurikulum yang tidak hanya berbasis 
umum, tapi juga keagamaan yang tidak hanya teori tapi disertai praktiknya 
dalam setiap hari, melakukan seleksi keagamaan kepada para guru yang akan 
mendaftar di SD. 
Keenam, jurnal yang disusun oleh Yulmawati 2016 dengan judul 
“Strategi kepemimpinan Kepala Sekolah dalam meningkatkan mutu 
pendidikan SD Negeri 3 Sungayang”. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan strategi kepala 
sekolah dalam pengembangan prestasi akademik dapat meningkatkan mutu 
pendidikan di SDN 03 Sungayang. Strategi kepemimpinan kepala sekolah 
dalam meningkatkan mutu pendidikan di SDN 03 Sungayang adalah             
1) menyusun perencanaan dan pengembangan sekolah dengan merumuskan 
visi, misi dan tujuan jangka pendek (1 tahun) dan tujuan jangka menengah (4 
tahun); 2) pelaksanaan strategi dengan meningkatkan kedisiplinan, 
meningkatkan hasil Ujian Nasional setiap tahun, mengadakan kegiatan 
ekstrakurikuler, menjalin kerjasama yang baik dengankomite, wali murid, 
alumni dan lembaga-lembaga pemerintah terdekat. 
Dari keenam penelitian di atas dapat diketahui secara rinci tentang 
persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti 



















1. Evektifitas  SDM 
2. Lokasi penelitian SMA 
Negeri 2 Sragen 
3. Penelitian menggunakan 
pendekatan kualitatif 
dengan metode deskriptif 














1. Fokus pada 
pengembangan SDM 
2. Lokasi penelitian 























1. Peningkatan mutu 
pendidik 
2. Lokasi penelitian 
(Madrasah Aliyah 
Negeri 
(MAN) Tlogo Blitar 
dan Sekolah 
Menengah Atas 





































1. Fokus pada 
peningkatkan 
kompetensi membaca 
Al- qur’an pada guru 









































































2. Lokasi penelitian di 















di SDN 3 
Sungayang. 
 
Berdasarkan tabel tersebut, diketahui posisi peneliti dalam tesis ini 
adalah mengembangkan penelitian-penelitian yang telah ada pada penelitian 
terdahulu. Fokus penelitian ini adalah model pengembangan kompetensi 
guru, strategi kepala sekolah dalam pengembangan kompetensi guru, dan 
kendala yang dihadapi dalam pengembangan kompetensi guru. 
 
B. Kajian Teori 
1. Strategi Kepala Sekolah 
a) Pengertian Strategi Kepala Sekolah 
Secara etimologi, strategi berasal dari kata bahasa Yunani 






adalah memimpin pasukan; ilmu startegi adalah ilmu tentang pasukan 
atau ilmu tentang perang.15 
Dalam Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, Strategi adalah siasat 
perang, ilmu siasat perang, rencana yang cermat mengenai kegiatan 
untuk mencapai sasaran khusus.16  
Menurut Yakub dan Vico strategi bisa diartikan sebagai 
keseluruhan rencana mengenai penggunaan sumber daya untuk 
menciptakan posisi yang menguntungkan.17  
Sedangkan Kepala Sekolah berasal dari dua kata yaitu, “kepala” 
dan “sekolah”. Kepala bisa diartikan sebagai pemimpin sedangkan kata 
sekolah adalah lembaga atau tempat untuk menerima pembelajaran. 
Daryanto mengartikan Kepala Sekolah adalah guru yang 
mempunyai kemampuan untuk memimpin segala sumber daya yang ada 
pada suatu sekolah sehingga dapat didayagunakan. Jadi kepala sekolah 
adalah seorang pemimpin yang mempunyai peran dan tugas khusus untuk 
mengelola lembaga pendidikan.18 
Jadi dapat disimpulkan bahwa strategi kepala sekolah adalah 
rencana yang telah dirumuskan oleh seorang pemimpin dalam lembaga 
pendidikan untuk menjalankan tugas serta memberikan motivasi dan 
dorongan kepada anggotanya untuk bekerjasama dalam mewujudkan 
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tujuan pendidikan yang ingin dicapai. Dalam penelitian ini yang 
dimaksud dengan strategi Kepala Sekolah adalah segala upaya atau 
rencana yang cermat yang akan dan sedang dilakukan oleh Kepala 
Sekolah dalam mengembangkan kompetensi guru untuk meningkatkan 
mutu pendidikan di SMK Miftahul Waritsin. 
b) Strategi Kepala Sekolah 
Salah satu komponen yang sangat berpengaruh dalam lembaga 
pendidikan adalah guru. Untuk selalu meningkatkan kinerja guru 
tentunya seorang kepala sekolah harus memiliki strategi dalam 
meningkatkan kompetensi guru agar dapat mengupayakan peningkatan 
pendidikan. Kepala sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk 
memberdayakan tenaga pendidik untuk meningkatkan kompetensinya, 
dan mengikutsertakan seluruh tenaga pendidik dalam berbagai kegiatan 
yang menunjang program sekolah. Adapun strategi kepala sekolah dalam 
meningkatkan kompetensi guru dapat dikemukakan sebagai berikut: 
1) Strategi kepala sekolah dalam memberdayakan potensi para 
guru adalah senantiasa mendorong, memotivasi dan 
memberikan kesempatan pada guru untuk secara formal 
melanjutkan pendidikan sampai setingkat sarjana. 
2) Mampu memberdayakan pendidik dan tenaga kependidikan 
serta seluruh warga sekolah lainnya untuk mewujudkan proses 
pembelajaran yang berkualitas, lancar dan produktif. 
3) Memberdayakan tenaga kependidikan melalui kerja sama atau 
kooperatif dimaksudkan bahwa dalam meningkatkan 
profesionalisme tenaga kependidikan sekolah. 
4) Memberi kesempatan kepada para tenaga kependidikan untuk 
meningkatkan profesinya. 
5) Mendorong keterlibatan seluruh tenaga kependidikan. 







7) Mampu menjalin hubungan yang harmonis dengan masyarakat 
sehingga dapat melibatkan mereka secara aktif dalam rangka 
mewujudkan visi dan misi sekolah serta tujuan pendidikan. 
8) Mampu menerapkan prinsip kepemimpinan yang sesuai dengan 
tingkat kedewasaan pendidik dan tenaga kependidikan lain di 
sekolah. 
9) Dapat bekerja secara kolaboratif dengan tim manajemen 
sekolah. 
10) Dapat mewujudkan tujuan sekolah secara efektif, efisien, 
produktif dan akuntabel sesuai dengan ketentuan yang telah 
ditetapkan.19 
 
Kemudian secara informal yaitu memberikan bimbingan secara 
khusus yang sifatnya accidental (tidak terjadwal) jika ada guru yang 
hendak mengikuti suatu lomba. Strategi kepala sekolah dalam mengatasi 
hambatan dalam pengembangan SDM yaitu: 
1) Mendengarkan dan berkomunikasi dengan para guru 
2) Memberikan kelonggaran dan fleksibilitas bagi guru yang akan 
menempuh pendidikan 
3) Menciptakan suasana kerja yang nyaman dan penuh 
kebersamaan.20 
 
Dengan adanya isyarat di atas tentang sebuah sekolah yang 
berinovasi dalam pendidikan itu sendiri dan selalu mengalami 
pembaharuan secara terus menerus. Sekolah akan menjadi lembaga yang 
inovatif jika dipimpin oleh kepala sekolah yang inovatif pula. 
c) Peran Kepala Sekolah 
Keberhasilan Kepala Sekolah dalam melaksanakan tugasnya 
banyak ditentukan oleh kepemimpinan kepala sekolah. Oleh karena itu 
kepala sekolah diharuskan mempunyai kemampuan dalam mengelola 
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setiap komponen sekolah. Selain itu sebagai kepala sekolah juga harus 
memahami terkait dengan manajemen dan kepemimpinan serta juga 
harus memahami tugas dan tanggung jawab yang dibebankan kepada 
kepala sekolah. Sebagai kepala sekolah di mana kepala sekolah adalah 
komponen penting dalam organisasi sekolah harus dapat memberikan 
pelayanan yang optimal untuk kemajuan sekolah dengan kompetensi 
yang dimiliki serta yang perlu dikembangkan oleh kepala sekolah. 
Menurut Undang-undang nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan 
Dosen Bab 1 pasal 1 ayat 10, menyatakan bahwa “kompetensi adalah 
seperangkat pengetahuan, keterampilan dan perilaku yang harus dimilki, 
dihayati dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas 
keprofesionalannya”.21 Di dalam Permendiknas RI nomor 13 tahun 2007 
tentang standar kepala sekolah dan madrasah, ada 5 (lima) kompetensi 
yang harus dimiliki oleh seorang kepala sekolah, yaitu: “kompetensi 
kepribadian, manajerial, kewirausahaan, supervisi, dan sosial”.22 
Hal ini dijelaskan pula oleh Daryanto, standar kompetensi yang 
harus dimiliki oleh seorang kepala sekolah sebagai berikut:23 
a. Kompetensi Kepribadian 
Kompetensi kepribadian ini merupakan modal dasar bagi  
kepala sekolah agar dapat melaksanakan tugasnya secara professional. 
Kompetensi kepribadian ini menjadi kunci utama karena seorang 
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kepala sekolah adalah sebagai figur yang menjadi contoh sekaligus 
keteladanan disekolahnya.24 
Ada beberapa kriteria kepribadian yang harus dimiliki kepala 
sekolah. Kriteria kepribadiannya di antaranya adalah: 
1) Berakhlak mulia, mengembangkan budaya dan tradisi akhlak 
mulia,dan menjadi teladan akhlak mulia bagi komunitas sekolah. 
2) Memiliki integritas kepribadian sebagai pemimpin. 
3) Memiliki keinginan yang kuat dalam pengembangan diri sebagai 
kepala sekolah. 
4) Bersikap terbuka dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi  
5) Mengendalikan diri dalam menghadapi masalah dalam pekerjaan 
sebgai kepala sekolah.  
6) Memiliki bakat dan minat jabatan sebagi pemimpin pendidikan. 
Jadi kompetensi kepribadian ini harus dimiliki oleh kepala 
sekolah. Jika seorang kepala sekolah mempunyai kepribadian baik 
maka akan juga menularkan kebaikan bagi anggota yang dipimpinnya, 
serta akan membawa perkembangan positif untuk sekolah, begitu pula 
sebalikya jika kepribadian kepala sekolah buruk maka akan sulit 
membawa kemajuan disekolah yang dipimpinnya.  
b. Kompetensi Manajerial  
Sekolah sebagai sebuah organisasi tentunya membutuhkan 
seorang manajer yang profesional. Jika dalam sebuah lembaga 
pendidikan yang menjadi manajer adalah kepala sekolah. Kepala 
                                                             







sekolah yang profesional sangat diperlukan untuk kemajuan sebuah 
lembaga atau organisasi. Oleh karena itu, kepala sekolah yang 
berperan sebagai manajer sangat menentukan keberhasilan sekolah 
dalam mencapai tujuan pendidikan.25  
Adapun kompetensi manajerial yang harus dimiliki adalah:  
1) Menyusun perencanaan sekolah untuk berbagai tingkatan 
perencanaan.  
2) Mengembangkan organisasi sekolah sesuai dengan kebutuhan.  
3) Memimpin sekolah dalam rangka pendayagunaan sumber daya 
sekolah secara optimal.  
4) Mengelola perubahan dan pengembangan sekolah menuju 
organisasi pembelajar yang efektif.  
5) Menciptakan budaya dan iklim sekolah yang kondusif dan 
inovatif bagi pembelajaran peserta didik.  
6) Mengelola guru dan staf dalam rangka pendayagunaan sumber 
daya manusia secara optimal.  
7) Mengelola sarana dan prasarana sekolah dalam rangka 
pendayagunaan secara optimal.  
8) Mengelola hubungan sekolah dan masyarakat dalam rangka 
pencarian dukungan ide, sumber belajar, dan pembiayaan sekolah.  
9) Mengelola peserta didik dalam rangka penerimaan peserta didik 
baru, dan penempatan dan pengembangan kapasitas peserta didik.  
                                                             







10) Mengelola pengembangan kurikulum dan kegiatan pembelajaran 
sesuai dengan arah dan tujuan pendidikan nasional.  
11) Mengelola keuangan sekolah sesuai dengan prinsip pengelolaan 
yang akuntabel, transparan, dan efisien.  
12) Mengelola ketatausahaan sekolah dalam mendukung pencapaian 
tujuan sekolah.  
13) Mengelola unit layanan khusus sekolah dalam mendukung 
kegiatan pembelajaran dan kegiatan peserta didik disekolah  
14) Mengelola sistem informasi sekolah dalam mendukung 
penyusunan program dan pengambilan keputusan. 
15) Memanfaatkan kemajuan teknologi informasi bagi peningkatan 
pembelajaran dan manajemen sekolah. 
16) Melakukan monitoring, evaluasi, dan pelaporan pelaksanaan 
program kegiatan sekolah dengan prosedur yang tepat, serta 
merencanakan tindak lanjutnya. 
Ketika peran sekolah sebagai manajer berjalan dengan efektif, 
keberhasilan tujuan pendidikan akan tercapai. Dan perencanaan 
program pendidikan dapat berjalan dengan lancar. 
c. Kompetensi Kewirausahaan 
Kewirausahaan adalah suatu sikap dan jiwa dan kemampuan 
untuk menciptakan suatu yang baru, yang sangat bernilai dan berguna 
bagi sendiri maupun orang lain. 
Kepala sekolah yang memiliki kompetensi kewirausahaan akan 






komparatif dan kompetitif. Adapun kompetensi kewirausahaan 
diantaranya yang harus dimiliki kepala sekolah: 
1) Menciptakan inovasi yang berguna bagi pengembangan sekolah. 
2) Bekerja keras untuk mencapai keberhasilah sekolah sebagai 
organisasi pembelajar yang efektif.  
3) Memiliki motivasi yang kuat untuk sukses dalam melaksanakan 
tugas pokok dan fungsinya sebagai pemimpin sekolah. 
4) Pantang menyerah dan selalu mencari solusi terbaik dalam 
menghadapi kendala yang dihadapi sekolah. 
5) Memiliki naluri kewirausahaan dalam mengelola kegiatan 
produksi/jasa sekolah sebagai sumber belajar peserta didik.26 
Menjadi kepala sekolah harus mempu melihat peluang yang ada 
untuk memajukan sekolah. Dengan membuat inovasi-inovasi baru 
dalam rangka meningkatkan kualitas sekolah. Jika kepala sekolah 
mampu menganalisis peluang yang ada maka tujuan yang diharapkan 
akan mudah dicapai asalkan kepala sekolah juga harus bekerja 
professional. 
d. Kompetensi Supervisi 
Kompetensi supervisi terkait dengan kemampuan kepala sekolah 
dalam memantau, membina, dan memperbaiki proses belajar mengajar 
dikelas atau disekolah.27 Kompetensi supervisi yang harus dimiliki di 
antaranya: 
                                                             
26 Agus Wibowo. Manager Dan Leader Sekolah Masa Depan. (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 
2014). 48 






1) Merencanakan program supervisi akademik dalam rangka 
peningkatan profesionalisme guru. 
2) Melaksanakan supervisi akademik terhadap guru dengan 
menggunakan pendekatan dan teknik supervisi yang tepat.  
3) Menindak lanjuti hasil supervisi akademik terhadap guru dalam 
rangka peningkatan kompetensi guru.  
Sangatlah penting kepala sekolah memiliki kamampuan dalam 
supervisi. Karena kompetensi ini berfungsi untuk meningkatkan 
kinerja anggotanya. Dengan kompetensi inilah kepala sekolah akan 
melihat sejauh mana perkembangan lembaga sekolah yang 
dipimpinnya. Misalnya perkembangan guru dalam mengajar di kelas. 
Dengan begitu kepala sekolah dapat mengetahui kekurangan serta 
dapat mengevaluasi kenerja guru. Hasil dari supervisi kemudian 
ditindak lanjuti untuk perbaikan kedepannya.  
e. Kompetensi Sosial  
Kompetensi sosial merupakan kemampuan kepala sekolah untuk 
berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
sekolah dan diluar lingkungan sekolah. Kepala sekolah yang 
mempunyai kompetensi sosial akan mampu bergaul secara santun 
dengan pihak-pihak lain.28  
Oleh karena itu hubungan baik harus terjalin antara dua belah 
pihak. Untuk membangun hubungan yang baik dan erat inilah 
dibutuhkan kompetensi sosial yang harus dimiliki khususnya kepala 
                                                             







sekolah. Jadi dengan kemampuan bersosial ini harapannya mampu 
membut kenyamanan dan kehangatan iklim sekolah.  
d) Tugas dan Fungsi Kepala Sekolah  
Kepala sekolah sebagai komponen utama didalam pendidikan harus 
mengetahui tugas dan fungsi kepala sekolah. Diantaranya, tugas utama 
kepala sekolah adalah sebagai berikut :  
1) Memimpin dan mengatur situasi, menengendalikan kegiatan 
kelompok, organisasi atau lembaga, dan menjadi juru bicara 
kelompok.  
2) Meyakinkan orang lain tentang perlunya perubahan menuju kondisi 
yang baik.  
3) Mengingatkan tujuan akhir dari perubahan.  
4) Membantu kelancaran proses perubahan, khususnya menyelesaikan 
masalah dan membina hubungan antar pihak yang berkaitan.  
5) Menghubungkan orang dengan sumber dana yang diperlukan.  
Dalam melaksanakan tugasnya sebagai pemimpin formal suatu 
lembaga pendidikan, kepala sekolah harus mampu berfungsi sebagai  
educator (pendidik), manager, administrator, supervisor, leader 
(pemimpin), innovator (pencipta), dan motivator (pendorong).29  
1) Kepala sekolah sebagai educator (pendidik) 
Dalam melaksanakan fungsinya sebagai educator, kepala 
sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk meningkatkan 
kompetensi tenaga kependidikan di sekolahnya. Menciptakan iklim 
                                                             






yang kondusif, memberikan dorongan kepada warga sekolah, 
memberikan dorongan kepada seluruh tenaga kependidikan, serta 
melaksanakan model pembelajaran yang menarik. 
Dalam peranan sebagai pendidik, kepala sekolah harus berusaha 
menanamkan, memajukan, dan meningkatkan sedikitnya empat 
macam nilai yaitu pembinaan mental, moral, fisik, dan artistik bagi 
para guru dan staf di lingkungan kepemimpinannya.30 
a) Pembinaan mental yaitu membina para tenaga kependidikan 
tentang hal-hal yang berkaitan dengan sikap batin dan watak. 
Dalam hal ini kepala sekolah harus mampu menciptakan iklim 
kondusif agar setiap tenaga kependidikan dapat melaksanakan 
tugas secara professional. 
b) Pembinaan moral yaitu membina para tenaga kependidikan tentang 
hal-hal yang berkaitan dengan ajaran baik buruk mengenai suatu 
perbuatan, sikap, dan kewajiban sesuai dengan tugas masing-
masing tenaga kependidikan. Kepala sekolah harus berusaha 
memberi nasehat kepada seluruh warga sekolah. 
c) Pembinaan fisik yaitu membina para tenaga kependidikan tentang 
hal-hal yang berkaitan dengan kondisi jasmani atau badan, 
kesehatan, dan penampilan mereka secara lahiriah. Kepala sekolah 
profesional harus mampu memberikan dorongan agar para tenaga 
kependidikan terlibat secara aktif dan kreatif dalam berbagai 
                                                             






kegiatan olahraga, baik yang diprogramkan di sekolah maupun 
yang diselenggarakan oleh masyarakat sekitar. 
d) Pembinaan artistik yaitu membina tenaga kependidikan tentang 
hal-hal yang berkaitan dengan kepekaan manusia terhadap seni 
keindahan. Hal ini biasanya dilakukan setiap akhir tahun ajaran. 
2) Kepala sekolah sebagai manajer 
Manajemen pada hakikatnya merupakan suatu proses 
merencana, mengorganisasikan, memimpin dan mengendalikan upaya 
organisasi dengan segala aspeknya agar tujuan organisasi tercapai 
secara efektif dan efisien.31
  
Mengenai manajemen di dalam Islam dijelaskan dalam QS. As 
Shaf : 4
 
َ يُِحبُّ الَِّذْيَن يُقَاِتلُْوَن فِْي َسبِْيِلٖه َصف   ْرُصْوٌص اِنَّ ّٰللاه ٤ -ا َكاَنَُّهْم بُْنيَاٌن مَّ  
Artinya: “Sesungguhnya Allah menyukai orang yang berperang 
dijalan-Nya dalam barisan yang teratur seakan-akan mereka 
seperti suatu bangunan yangtersusun kokoh.” 32  
Dalam Tafsir Ibnu Katsir menjelaskan Firman Allah َكاَنَُّهْم بُْنيَاٌن  
ْرُصْوصٌ   Seakan akan mereka seperti suatu bangunan yang tersusun مَّ
kokoh.” Maksudnya, satu dengan yang lainnya saling bersentuhan 
badan dalam barisan. Adapun Qatadah juga menjelaskan mengenai 
firman yang diatas, ia mengatakan tidakkah engkau perhatikan 
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pemilik bangunan, bagaimana ia tidak ingin bangunannya berantakan. 
“Demikian pula Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha Mulia tidak 
menyukai jika Perintah Nya tidak dipatuhi. Dia telah membariskan 
orang-orang Mukmin dalam peperangan dan sholat. Maka kalian 
harus berpegang teguh pada PerintahNya. Karena ia merupakan 
pelindung bagi orang-orang yang mau berpegang padaNya.33  
Tafsir diatas menjelaskan bahwa didalam sebuah peperangan itu 
membutuhkan bangunan atau barisan yang kuat untuk meraih 
kemenangan. Bangunan tersebut harus tersusun dengan kokoh untuk 
menghindari kerobohan. Untuk menyusun bangunan atau barisan itu 
diperlukan komando seseorang untuk mempermudah pengaturannya. 
Begitu juga dalam lembaga pendidikan, perlu adanya manajemen 
untuk mengelola pendidikan. Jadi ahli dalam manajemen itu penting, 
dan seorang pemimpin wajib memahami ilmu manajemen meskipun 
dalam batas standar minim. Seperti pemimpin dalam lembaga 
pendidikan atau sekolah yang mempunyai tugas dan tanggung jawab 
yang besar. Dalam menjalankan tugas itulah diperlukan manajemen 
yang baik untuk menghasilkan hasil yang optimal. 
Kepala sekolah sebagai manajer mempunyai peran yang 
menentukan dalam pengelolaan manajemen sekolah, berhasil tidaknya 
tujuan sekolah dapat dipengaruhi bagaimana kepala sekolah 
menjalankan fungsi-fungsi manajemen. Fungsi-fungsi manajemen 
tersebut adalah planning (perencanaan), organizing 
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(pengorganisasian), actuating (penggerakan), dan controlling 
(pengontrol).34 
Dalam rangka melakukan peran dan fungsinya sebagai manajer, 
kepala sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk 
memberdayakan tenaga kependidikan melalui kerjasama atau 
kooperatif, memberi kesempatan kepada para tenaga kependidikan 
untuk meningkatkan profesinya, dan mendorong keterlibatan seluruh 
tenaga kependidikan dalam berbagai kegiatan yang menunjang 
program sekolah.
 
Pertama, mendayagunakan tenaga kependidikan melalui 
kerjasama atau kooperatif, dimaksudkan bahwa dalam peningkatan 
profesionalisme tenaga kependidikan di sekolah, kepala sekolah harus 
mementingkan kerjasama dengan tenaga kependidikan dan pihak lain 
yang terkait dalam melaksanakan kegiatan. Sebagai manajer kepala 
sekolah harus mau dan mampu mendayagunakan seluruh sumber daya 
sekolah dalam rangka mewujudkan visi, misi dan mencapai tujuan. 
Kepala sekolah harus mampu menghadapi berbagai persoalan di 
sekolah, berpikir secara analitik, dan konseptual, menjadi juru 
penengah dalam memecahkan berbagai masalah yang dihadapi oleh 
para tenaga kependidikan yang menjadi bawahannya, serta berusaha 
mengambil keputusan yang memuaskan bagi semua pihak.
 
Kedua, memberi kesempatan kepada para tenaga pendidik untuk 
meningkatkan kompetensinya. Dalam hal ini kepala sekolah harus 
                                                             






bersikap demokratis dan memberikan kesempatan kepada seluruh 
tenaga pendidik untuk mengembangkan potensinya secara optimal.
 
Misalnya memberi kesempatan untuk meningkatkan profesinya 
melalui berbagai penataran, workshop, seminar, diklat, dan loka karya 
sesuai dengan bidangnya masing-masing.
 
Ketiga, mendorong keterlibatan seluruh tenaga pendidik, 
dimaksudkan bahwa kepala sekolah harus berusaha untuk mendorong 
keterlibatan semua tenaga kependidikan dalam kegiatan di sekolah 
(partisipatif).35  
3. Kepala sekolah sebagai administrator 
Peranan kepala sekolah sebagai administrator pendidikan 
bertolak dari hakekat administrasi pendidikan adalah 
mendayagunakan berbagai sumber (manusia, sarana dan prasarana, 
serta berbagai media pendidikan lainnya) secara optimal, relevan, 
efektif dan efesien guna menunjang pencapaian tujuan pendidikan. 
Sebagai administrator kepala sekolah bekerjasama dengan orang 
dalam lingkungan pendidikan (sekolah). Ia melibatkan komponen 
manusia dengan berbagai potensinya, dan juga komponen manusia 
dengan berbagai jenisnya. Semuanya perlu ditata dan dikoordinasikan 
atau didayagunakan untuk mencapai tujuan pendidikan. Sebagai 
adminstrator pendidikan, kepala sekolah harus menggunakan prinsip 
pengembangan dan pendayagunaan organisasi secara kooperatif, dan 
                                                             






aktifitas-aktifias yang melibatkan keseluruhan personel, dan orang-
orang sumber dalam masyarakat.36
 
Kepala sekolah sebagai administrator memiliki hubungan yang 
sangat erat dengan berbagai aktivitas pengelolaan administrasi yang 
bersifat pencatatan, penyusunan, dan pendokumenan seluruh program 
sekolah. Secara spesifik, kepala sekolah harus memiliki kemampuan 
untuk mengelola kurikulum, mengelola administrasi peserta didik, 
mengelola administrasi personalia, mengelola administrasi sarana 
prasarana, mengelola administrasi kearsipan, dan mengelola 
administrasi keuangan. 
 
Untuk itu, kepala sekolah harus mampu menjabarkan 
kemampuan di atas dalam tugas-tugas operasional sebagai berikut: 
Kemampuan mengelola kurikulum harus diwujudkan dalam 
penyusunan kelengkapan data administrasi pembelajaran, data 
administrasi bimbingan konseling, data administrasi kegiatan 
praktikum, dan data administrasi kegiatan belajar peserta didik di 
perpustakaan. 
Kemampuan mengelola administrasi peserta didik harus 
diwujudkan dalam penyusunan kelengakapan data administrasi peserta 
didik, data administrasi kegiatan ekstrakurikuler, dan data administrasi 
hubungan kepala sekolah dengan orang tua peserta didik. 
                                                             








Kemampuan mengelola administrasi personalia harus 
diwujudkan dalam pengembangan kelengakapan data administrasi 
tenaga guru, dan data administrasi tenaga kependidikan non guru. 
Kemampuan mengelola administrasi sarana prasarana harus 
diwujudkan dalam pengembangan kelengkapan data administrasi 
gedung dan ruang, data meubeler, data administrasi alat mesin kantor, 
data administrasi alat laboratorium dan lain sebagainya. 
Kemampuan mengelola administrasi kearsipan, harus 
diwujudkan dalam pengembanagan kelengkapan data administrasi 
surat masuk, surat keluar, surat keputusan, dan surat edaran. 
Kemampuan mengelola administrasi keuangan harus 
diwujudkan dalam pengembangan administrasi keuangan rutin, 
pengembangan administrasi keuangan yang bersumber dari 
masyarakat dan orang tua peserta didik, yang bersumber dari 
pemerintah37, misalnya Bantuan Operasional Sekolah (BOS), Daftar 
Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA), Block Grant, dan dana lainnya. 
Menurut Purwanto, sebagai administrator pendidikan, kepala 
sekolah mempunyai tugas dan tanggungjawab melaksanakan fungsi-
fungsi administrasi yang diterapkan ke dalam kegiatan-kegiatan 
sekolah yang dipimpinnya seperti; membuat rencana atau program 
tahunan, menyusun organisasi sekolah, melaksanakan pengordinasian 
dan pengarahan, serta melaksanakan pengelolaan kepegawaian.38 
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Kepala sekolah harus berusaha agar semua potensi yang ada 
pada unsur manusia maupun yang ada pada alat, perlengkapan, 
keuangan dan sebagainya dapat dimanfaatkan sebaik-baiknya, agar 
tujuan sekolah dapat tercapai dengan sebaik-baiknya pula. 
4. Kepala sekolah sebagai supervisor 
Salah satu tugas kepala sekolah sebagai supervisor adalah 
menyupervisi pekerjaan yang dilakukan oleh tenaga pendidik. Kepala 
sekolah sebagai supervisor harus diwujudkan dengan kemampuan 
menyusun, dan melaksanakan program supervisi pendidikan, serta 
manfaatkan hasilnya. Kemampuan menyusun program supervisi 
pendidikan harus diwujudkan dalam penyusunan program supervisi 
kelas, pengembangan program supervisi untuk kegiatan ekstrakulikuler, 
pengembangan program supervisi perpustakaan, laboratorium dan ujian. 
Supervisi pendidikan merupakan bantuan yang sengaja diberikan 
supervisor kepada guru untuk memperbaiki dan mengembangkan situasi 
belajar mengajar termasuk menstimulir, mengkoordinasi dan 
membimbing secara berlanjutan pertumbuhan guru-guru secara lebih 
efektif dalam tercapainya tujuan pendidikan.39 
Supervisi mempunyai fungsi penilaian (evaluation) dengan jalan 
penilitian (research) dan merupakan usaha perbaikan (improvement). 
Menurut Swearingen yang dikutip oleh syaiful sagala dalam bukunya 
administrasi pendidikan kontemporer, fungsi supervisi pendidikan adalah 
                                                             







mengkoordinir semua usaha sekolah, memperlengkapi kepemimpinan 
sekolah, memperkuat pengalaman guru, menstimulasi situasi belajar 
mengajar, memberikan fasilitas dan penilaian terus menerus, 
menganalisis situasi belajar mengajar, memberikankepada setiap 
anggota, dan mengintegrasikan tujuan pendidikan.40 
Sehubungan dengan hal tersebut jelaslah bahwa fungsi pokok 
kepala sekolah sebagai supervisor terutama ialah membantu guru-guru 
dan staf lainnya dalam mengembangkan kompetensi mereka sebaik-
baiknya. Untuk mengembangkan kompetensi mereka dengan kecakapan 
yang mereka miliki. 
Ngalim Purwanto dalam bukunya yang berjudul “Administrasi dan 
Supervisi Pendidikan”, menyarankan dua jenis fungsi supervisi yang 
penting untuk dilakukan: 
a) Inservice-training 
Inservice-training atau pendidikan dalam jabatan merupakan 
bagian yang integral dari program supervisi yang harus 
diselenggarakan oleh sekolah-sekolah setempat untuk memenuhi 
kebutuhan-kebutuhan sendiri dan memecahkan persoalan – persoalan 
sehari-hari yang menghendaki pemecahan segera. 
Sebab-sebab perlunya Inservice-training, di samping persiapan 
yang kurang mencukupi, juga banyak guru-guru yang telah keluar dari 
sekolah guru tetapi tidak pernah atau tidak dapat menambah 
pengetahuan mereka sehingga menyebabkan cara kerja mereka tidak 







berubah dan kurang inovatif. Mereka tidak mengetahui dan tidak 
dapat menyesuaikan diri dengan perkembangan masyarakat. 
Program Inservice-training dapat melingkupi berbagai kegiatan 
seperti mengadakan kursus, workshop, seminar, kunjungan-kunjungan 
ke sekolah lain, ceramah-ceramah dan demonstrasi mengajar dengan 
metode baru. 
b) Upgrading 
Pengertian Upgrading/Inservice education (penataran) 
sebenarnya tidak jauh bebeda dengan inservice training. Upgrading 
ialah usaha kegiatan yang bertujuan untuk meninggikan atau 
meningkatkan taraf ilmu pengetahuan dan kecakapan para pegawai, 
guru-guru, atau petugas pendidikan lainnya, sehingga dengan 
demikian keahliannya bertambah luas dan mendalam.41 
5. Kepala sekolah sebagai leader 
Kemampuan yang harus diwujudkan kepala sekolah sebagai leader 
dapat dianalisis dari kepribadian, pengetahuan terhadap tenaga pendidik, 
visi dan misi sekolah, kemampuan mengambil keputusan, dan 
kemampuan berkomunikasi. 
Kepribadian kepala sekolah sebagai leader akan tercermin dalam 
sifat-sifat: (1) jujur, (2) percaya diri, (3) tanggungjawab, (4) berani 
mengambil resiko dan keputusan, (5) berjiwa besar, (6) emosi yang 
stabil, dan (7) teladan.42 
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Pengetahuan kepala sekolah terhadap tenaga kependidikan akan 
tercermin dalam kemampuan: (1) memahami kondisi tenaga 
kependidikan (guru dan non guru), (2) memahami kondisi dan 
karakteristik peserta didik, (3) menyusun program pengembangan tenaga 
kependidikan, (4) menerima masukan, saran dan kritik dari berbagai 
pihak untuk meningkatkan kepemimpinannya.43 
Pemahaman terhadap visi dan misi sekolah akan tercermin dari 
kemampuannya untuk: (1) mengembangkan visi sekolah, (2) 
mengembangkan misi sekolah, dan (3) melaksanakan program untuk 
mewujudkan visi dan misi ke dalam tindakan.44 
Kemampuan mengambil keputusan akan tercermin dari 
kemampuannya dalam; (1) mengambil keputusan bersama tenaga 
kependidikan di sekolah, (2) mengambil keputusan untuk kepentingan 
internal sekolah, dan (3) mengambil keputusan untuk kepentingan 
eksternal sekolah.45 
Kemampuan berkomunikasi akan tercermin dari kemampuannya 
untuk: (1) berkomunikasi secara lisan dengan tenaga kependidikan di 
sekolah, (2) menuangkan gagasan dalam bentuk tulisan, (3) 
berkomunikasi secara lisan dengan peserta didik, (4) berkomunikasi 
secara lisan dengan orang tua dan masyarakat lingkungan sekitar 
sekolah.46 










6. Kepala sekolah sebagai innovator 
Kepala sekolah sebagai innovator akan tercermin dari cara-cara ia 
melakukan pekerjaannya secara: (1) Konstruktif, dimaksudkan bahwa 
dalam meningkatkan kompetensi tenaga pendidik di sekolah, kepala 
sekolah harus berusaha memberikan saran, mendorong dan membina 
setiap tenaga kependidikan agar dapat berkembang secara optimal dalam 
melakukan tugas-tugas yang diembannya. (2) Kreatif, dimaksudkan 
bahwa dalam meningkatkan kompetensi tenaga pendidik di sekolah, 
kepala sekolah harus berusaha mencari gagasan dan cara-cara baru dalam 
melaksanakan tugasnya. (3) Delegatif, dimaksudkan bahwa dalam 
meningkatkan kompetensi tenaga pendidik di sekolah, kepala sekolah 
harus berupaya mendelegasikan tugas kepada tenaga kependidikan sesuai 
dengan deskripsi tugas, jabatan serta kemampuan masing-masing. (4) 
Integratif, dimaksudkan bahwa dalam meningkatkan kompetensi tenaga 
pendidik di sekolah, kepala sekolah harus berusaha mengintegrasikan 
semua kegiatan, sehingga dapat menghasilkan sinergi untuk mencapai 
tujuan sekolah secara efektif, efisien dan produktif. (5) Rasional dan 
obyektif, dimaksudkan bahwa dalam meningkatkan kompetensi tenaga 
pendidik di sekolah, kepala sekolah harus berusaha bertindak 
berdasarkan pertimbangan rasio dan obyektif. (6) Pragmatis, 
dimaksudkan bahwa dalam meningkatkan kompetensi tenaga pendidik di 
sekolah, kepala sekolah harus berusaha menetapkan kegiatan atau target 
berdasarkan kondisi dan kemampuan nyata yang dimiliki oleh setiap 







tenaga kependidikan, serta kemampuan yang dimiliki oleh sekolah. (7) 
Keteladanan, dimaksudkan bahwa dalam kompetensi tenaga pendidik di 
sekolah, kepala sekolah harus berusaha memberikan teladan dan contoh 
yang baik. (8) Adaptabel dan fleksibel, dimaksudkan bahwa dalam 
meningkatkan kompetensi tenaga pendidik di sekolah, kepala sekolah 
harus mampu beradaptasi dan fleksibel dalam menghadapi situasi baru, 
serta berusaha menciptakan situasi kerja yang menyenangkan dan 
memudahkan para tenaga kependidikan untuk beradaptasi dalam 
melaksanakan tugasnya.47
 
7. Kepala sekolah sebagai motivator 
Sebagai motivator, kepala sekolah harus memiliki strategi yang 
tepat untuk memberikan motivasi kepada para tenaga pendidik dalam 
melakukan berbagai tugas dan fungsinya. Motivasi ini dapat 
ditumbuhkan melalui pengaturan lingkungan fisik, pengaturan suasana 
kerja, disiplin, dorongan, penghargaan secara efektif, dan penyediaan 
pusat sumber belajar melalui pengembangan pusat sumber belajar.48
 
Pertama, pengaturan lingkungan fisik. Lingkungan yang kondusif 
akan menumbuhkan motivasi tenaga kependidikan dalam melaksanakan 
tugasnya. Oleh karena itu kepala sekolah harus mampu membangkitkan 
motivasi tenaga kependidikan agar dapat melaksanakan tugasnya secara 
optimal. Pengaturan lingkungan fisik tersebut antara lain mencakup 
ruang kerja yang kondusif, ruang belajar, ruang perpustakaan, ruang 
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laboratorium, bengkel, serta mengatur lingkungan sekolah yang nyaman 
dan menyenangkan.
 
Kedua, pengaturan suasana kerja. Suasana kerja yang tenang dan 
menyenangkan juga akan membangkitkan kinerja para tenaga 
kependikan. Untuk itu, kepala sekolah harus mampu menciptakan 
hubungan kerja yang harmonis dengan para tenaga kependidikan, serta 
menciptakan lingkungan sekolah yang aman dan menyenangkan.  
Ketiga, disiplin. Disiplin dimaksudkan bahwa dalam meningkatkan 
profesionalisme tenaga kependidikan di sekolah, kepala sekolah harus 
berusaha menanamkan disiplin kepada semua bawahannya. Melalui 
disiplin ini diharapkan dapat tercapai tujuan secara efektif dan efesien, 
serta dapat meningkatkan produktifitas sekolah.
 
Keempat, dorongan. Keberhasilan suatu organisasi atau lembaga 
dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik faktor dari dalam maupun dari 
lingkungan. Dari berbagai faktor tersebut, motivasi merupakan suatu 
faktor yang cukup dominan dan dapat menggerakkan faktor-faktor lain 
kearah efektifitas kerja, bahkan motivasi sering disamakan dengan mesin 
dan kemudi mobil, yang berfungsi sebagai penggerak dan pengarah.
 
Kelima, penghargaan. Penghargaan (reward) ini sangat penting 
untuk meningkatkan profesionalisme tenaga kependidikan. Melalui 
penghargaan ini para tenaga kependidikan dapat dirangsang untuk 
meningkatkan profesionalisme kerjanya secara positif dan produktif. 






kependidikan secara terbuka, sehingga mereka memiliki peluang untuk 
meraihnya.49
 
Budaya dan iklim kerja yang kondusif akan memungkinkan setiap 
guru lebih termotivasi untuk menunjukkan kinerjanya secara optimal, 
yang disertai usaha untuk meningkatkan kompetensinya. Oleh karena itu, 
dalam upaya menciptakan budaya dan iklim kerja yang kondusif, kepala 
sekolah hendaknya memperhatikan prinsip-prinsip sebagai berikut: (1) 
para guru akan bekerja lebih giat apabila kegiatan yang dilakukannya 
menarik dan menyenangkan, (2) tujuan kegiatan perlu disusun dengan 
jelas dan diinformasikan kepada para guru sehingga mereka mengetahui 
tujuan dia bekerja, para guru juga dapat dilibatkan dalam penyusunan 
tujuan tersebut,
 
(3) pemberian hadiah lebih baik dari hukuman, namun 
sewaktu-waktu hukuman juga diperlukan, dan (4) usahakan untuk 
memenuhi kebutuhan
 
sosio-psiko-fisik guru, sehingga memperoleh 
kepuasan. 
e) Program In Service Training (Pendidikan atau Pelatihan Dalam 
Jabatan) 
1) Pengertian In Service Training 
Salah satu metode bimbingan karir yang angat penting untuk 
meningkatkan dan mempertahankan profesionalitas guru adalah 
melalui education and training (pendidikan dan pelatihan) atau yang 
biasa disingkat diklat. Dalam jangka pendek pendidikan dan pelatiha 
                                                             







merupakan suatu cara yang cukup strategis dalam upaya peningkatan 
SDM suatu organisasi.50 
Para ahli mengemukakan berbagai definisi maupun batasan 
tentang pendidikan dan pelatihan, diantaranya: 
a) Menurut Wijaya, pendidikan dan pelatihan akan memberikan 
bantuan di masa yang akan datang dengan jalan pengembangan 
pola piker dan bertindak, terampil berpengetahuan dan mempunyai 
sikap serta pengertian yang tepat untuk pelaksanaan pekerjaan.51 
b) Menurut Sumarno antara pendidikan dan pelatihan pada dasarnya 
tidak berbeda. Pendidikan merupakan proses pengalaman yang 
menghasilkan kesejahteraan pribadi baik lahiriah maupun batiniah. 
Pelatihan adalah keseluruhan proses teknik dan metode belajar 
mengajar dalam rangka mengalihkan suatu pengetahuan dari 
seseorang kepada orang lain sesuai dengan standar yang telah 
ditetapkan sebelumnya.52  
c) Menurut Simanjutak, jalur pendidikan memberikan dasar-dasar 
teori, logika, dan kemampuan analisa, pengetahuan umum, 
pengembangan bakat, kepribadian dan sikap mental, sedangkan 
pelatihan menekankan pada aspek kemampuan, keahlian,  
keterampilan, dan profesionalisme yang dikaitkan dengan 
pekerjaan dan persyaratan kerja.53 
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Dari pengertian di atas dapat penulis simpulkan bahwa pendidikan 
dan pelatihan merupakan suatu program pembinaan untuk para guru 
dalam rangka meningkatkan pengetahuan dan keterampilannya dalam 
menjalankan profesinya, sehingga profesionalisme dan prestasi kerjanya 
semakin meningkat. 
Secara garis besar, bentuk pendidikan dan pelatihan untuk profesi 
guru dalam rangka meningkatkan kompetensi guru dibedakan menjadi 
dua, yaitu: 
Pertama, Pendidikan pra jabatan atau Pre Service Education/Pre 
Service Training merupakan fase mempersiapkan tenaga-tenaga 
kependidikan untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap 
yang dibutuhkan sebelum bertugas atau berdinas.  
Kedua, Program In Service Training adalah suatu usaha pelatihan 
atau pembinaan yang member kesempatan kepada seseorang yang 
mendapat tugas jabatan tertentu dalam hal tersebut adalah guru, untuk 
mendapat pengembangan kinerja.54  
Jadi dalam hal ini, In Service Training dapat diartikan sebagai 
usaha meningkatkan keterampilan dan pengetahuan guru dalam bidang 
tertentu sesuai dengan tugasnya, agar dapat meningkatkan kinerja dan 




                                                             







2) Tujuan In Service Training 
Secara umum tujuan kegiatan In Service Training adalah sebagai 
berikut :56 
a) Meningkatkan produktivitas kerja 
b) Meningkatkan efisiensi 
c) Mengurangi terjadinya berbagai kerusakan 
d) Mengurangi tingkat kecelakaan dalam pekerjaan 
e) Meningkatkan pelayanan yang lebih baik 
f) Meningkatkan moral karyawan 
g) Memberikan kesempatan bagi peningkatan karir 
h) Meningkatkan kemampuan manajer mengambil keputusan 
i) Meningkatkan kepemimpinan seseorang lebih baik 
j) Meningkatkan balas jasa (kompensasi). 
3) Bentuk Kegiatan In Service Training 
Menurut gagasan supervisi modern, in service training atau 
pendidikan dalam jabatan merupakan bagian yang integral dari program 
memenuhi kebutuhan-kebutuhan sendiri dan memecahkan persoalan- 
persoalan sehari-hari yang menghendaki pemecahan segera. Program in 
service training atau refreshing ini dipimpin oleh pengawas setempat 
sendiri atau dengan bantuan para ahli dalam lapangan pendidikan.57 
Bentuk pelaksanaan kegiatan in service training pada umumnya 
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dibedakan menjadi dua cara, yaitu:58 
a) Pengembangan secara formal,  yaitu guru ditugaskan oleh lembaga 
mengikuti pendidikan & latihan, baik yang dilakukan lembaga sekolah 
itu sendiri maupun oleh lembaga pendidikan/pelatihan, karena 
tuntutan pekerjaan untuk saat ini atau masa datang.  
b) pengembangan secara nonformal, yaitu guru atas keinginan dan usaha 
sendiri melatih dan mengembangkan dirinya dengan mempelajari 
buku-buku literatur yang berhubungan dengan pekerjaan atau 
jabatannya. 
Implementasi dari pelaksanaan kegiatan In Service Training secara 
formal bermacam-macam antara lain, berupa pelatihan-pelatihan, 
penataran, workshop, kursus, seminar, diskusi atau mimbar, baik yang 
dilakukan oleh intern kelembagaan atau ekstern kelembagaan.  
4) Langkah-langkah kegiatan In Service Training 
Langkah-langkah yang dilakukan dalam melaksanakan pelatihan 
agar berjalan sukses adalah sebagai berikut: 59 
a. Menganalisis kebutuhan pelatihan organisasi, yang sering disebut 
need analysis atau need assessment. 
b. menentukan sasaran dan materi program pelatihan. 
c. menentukan metode pelatihan dan prinsip-prinsip belajar yang 
digunakan. 
d. mengevaluasi program. 
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f) Peer Teaching  
Peer teaching merupakan kegiatan pembelajaran yang dilakukan 
seorang siswa kepada siswa lainnya agar siswa tersebut lebih memahami 
materi pembelajaran.60  
Metode pembelajaran peer teaching memiliki perbedaan terhadap 
metode pembelajaran konvensional yang biasa digunakan dalam proses 
belajar mengajar dalam hal ini pembelajaran keterampilan. Pembelajaran 
konvensional dalam skills lab langsung digunakan dengan 
menyampaikan pelajaran yang ditransformasikan langsung oleh guru 
kepada siswa. Penyusunan waktu yang digunakan juga harus efisien, 
sehinggga guru dapat merancang dengan tepat waktu.61 Pembelajaran ini 
biasa dilakukan oleh guru dalam proses belajar mengajar di kelas, 
kegiatan proses belajar mengajar lebih sering diarahkan pada aliran 
informasi dari guru ke siswa. Pembelajaran ini berupa guru 
mendemonstrasikan prosedur, memberikan bimbingan, mengecek 
pemahaman, memberikan kesempatan untuk latihan lanjutan, dan 
evaluasi ketercapaian.62 
Peer teaching adalah metode pembelajaran dengan pendekatan 
kooperatif dimana peserta didik ada yang berperan sebagai pengajar 
(biasanya siswa yang lebih pandai dari siswa yang lain) dan peserta didik 
yang lain berperan sebagai pembelajar, baik pada usia yang sama atau 
pengajar berusia lebih tua dari pembelajar, untuk membantu belajar 
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dalam tingkat kelas yang sama, untuk mengembangkan kemampuan yang 
lebih baik untuk mendengarkan, berkonsentrasi, dan memahami apa yang 
dipelajari dengancara yang bermakna.63 
Peer teaching yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kegiatan 
simulasi guru mengajar atau praktik mengajar yang mana salah satu guru 
mengajar dan guru yang lain menjadi siswanya. Kegiatan ini merupakan 
tindak lanjut dari kegiatan supervisi kepala sekolah untuk meningkatkan 
kualitas mengajar guru.  
 
2. Pengembangan Kompetensi Guru 
a) Kompetensi Guru  
Istilah kompetensi berasal dari bahasa Inggris yaitu Competence 
yang berarti kecakapan, kemampuan.64 Pengertian dasar kompetensi 
merupakan kemampuan dan kecakapan. Seseorang yang dinyatakan 
kompeten di bidang tertentu adalah seseorang yang menguasai kecakapan 
kerja atau keahlian selaras dengan tuntutan bidang kerja yang 
bersangkuatan.65 
Menurut Littrell kompetensi adalah kekuatan mental dan fisik untuk 
melakukan tugas atau ketrampilan yang dipelajarai melalui latihan dan 
praktik.66 Sedangkan Spencer mendefinisikan kompetensi adalah 
kemampuan sebagai karakteristik yang menonjol dari seorang individu 
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yang berhubungan dengan kinerja dalam suatu pekerjaan atau situasi 
dengan lima karakteristik, meliputi motif, sifat, konsep diri, pengetahuan 
dan keterampilan.67 
Mengacu  pada  pengertian  kompetensi  di  atas,  kompetensi  guru 
dapat dimaknai sebagai gambaran tentang apa yang harus dilakukan 
seorang guru dalam melaksanakan pekerjaannya, baik berupa kegiatan, 
perilaku  maupun  hasil yang dapat ditunjukkan dalam  proses  belajar-
mengajar.   
Menurut Undang – Undang No. 14 tahun 2005 tentang Guru dan 
Dosen pasal 10 ayat (1) kompetensi guru meliputi kompetensi pedagogik, 
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional 
yang diperoleh melalui pendidikan. 
1) Kompetensi pedagogik 
Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang 
Standar Nasional Pendidikan, pada penjelasan Pasal 28 ayat (3) butir a 
dikemukakan bahwa kompetensi pedagogik adalah kemampuan 
mengelola pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman 
terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, 
evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk 
mengaktualisasikan  berbagai potensi yang dimilikinya. Oleh karena 
itu, seorang guru harus memiliki latar pendidikan yang sesuai dengan 
profesinya. Kompetensi pedagogik guru meliputi: 
a. Pemahaman wawasan atau landasan pendidikan 
                                                             






b. Pemahaman terhadap peserta didik 
c. Pengemabangan kurikulum/silabus 
d. Perancangan pembelajaran 
e. Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis 
f. Pemanfaatan teknologi pembelajran 
g. Evaluasi Hasil Belajar  
h. Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan 
berbagai potensi yang dimilikinya.68 
 
Hal ini sebagaimana tercantum dalam dalam Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional Republik Indonesia nomor 16 tahun 2007 tentang 
Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru yaitu : 
Tabel 2.2 
Kompetensi Pedagogik Menurut Permendiknas Nomor 16 Tahun 200769 
No KOMPETENSI INTI  KOMPETENSI GURU MATA 
. GURU   PELAJARAN 
 Kompetensi Pedagodik 
1. Menguasai  1.1 Memahami karakteristik 
 karakteristik peserta    peserta didik yang berkaitan 
 didik dari aspek    dengan aspek fisik, intelektual, 
 fisik, moral,    sosial-emosional, moral, 
 spiritual, sosial,    spiritual, dan latar belakang 
 kultural, emosional,    sosial-budaya. 
 dan intelektual.  1.2 Mengidentifikasi potensi 
   peserta didik dalam mata 
   pelajaran yang diampu. 
  1.3 Mengidentifikasi bekal-ajar 
   awal peserta didik dalam mata 
   pelajaran yang diampu. 
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No KOMPETENSI INTI  KOMPETENSI GURU MATA 
. GURU   PELAJARAN 
  1.4 Mengidentifikasi kesulitan 
   belajar peserta didik dalam 
   mata pelajaran yang diampu. 
2. Menguasai teori 2.1 Memahami berbagai teori 
 belajar dan prinsip-  belajar dan prinsip-prinsip 
 prinsip pembelajaran  pembelajaran yang mendidik 
 yang mendidik.  terkait dengan mata pelajaran 
   yang diampu. 
  2.2 Menerapkan berbagai 
   pendekatan, strategi, metode, 
   dan teknik pembelajaran yang 
   mendidik secara kreatif dalam 
   mata pelajaran yang diampu. 
3. Mengembangkan 3.1 Memahami prinsip-prinsip 
 kurikulum yang  pengembangan kurikulum. 
 terkait dengan mata 3.2 Menentukan tujuan 
 pelajaran yang  pembelajaran yang diampu. 
 diampu. 3.3 Menentukan pengalaman 
   belajar yang sesuai untuk 
   mencapai tujuan pembelajaran 
   yang diampu. 
  3.4 Memilih materi pembelajaran 
   yang diampu yang terkait 
   dengan pengalaman belajar dan 
   tujuan pembelajaran. 
  3.5 Menata materi pembelajaran 






No KOMPETENSI INTI  KOMPETENSI GURU MATA 
. GURU   PELAJARAN 
   pendekatan yang dipilih dan 
   karakteristik peserta didik. 
  3.6 Mengembangkan indikator dan 
   instrumen penilaian. 
4. Menyelenggarakan 4.1 Memahami prinsip-prinsip 
 Pembelajaran yang  perancangan pembelajaran 
 mendidik 4.2 Mengembangkan komponen- 
   komponen rancanagn 
   pemebelajaran. 
  4.3 Menyususn rancangan 
   pemebelajaran yang lengkap, 
   baik untuk kegiatan di dalam 
   kelas, laboratorium, maupun 
   lapangan. 
  4.4 Melaksanakan pembelajaran 
   yang mendidik di kelas, di 
   laboratorium, dan di lapangan 
   dengan memperhatikan standar 
   keamanan yang dipersyaratkan. 
  4.5 Menggunakan media 
   pembelajaran dan sumber 
   belajar yang relevan dengan 
   karakteristik peserta didik dan 
   mata pelajaran yang diampu 
   untuk mencapai tujuan 
   pembelajaran secara utuh. 






No KOMPETENSI INTI  KOMPETENSI GURU MATA 
. GURU   PELAJARAN 
   transaksional dalam 
   pembelajaran yang diampu 
   sesuai dengan situasi yang 
   berkembang. 
5. Memanfaatkan 5.1 Memanfaatkan teknologi 
 teknologi informasi  informasi dan komunikasi 
 dan komunikasi  dalam pembelajaran yang 
 untuk kepentingan  diampu. 
 pembelajaran.   
6. Memfasilitasi 6.1 Menyediakan berbagai 
 pengembangan  kegiatan pembelajaran untuk 
 potensi peserta didik  mendorong peserta didik 
 Untuk  mencapai prestasi secara 
 mengaktualisasikan  optimal. 
 berbagai potensi 6.2 Menyediakan berbagai 
 yang dimiliki.  kegiatan pembelajaran untuk 
   mengaktualisasikan potensi 
   peserta didik, termasuk 
   kreativitasnya. 
7. Berkomunikasi 7.1 Memahami berbagai strategi 
 secara efektif,  berkomunikasi yang efektif, 
 empatik, dan santun  empatik, dan santun, secara 
 dengan peserta didik.  lisan, tulisan, dan/atau bentuk 
   lain. 
  7.2 Berkomunikasi secara efektif, 
   empatik, dan santun dengan 






No KOMPETENSI INTI  KOMPETENSI GURU MATA 
. GURU   PELAJARAN 
   yang khas dalam interaksi 
   kegiatan/permainan yang 
   mendidik yang terbangun 
   secara siklikal dari (a) 
   penyiapan kondisi psikologis 
   peserta didik untuk ambil 
   bagian dalam permainan 
   melalui bujukan dan contoh, 
   (b) ajakan kepada peserta didik 
   untuk ambil bagian, (c) respons 
   peserta didik terhadap ajakan 
   guru, dan (d) reaksi guru 
   terhadap respons peserta didik, 
   dan seterusnya. 
8. Menyelenggarakan 8.1 Memahami prinsip-prinsip 
 penilaian dan  penilaian dan evaluasi proses 
 evaluasi proses dan  dan hasil belajar sesuai dengan 
 hasil belajar.  karakteristik mata pelajaran 
   yang diampu. 
  8.2 Menentukan aspek-aspek 
   proses dan hasil belajar yang 
   penting untuk dinilai dan 
   dievaluasi sesuai dengan 
   karakteristik mata pelajaran 
   yang diampu. 
  8.3 Menentukan prosedur penilaian 
   dan evaluasi proses dan hasil 






No KOMPETENSI INTI  KOMPETENSI GURU MATA 
. GURU   PELAJARAN 
  8.4 Mengembangkan instrument 
   penilaian dan evaluasi proses 
   dan hasil belajar. 
  8.5 Mengadministrasikan penilaian 
   proses dan hasil belajar secara 
   berkesinambungan dengan 
   mengunakan berbagai 
   instrumen. 
  8.6 Menganalisis hasil penilaian 
   proses dan hasil belajar untuk 
   berbagai tujuan. 
  8.7 Melakukan evaluasi proses dan 
   hasil belajar. 
9. Memanfaatkan hasil 9.1 Menggunakan informasi hasil 
 penilaian dan  penilaian dan evaluasi untuk 
 evaluasi untuk  menentukan ketuntasan belajar 
 kepentingan 9.2 Menggunakan informasi hasil 
 pembelajaran.  penilaian dan evaluasi untuk 
   merancang program remedial 
   dan pengayaan. 
  9.3 Mengkomunikasikan hasil 
   penilaian dan evaluasi kepada 
   pemangku kepentingan. 
  9.4 Memanfaatkan informasi hasil 
   penilaian dan evaluasi 
   pembelajaran untuk 






No KOMPETENSI INTI  KOMPETENSI GURU MATA 
. GURU   PELAJARAN 
   pembelajaran. 
10. Melakukan tindakan 10.1 Melakukan refleksi terhadap 
 reflektif untuk  pembelajaran yang telah 
 peningkatan kualitas  dilaksanakan. 
 pembelajaran. 10.2 Memanfaatkan hasil refleksi 
   untuk perbaikan dan 
   pengembangan pembelajaran 
   dalam mata pelajaran yang 
   diampu. 
  10.3 Melakukan penelitian tindakan 
   kelas untuk meningkatkan 
   kualitas pembelajaran dalam 
   mata pelajaran yang diampu. 
 
Menurut Slamet dalam bukunya Syaiful Sagala yang berjudul 
kemampuan profesional guru dan tenaga kependidikan, kompetensi 
pedagogik meliputi: 
a. Berkontribusi dalam pengembangan KTSP yang terkait 
dengan mata pelajaran yang diajarkan. 
b. Mengembangkan silabus mata pelajaran berdasarkan standar 
kompetensi (SK) dan kompetensi (KD). 
c. Merencanakan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
berdasarkan silabus yang telah dikembangkan. 
d. Merancang manajemen pembelajaran dan manjemen kelas. 
e. Melaksanakan pembelajaran yang pro-perubahan (aktif, 
kreatif, inovatif, eksperimentatif, efektif dan menyenangkan. 
f. Menilai hasil belajar peserta didik secara otentik. 
g. Membimbing peserta didik dalam berbagai aspek, misalnya 






h. Mengembangkan profesionalisme diri sebagai guru.70 
 
2) Kompetensi kepribadian 
Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang 
Standar Nasional Pendidikan, penjelasan Pasal 28 ayat (3) butir b, 
dikemukakan bahwa yang dimaksud dengan kompetensi kepribadian 
adalah kemampuan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan 
wibawa, menjadi teladan bagi peserta didik, dan berakhlak mulia.71 
Kompetensi kepribadian sangat besar pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan perkembangan pribadi para peserta didik. 
Kompetensi kepribadian ini memiliki peran dan fungsi yang sangat 
penting dalam membentuk kepribadian anak, guna menyiapkan dan 
mengembangkan sumber daya manusia, serta mensejahterakan 
masyarakat, kemajuan Negara, dan bangsa pada umumnya. 
Sehubungan dengan uraian di atas, setiap guru dituntut untuk 
memiliki kompetensi kepribadian yang memadai, bahkan kompetensi 
ini akan melandasi atau  menjadi  landasan  bagi  kompetensi-
kompetensi  lainnya.  Dalam  hal ini, guru tidak hanya dituntut untuk 
mampu memaknai pembelajaran, tetapi dan yang paling penting 
adalah bagaimana dia menjadikan pembelajaran sebagai ajang 
pembentukan kompetensi dan perbaikan kualitas pribadi peserta didik. 
Hal ini sebagaimana tercantum dalam dalam Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional Republik Indonesia nomor 16 tahun 2007 tentang 
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Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru dicantumkan 
bahwa dalam kompetensi kepribadian sekurang-kurangnya mencakup : 
Tabel 2.3 
Kompetensi Kepribadian  
Menurut Permendiknas Nomor 16 Tahun 200772 
No. KOPETENSI INTI KOMPETENSI GURU MATA 
 GURU  PELAJARAN 
 Kompetensi Kepribadian 
    
11 Bertindak sesuai 11.1 Menghargai peserta didik 
 dengan norma agama,  tanpa membedakan 
 hukum, sosial, dan  keyakinan yang dianut, 
 kebudayaan nasional  suku, adat-istiadat, daerah 
 Indonesia.  asal, dan gender. 
  11.2 Bersikap sesuai dengan 
   norma agama yang dianut, 
   hukum dan sosial yang 
   berlaku dalam masyarakat, 
   dan kebudayaan nasional 
   Indonesia yang beragam. 
12 Menampilkan diri 12.1 Berperilaku jujur, tegas, dan 
 sebagai pribadi yang  manusiawi. 
 jujur, berakhlak mulia, 12.2 Berperilaku yang 
 dan teladan bagi peserta  mencerminkan ketakwaan 
 didik dan masyarakat.  dan akhlak mulia. 
  12.3 Berperilaku yang dapat 
   diteladan oleh peserta didik 
   dan anggota masyarakat di 
   sekitarnya. 
                                                             






No. KOPETENSI INTI KOMPETENSI GURU MATA 
 GURU  PELAJARAN 
13 Menampilkan diri 13.1 Menampilkan diri sebagai 
 sebagai pribadi yang  pribadi yang mantap dan 
 mantap, stabil, dewasa,  stabil. 
 arif, dan berwibawa. 13.2 Menampilkan diri sebagai 
   pribadi yang dewasa, arif, 
   dan berwibawa. 
14 Menunjukkan etos 14.1 Menunjukkan etos kerja dan 
 kerja, tanggung jawab  tanggung jawab yang tinggi. 
 yang tinggi, rasa 14.2 Bangga menjadi guru dan 
 bangga menjadi guru,  percaya pada diri sendiri. 
 dan rasa percaya diri. 14.3 Bekerja mandiri secara 
   profesional. 
15 Menjunjung tinggi kode 15.1 Memahami kode etik 
 etik profesi guru.  profesi guru. 
  15.2 Menerapkan kode etik 
   profesi guru. 
  15.3 Berperilaku sesuai kode etik 
   profesi guru. 
 
3) Kompetensi sosial 
Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang 
Standar nasional pendidikan, penjelasan Pasal 28 ayat (3) butir d di 
kemukakan bahwa yang dimaksud dengan kompetensi sosial adalah 
kemampuan guru sebagai bagian dari masyarakat untuk berkomunikasi 
dan bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, 






sekitar.73 Kompetensi sosial menurut Slamet dalam buku Saiful Sagala 
meliputi: 
A. Memahami dan menghargai perbedaan (respect) serta 
memiliki kemampuan mengelola konflik dan benturan. 
B. Melaksanakan kerjasama secara harmonis dengan kawan 
sejawat, kepala sekolah dan wakil sekolah, dan pihak-pihak 
terkait lainnya. 
C. Membangun kerja tim (teamwork) yang kompak, cerdas, 
dinamis dan lincah. 
D. Melaksanakan komunitas (tertulis, tergambar) secara efektif 
dan menyenangkan dengan seluruh warga sekolah, orang tua 
peserta didik, dengan kesadaran sepenuhnya bahwa masing-
masing memilki peran dan tanggung jawab terhadap 
kemajuan pembelajaran. 
E. Memilki kemampuan memahami dan menginternalisasikan 
perubahan lingkungan yang berpengaruh terhadap tugasnya. 
F. Memiliki kemampuan mendudukkan dirinya dalam sistem 
nilai yang berlaku di masyarakat sekitarnya. 
G. Melaksanakan pronsip-prinsip tata kelola yang baik 
(misalnya: partisipasi, transparasi, akuntabilitas, penegakan 
hokum, dan profesionalisme).74 
 
Jenis-jenis kompetensi sosial yang sekurang-kurangnya harus 
dimiliki oleh guru antara lain adalah: 
1) Berkomunikasi secara lisan, tulisan dan isyarat. 
Menggunakan teknologi komunikasi dan informasi secara 
fungsional. 
2) Bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama 
pendidik, tenaga kependidikan, orang tua atau wali peserta 
didik. 
3) Bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar.75 
 
Selain itu, Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 
Republik Indonesia nomor 16 tahun 2007 tentang standar kualifikasi 
                                                             
73 E. Mulyasa. Standar Kompetensi dan Sertifikasi. ……….. 173 







akademik dan kompetensi guru, dicantumkan bahwa dalam kompetensi 
sosial sekurang-kurangnya mencakup: 
Tabel 2.4 






KOMPETENSI GURU MATA 
PELAJARAN 
Kompetensi Sosial 
16 Bersikap inklusif, 
bertindak objektif, serta 
tidak diskriminatif 
karena pertimbangan 
jenis kelamin, agama, 
ras, kondisi fisik, latar 
belakang keluarga, dan 






Bersikap inklusif dan objektif 
terhadap peserta didik, teman 
sejawat dan lingkungan sekitar 
dalam melaksanakan 
pembelajaran.  
16.2 Tidak bersikap diskriminatif 
terhadap peserta didik, teman 
sejawat, orang tua peserta didik 
dan lingkungan sekolah karena 
perbedaan agama, suku, jenis 
kelamin, latar belakang 
keluarga, dan status sosial-
ekonomi. 
17 Berkomunikasi secara 
efektif, empatik, dan 
santun dengan sesama 
pendidik, tenaga 
kependidikan, orang 
tua, dan masyarakat.  
 
17.1 Berkomunikasi dengan teman 
sejawat dan komunitas ilmiah 
lainnya secara santun, empatik 
dan efektif  
17.2 Berkomunikasi dengan orang 
tua peserta didik dan 
masyarakat secara santun, 
empatik, dan efektif tentang 
program pembelajaran dan 
kemajuan peserta didik.  
17.3 Mengikutsertakan orang tua 
peserta didik dan masyarakat 
dalam program pembelajaran 
dan dalam mengatasi kesulitan 
                                                             










KOMPETENSI GURU MATA 
PELAJARAN 
belajar peserta didik.  
18 Beradaptasi di tempat 




sosial budaya.  
 
18.1 Beradaptasi dengan lingkungan 
tempat bekerja dalam rangka 
meningkatkan efektivitas 
sebagai pendidik.  
18.2 Melaksanakan berbagai 
program dalam lingkungan 
kerja untuk mengembangkan 
dan meningkatkan kualitas 
pendidikan di daerah yang 
bersangkutan.  
19 Berkomunikasi dengan 
komunitas profesi 
sendiri dan profesi lain 
secara lisan dan tulisan 
atau bentuk lain.  
 
19.1 Berkomunikasi dengan teman 
sejawat, profesi ilmiah, dan 
komunitas ilmiah lainnya 
melalui berbagai media dalam 
rangka meningkatkan kualitas 
pembelajaran.  
19.2 Mengkomunikasikan hasil-
hasil inovasi pembelajaran 
kepada komunitas profesi 
sendiri secara lisan dan tulisan 




4) Kompetensi profesional 
Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang 
Standar Nasional Pendidikan, penjelasan pada Pasal 28 ayat (3) butir c 
dikemukakan bahwa yang dimaksud dengan kompetensi profesional 
adalah kemampuan penguasaan materi pembelajaran secara luas dan 
mendalam yang memungkinkan membimbing peserta didik memenuhi 






guru sebagai berikut: 
A. Mengerti dan dapat menerapkan landasan kependidikan baik 
filosofi, psikologis, sosiologis, dan sebagainya. 
B. Mengerti dan dapat menerapkan teori belajar sesuai taraf 
perkembangan peserta didik. 
C. Mampu menangani dan mengembangkan bidang studi yang 
menjadi tanggung jawabnya. 
D. Mengerti dan dapat menerapkan metode pembelajaran yang 
bervariasi. 
E. Mampu mengembangkan dan menggunakan berbagai alat, 
media dan sumber belajar yang relevan. 
F. Mampu mengorganisasikan dan melaksanakan program 
pembelajaran. 
G. Mampu melaksanakan evaluasi hasil belajar peserta didik. 
H. Mampu menumbuhkan kepribadian peserta didik. 77 
 
Dari pemaparan di atas, dapat difahami bahwa kompetensi 
profesional merupakan kompetensi yang harus dikuasai guru dalam 
kaitannya dengan pelaksanaan tugas utamanya mengajar. 
Hal ini sebagaimana tercantum dalam dalam Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional Republik Indonesia nomor 16 tahun 2007 tentang 
Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru dicantumkan 
bahwa dalam kompetensi profesional sekurang-kurangnya mencakup : 
Tabel 2.5 






KOMPETENSI GURU MATA 
PELAJARAN 
Kompetensi Sosial 
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KOMPETENSI GURU MATA 
PELAJARAN 
20 Menguasai materi, 
struktur, konsep, dan 
pola pikir keilmuan 
yang mendukung mata 
pelajaran yang diampu. 
Jabaran kompetensi Butir 20 untuk 
masing-masing guru mata pelajaran 
disajikan setelah tabel ini.  
21 Menguasai standar 
kompetensi dan 
kompetensi dasar mata 
pelajaran yang diampu.  
 
21.1 Memahami standar kompetensi 
mata pelajaran yang diampu  
21.2 Memahami kompetensi dasar 
mata pelajaran yang diampu.  
21.3 Memahami tujuan 
pembelajaran yang diampu.  
22 Mengembangkan 
materi pembelajaran 
yang diampu secara 
kreatif.  
22.1 Memilih materi pembelajaran 
yang diampu sesuai dengan 
tingkat perkembangan peserta 
didik.  
22.2 Mengolah materi pelajaran 
yang diampu secara kreatif 
sesuai dengan tingkat 






23.1 Melakukan refleksi terhadap 
kinerja sendiri secara terus 
menerus.  
23.2 Memanfaatkan hasil refleksi 
dalam rangka peningkatan 
keprofesionalan.  
23.3 Melakukan penelitian tindakan 
kelas untuk peningkatan 
keprofesionalan.  
23.4 Mengikuti kemajuan zaman 
dengan belajar dari berbagai 
sumber  
24 Memanfaatkan 
teknologi informasi dan 
komunikasi untuk 
mengembangkan diri.  
24.1 Memanfaatkan teknologi 
informasi dan komunikasi 
dalam berkomunikasi.  










KOMPETENSI GURU MATA 
PELAJARAN 
informasi dan komunikasi 
untuk pengembangan diri.  
 
 
Selain itu, kompetensi inti guru butir 20 untuk setiap guru mata 
pelajaran, terutama kompetensi guru mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam pada SD/MI, SMP/MTs, dan SMA/MA, SMK/MAK dalam 
Peraturan Mentri Pendidikan Nasional Republik Indonesia nomor 16  
tahun  2007,  tentang  standar  kualifikasi akademik dan  kompetensi  
guru, dijabarkan sebagai berikut : 
Kompetensi Guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam pada 
SD/MI, SMP/MTs, dan SMA/MA, SMK/MAK, yaitu 
menginterpretasikan materi, struktur, konsep, dan pola pikir ilmu-
ilmu yang relevan dengan pembelajaran Pendidikan Agama Islam, 
menganalisis materi, struktur, konsep, dan pola pikir ilmu-ilmu 
yang relevan dengan pembelajaran Pendidikan Agama Islam.79 
 
 
b) Tujuan Pengembangan Kompetensi Guru 
Sebagaimana telah disinggung pada uraian-uraian terdahulu bahwa 
pengembangan Sumber Daya Manusia (Guru) penting untuk dilakukan 
pada suatu organisasi termasuk di sekolah. Hal ini mengingat urgensinya 
yang diperlukan dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan. Tanpa 
adanya pengembangan guru mustahil akan terbentuk suatu kinerja yang 
baik dari para personil, dan sesuatu hal yang mustahil akan dapat mencapai 
tujuan secara efektif dan efisien. Jadi, adanya Guru di sekolah bukanlah 
                                                             






sesuatu hal yang dilakukan tanpa sebab dan tanpa tujuan. Berkenaan 
dengan masalah tujuan pengembangan kompetensi guru, Hasibuan 
mengemukakan bahwa tujuan dari pengembangan Guru diantaranya 
meliputi : 
“(a) Meningkatkan produktivitas kerja. (b) Meningkatkan efisiensi. (c) 
Mengurangi kerusakan. (d) Mengurangi tingkat kecelakaan karyawan. 
(e) Meningkatkan pelayanan yang lebih baik. (f) Moral karyawan 
lebih baik. (g) Kesempatan untuk meningkatkan karier karyawan 
semakin besar. (h) Technical skill, human skill, dan managerial skill 
semakin baik. (i) Kepemimpinan seorang manajer akan semakin baik. 
(j) Balas jasa meningkat karena prestasi kerja semakin besar. (k) 
Akan memberikan manfaat yang lebih baik bagi masyarakat 
konsumen karena mereka akan memperoleh barang atau pelayanan 
yang lebih bermutu.” 80 
 
Merujuk kepada pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa tujuan 
pengembangan kompetensi guru adalah untuk membentuk kompetensi 
personil agar memiliki sikap, pengetahuan, dan keterampilan sesuai dengan 
kompetensi yang dibutuhkan oleh lembaga, baik untuk kepentingan 
lembaga maupun kepentingan personal. 
c) Strategi Pengembangan Kompetensi Guru 
Untuk dapat berlangsungnya kegiatan pendidikan di sekolah, unsur 
manusia merupakan unsur penting, karena kelancaran pelaksanaan 
program-program sekolah sangat ditentukan oleh orang-orang yang 
melaksanakannya. 
Personalia atau tenaga kependidikan yang dimaksud di sini adalah 
semua orang yang tergabung untuk bekerja sama pada suatu sekolah untuk 
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melaksanakan tugas-tugas dalam rangka mencapai tujuan pendidikan. 
Personalia atau  tenaga kependidikan di sekolah meliputi kepala sekolah, 
wakil kepala  sekolah,  guru,  pegawai  tata  usaha,  dan  pekebun  (office  
boy).  Agar kegiatan-kegiatan di sekolah berlangsung secara harmonis 
maka semua personel yang ada itu harus mempunyai kemampuan dan 
kemauan, serta bekerja secara sinergi dengan melaksanakan tugasnya 
masing-masing dengan sungguh-sungguh dengan penuh dedikasi. Untuk 
dapat terlaksananya kegiatan-kegiatan seperti itu diperlukan suatu 
pengelolaan  dari  kepala  sekolah sebagai manajer pada satuan pendidikan. 
Dengan jelas mengenai hal ini dikemukakan oleh Hari Suderadjat 
pada bukunya sebagai berikut : 
“Kepala sekolah merupakan penanggung jawab pertama dan utama 
dalam peningkatan mutu pendidikan di sekolah bersama dengan guru-
guru sebagai fasilitator dan motivator pembelajaran siswa. 
Kepemimpinan pendidikan kepala sekolah merupakan tumpuan 
keberhasilan manajemen sekolah.” 81 
 
Adapun hal-hal yang dikelola oleh Kepala sekolah tiada lain mengatur 
dan menetapkan program-program yang mencakup masalah-masalah 
sebagai berikut : 
a. Menetapkan jumlah, kualitas dan penempatan personil sesuai 
dengan kebutuhan dan berdasarkan job description, job 
specification, job requirement, dan job evaluation. 
b. Menetapkan penarikan, seleksi, dan penempatan personil 
berdasarkan asas the right man in the right place dan the right man 
in the right job. 
c. Menetapkan kesejahteraan, pengembangan, promosi, dan 
pemberhentian. 
                                                             
81 Hari Suderadjat. Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah. (Bandung : Cipta Cekasa 






d. Meramalkan kebutuhan anggotanya di masa yang akan datang. 
e. Memonitor regulasi dan kebijakan-kebijakan pemerintah.82 
 
Guna memperoleh efektivitas dan efisiensi dalam pemberdayaan 
tenaga kependidikan tentu harus dilakukan secara profesional oleh 
stakeholder. Dalam melakukan upaya-upaya pemberdayaan tenaga 
kependidikan harus memperhatikan faktor-faktor yang sekiranya akan 
dapat meningkatkan kinerja para personel. Dengan kata lain bahwa hal-
hal yang harus diperhatikan dalam upaya pemberdayaan tenaga 
kependidikan adalah segala unsur yang turut berpengaruh terhadap 
produktivitas kerja personel tenaga kependidikan. Hal- hal yang dapat 
berpengaruh terhadap produktivitas kerja dan harus diupayakan 
pengembangannya antara lain sebagai berikut : 
a. Sikap mental guru. Untuk memperoleh sikap mental diharapkan harus 
diupayakan melalui pemberian motivasi, pembinaan disiplin, dan 
penanaman etika kerja. 
b. Tingkat pendidikan. Dengan pengembangan pendidikan para personel 
diharapkan akan memperluas wawasan, pengetahuan, dan 
keterampilan, serta sikap profesionalisme. 
c. Penghargaan (reward). Dengan pemberian penghargaan personel 
dirangsang untuk meningkatkan kinerjanya secara positif. Pemberian 
penghargaan seperti ini harus dilakukan secara terbuka dan dikaitkan 
dengan prestasi kerja, yakni agar terhindar dari efek negatif. 
d. Hubungan antar personel. Terciptanya hubungan yang harmonis antar 
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pimpinan dan bawahan, antara bawahan dengan rekan-rekan 
sejawatnya akan dapat menciptakan suasana kerja yang kondusif. 
Untuk semua itu, maka kepala sekolah harus dapat membangun 
hubungan yang terjadi antara semua tenaga kepandidikan yang ada 
berjalan dengan harmonis. Hal itu dapat diupayakan dengan jalan 
memberikan bimbingan, keteladanan, dan keterbukaan dalam berbagai 
program kegiatan sekolah. 
e. Kesempatan berprestasi. Dengan memberikan kesempatan berprestasi 
kepada seluruh tenaga kependidikan akan menumbuhkan semangat 
untuk meningkatkan potensi yang dimilikinya dan pada saatnya akan 
dapat meningkatkan dedikasinya dalam bekerja. 
f. Lingkungan dan suasana kerja. Lingkungan dan suasana kerja yang 
menyenangkan akan membuat para pekerja merasa senang, dan 
nyaman dalam bekerja sehingga akan menumbuhkan kinerja yang 
efektif dan efisien. 
g. Jaminan sosial dan kesehatan. Jaminan sosial dan kesehatan yang 
mencukupi akan menumbuhkan percaya diri, dan semangat kerja yang 
tinggi sehingga akan menumbuhkan pengabdian yang tinggi pula. 
Dengan senang hati para personel akan mengerahkan segalanya 
tenaga, pikiran, dan waktunya untuk kepentingan lembaga.83 
 
3. Mutu Pendidikan 
a) Konsep Mutu Pendidikan 
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Proses pendidikan yang bermutu ditentukan oleh berbagai unsur 
dinamis yang akan ada didalam sekolah itu dan lingkungannya sebagai 
suatu kesatuan sistem. Menurut Townsend dan Butterworth dalam 
bukunya Your Child’s Scholl, ada sepuluh faktor penentu terwujudnya 
proses pendidikan yang bermutu, yakni: 
1) Keefektifan kepemimpinan kepala sekolah. 
2) Partisipasi dan rasa tanggungjawab guru dan staf 
3) Proses belajar mengajar yang efektif 
4) Pengembangan staf terprogram 
5) Kurikulum yang relavan 
6) Memiliki visi dan misi yang jelas 
7) Iklim sekolah yang kondusif, 
8) Penilaian diri terhadap kekuatan dan kelemahan 
9) Komunikasi efektif baik internal maupun eksternal 
10) Keterlibatan orang tua dan masyarakat secara intrinsik.84  
 
Terciptanya  pendidikan  yang berkualitas  tidak  terlepas  dari  
unsur-unsur yang membangunnya. Kesepuluh unsur diatas adalah salah 
satu penopang keberhasilan terwujudnya pendidikan yang bermutu. Jika 
kesepuluh unsur tersebut ada dan dilaksanakan dengan maksimal, maka 
hasil yang diinginkan bisa terwujud. 
 
b) Indikator Peningkatan Mutu Pendidikan 
Secara umum, mutu dapat diartikan sebagai gambaran dan 
karakteristik menyeluruh dari barang atau jasa yang menunjukkan 
kemampuannya dalam memuaskan kebutuhan yang diharapkan atau 
                                                             







yang tersirat. Dalam proses pendidikan, pengertian mutu mencangkup 
input, proses dan output  pendidikan.85  
1) Input pendidikan adalah segala sesuatu yang harus tersedia karena 
dibutuhkan untuk belangsungnya proses. Sesuatu yang dimaksud 
berupa sumberdaya meliputi sumberdaya manusia (kepala sekolah, 
guru termasuk guru BP, karyawan, siswa) dan sumberdaya 
selebihnya (peralatan, perlengkapan, uang, bahan dan sebaganya). 
Input perangkat lunak meliputi struktur organisasi sekolah, peraturan 
perundang-undangan, deskripsi tugas, rencana dan program. Input 
harapan- harapan berupa visi, misi, tujuan, dan sasaran-sasaran yang 
ingin dicapai oleh sekolah. 
2) Proses pendidikan merupakan berubahnya sesuatu menjadi sesuatu 
yang lain. Sesuatu yang berpengaruh terhadap berlangsungnya 
proses disebut input, sedang sesuatu dari hasil proses disebut output. 
Dalam pendidikan berskalamikro (tingkat sekolah) proses yang 
dimaksud adalah proses pengambilan keputusan, proses pengelolaan 
kelembagaan, proses pengelolaan program, proses belajar mengajar, 
dan proses monitoring dan evaluasi, dengan catatan bahwa proses 
belajar mengajar memiliki tingkat kepentingan tertinggi disbanding 
dengan proses-proses lainnya. Proses dikatakan bermutu tinggi 
apabila pengkoordinasian dan penyerasian serta pemaduan input 
sekolah dilakukan secara harmonis, sehingga mampu menciptakan 
situasi pembelajaran yang menyenangkan, mampu mendorong 
                                                             







motivasi dan minat belajar, dan benar-benar mampu memperdayakan 
peserta didik. 
3) Output pendidikan adalah merupakan kinerja sekolah. Kinerja 
sekolah adalah prestasi sekolah yang dihasilkan dari proses/perilaku 
sekolah. Kinerja sekolah dapat diukur dari kualitasnya, 
efektifitasnya, produktifitasnya, efesinsinya, inovasinya, kualitas 
kehidupan kerjanya dan moral kerjanya. Output sekolah dikatakan 
berkualitas atau bermutu tinggi jika prestasi sekolah, khususnya 
prestasi siswa, menunjukkan pencapaian yang tinggi dalam prestasi 
akademik ataupun prestasi non akademik. 
Sedangkan menurut Nur Zazin memaparkan mengenai 
indikator manajemen mutu terpadu disekolah. Dalam MBS, 
efektivitas sekolah dinilai menurut indikator multi tingkat dan multi 
segi. Penilaian efektifitas sekolah harus mencangkup proses 
pembelajaran dan metode untuk untuk membantu kemajuan sekolah. 





Output yang diharap, yaitu prestasi sekolah yang dihasilkan 
oleh proses pembelajaran dan manajemen di sekolah. Output 
berupa prestasi akademik, seperti SKHU yang tinggi, matematika, 
                                                             






fisika, cara berfikir yang kritis, kreatif, rasional dan yang lainnya. 
juga, prestasi non akademik, misalnya keingintahuan yang tinggi, 
kedisiplinan, kerajian, prestasi kesenian, serta akhlakul karimah. 
g. Proses 
Sekolah yang efektif pada umumnya memiliki karakteristik 
proses sebagai berikut: 
a) Proses belajar mengajar yang efektifitasnya tinggi. 
b) Kepemimpinan yang kuat. 
c) Lingkungan sekolah yang aman yang tertib. 
d) Pengelolaan tenaga kependidikan yang efektif. 
e) Sekolah memiliki budaya mutu. 
f) Sekolah memiliki team work yang kompak, cerdas, dan 
dinamis. 
g) Sekolah memiliki kewenangan dan kemandirian. 
h) Partisipasi yang tinggi dari warga sekolah dan masyarakat. 
i) Sekolah memiliki keterbukaan manajemen. 
j) Sekolah memiliki kemauan untuk berubah. 
k) Sekolah melakukan evaluasi dan perbaikan secara 
berkelanjutan. 
l) Sekolah responsive dan dan antisipatif terhadap kebutuhan. 
m) Komunikasi yang baik, 
n) Sekolah memiliki akuntabilitas. 
3) Input Pendidikan 






a) Memiliki kebijakan, tujuan, dan sasaran mutu yang jelas. 
b) Sumber daya tersedia dan siap. 
c) Staf yang berkompeten dan berdedikasi tinggi. 
d) Memiliki harapan prestasi yang tinggi. 
e) Fokus pada pelanggan 
f) Input manajemen. 
Dari beberapa uraian diatas mengenai indikator pendidikan 
bahwa suatu proses pendidikan jika ingin menghasilkan kualitas 
lulusan yang baik, maka sekolah harus memperhatikan dengan 
seksama yang berkaitan dengan input, proses dan output sekolah. 
c) Standar Mutu 
Standar Mutu Pendidikan di Indonesia ditetapkan dalam suatu 
Standardisasi Nasional dan dikenal dengan Standar Nasional pendidikan 
Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 tahun 2005 
tentang Standar Nasional Pendidikan pasal 1 ayat (1) memberikan 
pengertian bahwa Standar Nasional Pendidikan (SNP) adalah kriteria 
minimal tentang sistem pendidikan diseluruh wilayah hukum Negara 
Kesatuan Republik Indonesia. Standar Nasional Pendidikan tersebut 
meliputi: 
1) Standar kompetensi lulusan adalah kualifikasi kemampuan 
lulusan yang mencangkup sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan. 
2) Standar isi adalah ruang lingkup materi dan tingkat kompetensi 
yang dituangkan dalam kriteri tentang kompetensi tamatan, 
kompetensi bahan kiajian, kompetensi mata pelajaran, dan 
silabus pembelajaran yang harus dipenuhi oleh peserta didik 






3) Standar proses adalah standar nasional pendidikan yang 
berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran pada stu satuan 
pendidikan untuk mencapai standar kompetensi lulusan. 
4) Standar pendidik dan tenaga kependidikan adalah kriteria 
pendidikan prajabatan dan kelayakan fisik maupun mental, 
serta pendidikan dalam jabatan. 
5) Standar sarana dan prasarana adalah standar nasional 
pendidikan yang berkaitan dengan kriteria minimal tentang 
ruang belajar, tempat berolahraga, tempat beribadah, 
perpustakaan , laboraturium, bengkel kerja, tempat bermain, 
tempat berkrasi dan berekreasi, serta sumber belajar lain, yang 
diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran, termasuk 
penggunaan teknologi informasidan komunikasi. 
6) Standar pengelolaan adalah standar nasional pendidikan yang 
berkaitan dengan perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan 
kegiata pendidikan pada tingkat satuan pendidikan, 
kabupaten/kota, provinsi, atau nasional agar tercapai efisiensi 
dan efektivitas penyelenggaraan pendidikan 
7) Standar pembiayaan adalah standar yang mengatur komponen 
dan besarnya biaya operasi satuan pendidikan yang berlaku 
selama satu tahun. 
8) Standar penilaian pendidikan adalah standar nasional 
pendidikan yang berkaitan dengan mekanisme, prosedur, dan 
instrument penilaian hasil belajar peserta didik.87 
 
Sekolah sebagai penyelanggara pendidikan dalam pelaksanaan 
tugasnya hendaknya memiliki standarisasi pendidikan. Seperti halnya 
kedelapan standar diatas yang yang sudah ditentukan oleh peraturan 
pemerintah. Dengan terpenuhinya standar tesebut dapat menciptakan 
pendidikan yang bermutu. 
d) Strategi Pencapaian Mutu Pendidikan 
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Untuk meningkatkan mutu pendidikan diperlukan strategi 
pengembangan. Menurut Yakub dan Vico Hisbanarto, strategi yang 
digunakan dalam meningkatkan mutu pendidikan bisa melalui:88 
a. Pengembangan Sumber Daya Manusia 
Sumber Daya Manusia dalam sebuah organisasi bukan hanya 
sebagai pelaksana program kerja saja, tetapi juga berperan dalam 
mewujudkan tujuan organisasi. Oleh karena itu perlunya perhatian 
dalam pengembangan SDM agar semakin berkualitas. Dalam 
organisasi pendidikan pengembangan SDM sangat perlu untuk 
dilakukan. Pengembangan SDM bertujuan agar semua pihak yang 
terlibat dalam lembaga pendidikan mempunyai kompetensi dan 
profesionalisme dalam meningkatkan mutu pendidikan. 
b) Pengembangan Institusi 
Pengembangan insitusi harus merujuk pada visi dan misi 
organisasi pendidikan. Organisasi pendidikan berorientasi terhadap 
masa depan, mampu menumbuhkembangkan komitmen dari semua 
unsur, dan mampu memnjamin kepemimpinan pendidikan. Oleh 
karena itu visi dan misi harus ditentukan dengan jelas agar organisasi 
terarahkan dan dapat mencapai tujuan yang ditetapkan. 
 
c) Proses Kerja 
Proses kerja merupakan rangkaian tindakan dan perbuatan 
dalam rangka penciptaan atau pembentukan nilai baru pada unit 
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organisasi. Proses kerja dilakukan secara runtut dan professional yang 
mengarah pada pencapaian tujuan organisasi. Oleh karena itu, 
diperlukan koordinasi dan penggerakan (actuating) dalam 
pelaksanaanya. Koordinasi adalah sistem kegiatan yang 
dikoordinasikan dari sekolmpok orang bekerja sama k earah satu 
tujuan dibawah kepemimpinan. Penggerakan adalah proses 
mengarahkan (directing) dam mepengaruhi (influencing) kegiatan 
yang berhubungan dengan tugas anggota kelompok secara 
keseluruhan. 
d) Suasana Kondusif 
Suasana kondusif merupakan suatu keadaan yang memberikan 
peluang pada hasil yang diinginkan dan bersifat mendukung. Suasana 
kondusif merupakan situasi yang mendukung aktifitas kerja untuk 
mencapai tujuan organisasi . suasan kondusif pada organisasi 
pendidikan tercipta dengan memperhatikan aspek kesediaan 
pendanaan, sarana dan prasarana, kepuasan kerja, dan aspek-aspek 
lain terkait dengan penyelenggaraan pendidikan. 
e) Peningkatan mutu 
Mutu pendidikan bermanfaat untuk meningkatkan 
pertanggungjawaban kepada masyarakat dan persaingan yang sehat. 
Karakteristik mutu pendidikan antara lain: 
a) Kinerja, berkaitan dengan aspek fungsional organisasi pendidikan 






b) Tepat waktu, berkaitan dengan kegiatan pendidik pada saat 
memulai dan mengakhiri kegiatan pembelajaran. 
c) Handal, berkaitan dengan pelayanan prima yang diberikan tahun ke 
tahun. 
d) Daya tahan, berkaitan dengan daya tahan organisasi pendidikan 
meskipun ada krisis. 
e) Indah, berkaitan dnegan interior dan eksterior organisasi pendidikan 
yang selalu tertata baik. 
f) Hubungan manusiawi, berkaitan dengan nilai-nilai moral dan 
profesionalisme yang dijunjung tinggi. 
g) Mudah penggunaanya, berkaitan dengan sarana dan prasarana yang 
mudah dipakai dan diterapkan. 
h) Bentuk khusus, berkaitan dengan keunggulan tertentu atas lulusan 
organisasi pendidikan. 
i) Standar tertentu, berkaitan dengan yang diterapkan pada organisasi 
pendidikan. 
j) Konsistensi, berkaitan dengan mutu organisasi pendidikan yang 
tidak menurun. 
k) Mampu melayani, berkaitan dengan pelayanan organisasi 
pendidikan yang tetap baik dan selalu menerima kritik serta saran. 







m) Ketetapan,  berkaitan  dengan  pelayanan  dan  organisasi  
pendidikan yang mampu memenuhi keinginan pelanggan 
pendidikan 
Sebaik apapun strategi ketika tidak ada dukungan dari pihak 
yang menjalankan maka hasilnya tidak akan optimal. Maka dari itu 
dibutuhkan kerjasama semua pihak sekolah serta koordinasi yang baik 
untuk meningkatkan mutu pendidikan Islam. 
 
4. Faktor Pendukung Mutu Pendidikan 
Keberhasilan program peningkatan mutu tidak terlepas dari faktor-
faktor yang mempengaruhi mutu pendidikan. Faktor yang mempengaruhi 
mutu pendidikan menurut Mujamil Qomar diantaranya: 
1) Siswa, terutama yang menyangkut kesiapan dan motivasi 
belajarnya. 
2) Guru, terutama menyangkut kemampuan professional, moral 
kerja (kemampuan persomal), dan kerjasama (kemampuan 
social). 
3) Dana, sarana, dan prasarana, terutama menyangkut relevansi isi 
dan operasionalisasi proses pembelajaran. 
4) Masyarakat, terutama menyangkut partisipasi mereka dalam 
mengembangkan program-program pendidikan disekolah.89 
 
Faktor – faktor yang mempengaruhi tersebut harus dioptimalkan 
dalam lembaga pendidikan. Karena setiap faktornya mempunyai fungsi 
penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan. 
  
 
                                                             






C. Kerangka Konseptual 
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A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, karena memenuhi 
ciri-ciri penelitian kualitatif, yaitu: (1). Kondisi objek penelitian alamiah, (2). 
Penelitian sebagai instrumen utama, (3) Bersifat deskriptif, karena data yang 
dikumpulkan berbentuk kata-kata bukan angka-angka, (4). Lebih 
mementingkan proses dari pada hasil, (5). Data yang terkumpul diolah secara 
mendalam. 90 
Penelitian kualitatif dimaksudkan untuk mendeskripsikan peristiwa- 
peristiwa sebagaimana terjadi secara alami, melalui penegumpulan data dan 
latar belakang alami. 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif. Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang berusaha 
mendeskripsikan dan menginterpretasikan data yang ada, di samping itu 
penelitian deskriptif terbatas pada usaha mengungkapkan suatu masalah atau 
dalam keadaan fakta (fact finding).91 
Jadi yang dimaksud dengan jenis penelitian kualitatif deskriptif, adalah 
penelitian yang menggambarkan atau memaparkan data yang diperoleh 
peneliti yang berkaitan dengan pembahasan pelaksanaan strategi 
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pengembangan kompetensi guru dalam meningkatkan mutu pendidikan di 
SMK Miftahul Waritsin Sukowono Kabupaten Jember. 
 
B. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian adalah di SMK Miftahul Waritsin yang letaknya di 
Jl. KM. Jahuri No. 39 desa Sukosari  kecamatan Sukowono Kabupaten 
Jember tepatnya berada di bawah naungan yayasan Pondok Pesantren 
Miftahul Waritsin. 
Alasan peneliti memilih lokasi ini dikarenakan peneliti memperoleh 
data dan gambaran permasalahan yang akan diteliti, yaitu sekolah ini sebagai 
salah satu lembaga dibawah naungan Yayasan Pondok Pesantren Miftahul 
Waritsin yang mana SMK ini merupakan SMK pertama kali yang ada di 
Kecamatan Sukowono sehingga di SMK ini syarat dengan berbagai 
pengalaman di bidang pendidikan dan menjadikan SMK ini menjadi sekolah 
unggulan.  
Selain itu kepala sekolah di SMK ini terkenal dengan 
kebijaksanaannya dalam memimpin dan sangat mengedepankan kedisiplinan 
serta penerapan nilai-nilai islami dalam di setiap pembelajaran apapun 
sehingga guru-guru di SMK Miftahul Waritsin banyak yang menjadi guru 
yang berkualitas dan berkompeten. Untuk itulah peneliti mengadakan 
penelitian di SMK Miftahul Waritsin dalam rangka mencari kebenaran lebih 
kongkret mengenai strategi kepala sekolah dalam mengembangkan 







C. Kehadiran Peneliti 
Kedudukan peneliti dalam penelitian kualitatif cukup signifikan (key 
instrument). Sebagai perencana, pelaksana, pengumpul data, penganalisis data, 
penafsir data, dan pada akhirnya menjadi pelopor hasil penelitian.92 Mengenai 
posisi kehadiran peneliti sebagaimana yang ditulis oleh Debora dengan 
mengutip keterangan Glasser dan Strauss. 
”Research must interact with their participants while 
simultaneouslygathering data and striving for balance between 
sensitivity and objectivity. We must articulate our findings in a 
coherent manner, hopefully with a new view on a phenomenon, and 
always grounded in the data derived from our interaction with the 
population and the phenomenon of interest”.93 
 
Di dalam penelitian kualitatif, kehadiran seorang peneliti di objek 
penelitian merupakan suatu kewajiban, karena bagaimanapun seorang peneliti 
akan mengamati berbagai aktifitas, serta mencari sejumlah data, baik berasal 
dari hasil wawancara, dokumen lembaga, dan sejumlah referensi pendukung, 
sesuai dengan fokus dan tujuan penelitian.  
Dalam penelitian ini, peneliti hadir secara langsung ke SMK Miftahul 
Waritsin Sukowono Kabupaten Jember dengan membawa segenap instrumen 
yang dibutuhkan dalam proses penelitian. 
Adapun langkah-langkah yang ditempuh oleh peneliti antara lain: 
a. Kegiatan awal sebelum memasuki lapangan, peneliti melakukan observasi 
awal agar memperoleh gambaran umum tentang model pengembangan 
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kompetensi guru yang dilakukan oleh di SMK Miftahul Waritsin 
Sukowono Kabupaten Jember. 
b. Setelah memperoleh gambaran umum tentang objek penelitian, peneliti 
kemudian menyusun rancangan penelitian yang bertujuan untuk dijadikan 
acuan selama proses penelitian. Rancangan tersebut kemudian diajukan 
kepada ketua program studi MPI kemudian dipresentasikan kepada dosen 
penguji. 
c. Langkah selanjutnya, peneliti meminta izin sekaligus menyampaikan 
maksud dan tujuan penelitian kepada Kepala SMK Miftahul Waritsin 
Sukowono Kabupaten Jember. 
d. Setelah berkoordinasi dan mendapatkan izin dari Kepala Sekolah, peneliti 
kemudian berkoordinasi dengan pihak-pihak yang diteliti, yakni waka 
kurikulum dan dewan guru untuk menyampaikan agenda pelaksanaan 
penelitian. 
e. Kegiatan selanjutnya, peneliti melakukan observasi secara langsung di 
SMK Miftahul Waritsin Sukowono Kabupaten Jember serta melakukan 
wawancara kepada pihak-pihak yang telah ditetapkan sebagai informan 
untuk mengetahui model pengembangan kompetensi guru yang dilakukan 
oleh di SMK Miftahul Waritsin Sukowono Kabupaten Jember.  
f. Selain melakukan observasi dan wawancara, peneliti juga meminta 
dokumentasi yang dibutuhkan dari pihak-pihak yang berhubungan dengan 
model pengembangan kompetensi guru.  
Setelah data tersebut diperoleh, peneliti kemudian mengelola data untuk 






pertimbangan bagi lembaga tersebut. 
 
D. Subjek Penelitian 
Subjek Penelitian Menurut Sugiyono, merupakan suatu atribut atau sifat 
atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variabel tertentu 
yang ditetapkan untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan. 94 
Penentuan subjek penelitian dalam penelitian ini menggunakan cara 
purposive yaitu pemilihan subjek untuk mencapai tujuan tertentu. Purposive 
adalah teknik pengambilan sumber data dengan pertimbangan tertentu. 
Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang tersebut yang benar-benar 
mengetahui (diduga kuat, dan diyakini menguasai keadaan dan gejala-gejala 
yang diteliti).95  
Subjek penelitian ini ditentukan berdasarkan orang yang benar-benar 
paling tahu tentang informasi yang dibutuhkan peneliti. Adapun subjek dalam 
penelitian adalah: 
a. Busan, S.Pd. selaku Kepala Sekolah SMK Miftahul Waritsin Sukowono 
b. Mahrifatul Hasanah, S.Pd. selaku Waka Kurikulum SMK Miftahul 
Waritsin Sukowono 
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E. Sumber Data 
Yang dimaksud sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana 
data-data diperoleh. Data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua bentuk, 
yaitu data primer (pokok) dan sekunder (pendukung). Yang termasuk data 
primer adalah data yang diambil langsung dari hasil wawancara, pengamatan, 
serta dokumen-dokumen mengenai informan yang telah ditentukan. Adapun 
data sekunder, yakni data-data yang diambil dari sumber lain selain informan 
baik berupa dokumen, tulisan, foto, rekaman, ucapan ataupun tindakan/sikap 
yang ada keterkaitan dengan sumber informan. 
Selanjutnya sumber-sumber data yang diperlukan berupa informan yang 
ditunjuk dan dianggap layak untuk memberikan informasi mendalam 
terhadap fokus penelitian yang diangkat. 
Sumber data dalam penelitian ini adalah subyek dari mana data dapat 
diperoleh. Sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan 
tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain.96 
Sehingga beberapa sumber data yang dimanfaatkan dalam penelitian ini 
meliputi: 
1. Sumber data utama (primer) yaitu sumber data yang diambil peneliti 
melalui wawancara dan observasi. Sumber data tersebut meliputi: 
a. Kepala sekolah SMK Miftahul Waritsin, karena kepala sekolah ialah 
orang yang paling berpengaruh dalam perkembangan pendidikan di 
lembaga yang dipimpinnya. 
b. Waka kurikulum ialah orang yang bertugas membantu kepala sekolah 
                                                             






dalam membuat kurikulum di sekolah. Melalui waka kurikulum, 
diharapkan peneliti bisa memperoleh data tentang strategi kepala 
sekolah dalam meningkatkan kompetensi guru di SMK Miftahul 
Waritsin. 
c. Guru SMK Miftahul Waritsin, karena dengan mewancarainya peneliti 
dapat mengetahui strategi kepala sekolah dalam meningkatkan 
kompetensi guru. 
2. Sumber data tambahan (sekunder), yaitu sumber data di luar kata-kata dan 
tindakan yakni sumber data tertulis antara lain: 
a) Sejarah Berdirinya SMK Miftahul Waritsin 
b) Visi Misi dan Tujuan SMK Miftahul Waritsin 
c) Stuktur Organisasi SMK Miftahul Waritsin 
d) Data Guru, Staf dan Siswa SMK Miftahul Waritsin 
e) Sarana dan Prasarana SMK Miftahul Waritsin 
Sumber data utama yang menjadi sumber informasi dalam penelitian 
ini adalah kepala sekolah, yang nantinya akan memberikan pengarahan 
kepada peneliti dalam pengambilan sumber data, dan memberikan informasi 
serta rekomendasi kepada informan lainnya seperti waka kurikulum dan guru. 
Sehingga semua data-data yang diperlukan peneliti terkumpul sesuai dengan 
kebutuhan peneliti. 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 






observasi partisipan, wawancara terbuka dan mendalam, dan dokumentasi.97 
Adapun teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
observasi, teknik wawancara, dan teknik dokumentasi. 
1. Teknik Observasi Non Partisipan 
Observasi sebagai alat pengumpul data untuk mengukur tingkah 
laku individu ataupun proses terjadinya suatu kegiatan yang dapat diamati. 
Pada tahap awal penelitian observasi, peneliti mengamati secara langsung 
pengembangan kompetensi guru di SMK Miftahul Waritsin, kegiatan 
pengembangan berupa peran kepala sekolah dan peran guru. Teknik ini 
juga digunakan untuk memahami kondisi dan situasi lembaga, pengelola 
lembaga, dan cara yang digunakan lembaga dalam meningkatkan mutu 
pendidikan yang ada. Observasi tersebut kemudian peneliti kaitkan dengan 
data-data berikut: 
a. Model pengembangan kompetensi guru di SMK Miftahul Waritsin, 
yang peneliti dapatkan dari pengamatan diantaranya SMK Miftahul 
Waritsin menggunakan model In Service Training dimana program in 
service training merupakan suatu usaha pelatihan atau pembinaan yang 
memberi kesempatan kepada guru untuk mendapat pengembangan 
kinerja. Guru juga disarankan mengikuti kegiatan berupa Pelatihan 
dalam bentuk IHT, Pembinaan internal oleh sekolah, seminar, maupun 
MGMP. 
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b. Langkah-langkah strategis Kepala Sekolah dalam mengembangkan 
kompetensi guru di SMK Miftahul Waritsin, diantaranya peneliti 
mengamati ada dua strategi yang dilakukan oleh kepala sekolah yaitu 
strategi formal dan strategi non formal. Pada Strategi formal, untuk 
mengembangkan kompetensi guru, kepala sekolah mengikutsertakan 
guru dalam kursus dan pelatihan yang berkaitan dengan pengembangan, 
seminar ataupun MGMP. Pada strategi nonformal, kepala sekolah 
menanamkan sikap disiplin pada dirinya agar dapat dicontoh oleh guru 
yang lain, selain itu kepala sekolah menjadi motivator bagi guru-guru. 
Kepala Sekolah selalu mendorong atau memberikan motivasi kepada 
guru, untuk lebih kreatif dan inovatif dalam proses pembelajaran di 
kelas. Dengan motivasi dari Kepala Sekolah seperti itu, maka guru 
menjadi semangat dalam menjalankan tugasnya. Selain itu guru di 
tuntut untuk membuat rencana kegiatan mutu dalam waktu jangka 
pendek yaitu satu tahun, lalu kepala sekolah yang merealisasikannya. 
c. Kendala-kendala yang dihadapi dalam pengembangan kompetensi guru 
di SMK Miftahul Waritsin, yang peneliti dapatkan dari hasil 
pengamatan diantaranya, kurangnya penguasaan ilmu teknologi pada 
beberapa guru  di SMK Miftahul Waritsin, kurangnya kreatifitas guru, 
dan kurangnya penelitian/karya ilmiah yang dihasilkan guru. 
2. Teknik Wawancara (Interview) 
Wawancara semi terstruktur digunakan sebagai teknik 
pengumpulan data, bila peneliti atau pengumpul data telah mengetahui 






diberi pertanyaan yang sama dan pengumpul data mencatatnya.98  
Wawancara terstruktur adalah wawancara dimana peneliti 
menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis 
dan lengkap pengumpulan datanya.99  
Dalam penelitian ini, proses wawancara dilakukan secara 
terstruktur, yaitu wawancara yang dilakukan berdasarkan item-item 
pertanyaan yang telah tersusun dan terencana. Di samping itu juga, 
adakalanya peneliti melakukan wawancara semi terstruktur, yang mana 
wawancara dilakukan guna memperkuat jawaban dan informasi yang 
diterima dan itu tidak dicantumkan dalam pedoman wawancara 
sebagaimana wawancara tersrtuktur tadi. Hasil dari wawancara yang 
peneliti peroleh sebagai berikut: 
a. Model pengembangan kompetensi guru di SMK Miftahul Waritsin 
diantaranya, peneliti melakukan wawancara dengan Kepala Sekolah dan 
Waka Kurikulum terkait hal tersebut yang mengatakan bahwa dalam 
mengembangkan kompetensi guru saya menggunakan model In service 
training. Istilah lain yang juga dipergunakan ialah Upgrading atau 
penataran atau in service education yang pada  dasarnya mempunyai 
maksud yang sama. In service training diberikan kepada guru-guru 
yang dipandang perlu meningkatkan ketrampilan/pengetahuannya 
sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan, khususnya dibidang 
pendidikan. 
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b. Langkah-langkah strategis kepala sekolah dalam mengembangkan 
kompetensi guru, peneliti melakukan wawancara dengan Kepala 
Sekolah mengenai hal tersebut. Beliau mengatakan bahwa dalam 
mengembangkan kompetensi guru beliau menggunakan dua strategi 
yang dilakukan oleh kepala sekolah yaitu strategi formal dan strategi 
non formal. Pada Strategi formal, untuk mengembangkan kompetensi 
guru, kepala sekolah mengikutsertakan guru dalam kursus dan pelatihan 
yang berkaitan dengan pengembangan, seminar ataupun MGMP. Pada 
strategi nonformal, kepala sekolah menanamkan sikap disiplin pada 
dirinya agar dapat dicontoh oleh guru yang lain, selain itu kepala 
sekolah menjadi motivator bagi guru-guru. Kepala Sekolah selalu 
mendorong atau memberikan motivasi kepada guru, untuk lebih kreatif 
dan inovatif dalam proses pembelajaran di kelas. 
c. Kendala-kendala yang dihadapi dalam pengembangan kompetensi guru, 
peneliti melakukan wawancara dengan Kepala Sekolah. Beliau 
mengatakan bahwa ada beberapa kendala yang dihadapi dalam 
pengembangan kompetensi guru, diantaranya kurangnya penguasaan 
ilmu teknologi pada beberapa guru di SMK Miftahul Waritsin, 
kurangnya kreatifitas guru, dan kurangnya penelitian/karya ilmiah yang 
dihasilkan guru. 
3. Teknik Dokumentasi (Dokumenter) 
Metode ini merupakan suatu cara pengumpulan data yang 
menghasilkan catatan-catatan penting yang berhubungan dengan masalah 






berdasarkan perkiraan. Hasil penelitian juga akan semakin kredibel 
apabila didukung oleh foto-foto atau karya tulis akademik dan seni yang 
telah ada.100 
Dokumentasi menjadi data penunjang yang sangat urgent untuk 
memperkuat data-data dari hasil wawancara dan observasi yang telah 
dilakukan. Dalam penelitian ini, peneliti akan mengumpulkan data tulis, 
gambar, foto, dan rekaman yang ada terkait fokus penelitian, seperti 
susunan kepengurusan lembaga pendidikan, data peserta didik yang ada, 
foto kegiatan, dan sebagainya, sehingga tidak ada kesan manipulasi data 
terkait penelitian yang dilakukan. 
  
G. Analisis Data 
Analisis data merupakan bagian yang sangat penting dalam 
penelitian. Pada hakikatnya analisis data adalah sebuah kegiatan untuk 
mengatur, mengurutkan, mengelompokkan member kode atau tanda dan 
masalah yang ingin dijawab. Melalui serangkaian aktivitas tersebut, data 
kualitatif yang berserakan dan bertumpuk dapat disederhanakan untsuk 
akhirnya dipahami. 
Analisis data dalam penelitian akan dilakukan saat peneliti mulai 
mengumpulkan data dengan cara memilah data mana yang sesungguhnya 
penting atau tidak. Ukuran penting atau tidaknya mengacu pada kontribusi 
data tersebut pada upaya menjawab focus penelitian. Untuk bisa 
                                                             







menentukan kebermaknaan data atau informasi ini diperlukan pengertian 
mendalam, kecerdikan, kreativitas, kepekaan konseptual, pengalaman dan 
expertise peneliti. Kualitas hasil analisis data kualitatif sangat tergantung 
pada faktor-faktor tersebut. 
Secara garis besar analisis data penelitian menggunakan teknik 
analisis interaktif (interactive analysis) model Miles dan Hubberman yang 
terdiri dari:101 
1. Data Collection (Pengumpulan Data) 
Yaitu sebuah proses pengumpulan data dari berbagai teknik dan 
berbagai sumber. Hal tersebut dapat dicapai dengan jalan: 
a. Membandingkan apa yang dilakukan orang di depan umum dengan 
apa yang dikatakan secara pribadi. 
b. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 
peneliti dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu. 
c. Menbandingkan keadaan dengan perspektif seseorang dengan 
berbagai pendapat dan pandangan orang lain. 
2. Data Condensation (Kondensasi Data) 
Miles dan Hubberman “Data condensation refers of the process of 
selecting data, focusing, simplifying, abstracting, and transforming the 
data that appear in written up fields notes or transcriptions”. 
Dalam kondensasi data merujuk kepada proses menyeleksi, 
memfokuskan, menyederhanakan, mengabstraksi, dan mentransformasi 
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data yang terdapat pada catatan lapangan maupun transkrip dalam 
penelitian ini diuraikan sebagai berikut: 
a. Selecting 
Menurut Miles dan Hubberman peneliti harus bertindak selektif, 
yaitu menentukan dimensi-dimensi mana yang penting, hubungan-
hubungan mana yang lebih bermakna dan sebagai konsekuensinya, 
informasi apa yang dapat dikumpulkan dan dianalisis. Peneliti 
mengumpulkan seluruh informasi tersebut untuk memperkuat 
penelitian. 
b. Focusing  
Miles dan Hubberman menyatakan bahwa memfokuskan data 
merupakan bentuk praanalisis. Pada tahap ini peneliti memfokuskan 
data yang berhubungan dengan fokus masalah penelitian. Tahap ini 
merupakan kelanjutan dari tahap seleksi data. Peneliti hanya 
membatasi data yang berdasarkan focus masalah. Fokus data pada 
rumusan masalah pertama yaitu unsur transitivitas apa yang 
digunakan dalam teks bacaan buku. Dalam rumusan yang kedua, yaitu 
hubungan unsur tansitivitas dengan konteks sosial. Dalam rumusan 
masalah ketiga yaitu unsur yang digunakan di dalam konteks sosial. 
c. Absrtracting 
Abstraksi merupakan usaha membuat rangkuman yang inti, 
proses dan pernyataan-pernyataan yang perlu dijaga sehingga tetap 
berada di dalamnya. Pada tahap ini, data yang telah terkumpul 






data. Jika data yang menunjukkan transitivitas dan konteks sosial yang 
dirasakan baik dan jumlah data yang sudah cukup, data tersebut 
digunakan untuk menjawab masalah yang diteliti. 
d. Simplifying dan Transforming 
Data dalam penelitian ini selanjutnya disederhanakan dan 
ditransformasikan dalam berbagai cara, yakni melalui seleksi yang 
ketat, melalui ringkasan dan uraian singkat, menggolongkan data 
dalam satu pola yang lebih luas, dan sebagainya. Untuk 
menyederhanakan data, peneliti mengumpulkan data setiap proses dan 
konteks sosial dalam tabel. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa dengan kondensasi 
proses analisis data dalam penelitian kualitatif tentu akan lebih 
mengakomodir data secara menyeluruh tanpa harus mengurangi 
temuan lapangan yang diperoleh selama penelitian. 
3. Data Display (Penyajian Data) 
Sebuah data yang terkumpul disusun secara sistematis atau 
simultan menjadi satu kesatuan yang utuh sehingga data yang diperoleh 
dapat menjelaskan atau menjawab masalah yang diteliti. 
4. Conclusions (Penarikan Kesimpulan) 
Selama proses pengumpulan data, peneliti menganalisa data dan 






lain setiap kesimpulan senantiasa dilakukan verifikasi selama penelitian 
berlangsung.102 
Inti dari hasil temuan yang peneliti dapatkan di SMK Miftahul 
Waritsin adalah sebagai berikut: 
a. Proses pengembangan kompetensi guru dengan model in service 
training yang ada di SMK Miftahul Waritsin. 
b. Proses penerapan strategi pengembanagan kompetensi guru yang 
dilakukan oleh Kepala Sekolah SMK Miftahul Waritsin. 
c. Kendala-kendala yang dihadapi dalam pengembangan kompetensi 
guru di SMK Miftahul Waritsin. 
 
H. Keabsahan Data 
Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan teknik triangulasi 
sumber dan triangulasi metode. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan 
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk 
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. 
Triangulasi sumber berarti membandingkan dan mengecek kembali 
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat 
yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Hal ini dapat dicapai dengan jalan: 
1) membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara; 2) 
Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa yang 
dikatakannya secara pribadi; 3) membandingkan apa yang dikatakan orang-
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orang tentang situasi penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang 
waktu; 4) membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang berada, orang yang 
berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, orang pemerintahan; 5) 
membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan.  
Sebagai contoh dari penerapan triangulasi sumber yang peneliti lakukan 
disini adalah melakukan wawancara pada Busan, S.Pd. selaku kepala sekolah, 
kemudian dilanjutkan dengan Mahrifatul Hasanah, S.Pd. selaku waka 
kurikulum SMK Miftahul Waritsin. Untuk mendapatkan informasi kembali, 
wawancara dilanjutkan pada Samsul Kamal, S.Pd. dan Lutfianto, S.Pd. yang 
merupakan guru di  SMK Miftahul Waritsin. 
Triangulasi metode terdapat dua strategi yaitu, 1) pengecekan derajat 
kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa teknik pengumpulan data, 
dan 2) pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode 
yang berbeda. 
Hasil keabsahan data dari berbagai sumber tersebut kemudian peneliti 
lanjutkan pada triangulasi metode yakni dengan melakukan observasi pada 
pelaksanaan serta kegiatan pengembangan kompetensi guru di SMK Miftahul 
Waritsin. Teknik dokumentasi juga dilakukan sebagai informasi yang telah 
didapat dari teknik wawancara dan observasi. 
Selain itu untuk menghilangkan perbedaan-perbadaan konstruksi 
kenyataan yang ada dalam konteks suatu studi sewaktu mengumpulkan data 
tentang berbagai kejadian dan hubungan dari berbagai pandangan, peneliti 






dapat melakukannya denga jalan: 
1. Mengajukan berbagai pertanyaan yang berkaitan dengan strategi kepala 
sekolah dalam pengembangan kompetensi guru. 
2. Mengecek dengan berbagai sumber data, artinya peneliti memeriksa 
kembali kebenaran informasi dari informan yang bernama Busan, S.Pd. 
dan Mahrifatul Hasanah, S.Pd. dengan sumber informan yang lain, seperti 
dua orang guru yang bernama Samsul Kamal, S.Pd. dan Lutfianto, S.Pd. 
3. Memanfaatkan berbagai metode agar pengecekan kepercayaan data dapat 
dilakukan.103 Artinya peneliti melakukan observasi ulang dari kegiatan 
yang dilakukan. Pada praktiknya, teknik dokumentasi dan observasi 
kembali dilakukan pada hari berikutnya. 
 
I. Tahapan -Tahapan Penelitian 
Untuk mengetahui proses penelitian yang dilakukan oleh peneliti 
mulai awal hingga akhir maka perlu diuraikan tahap-tahap penelitian 
sebagai berikut: 
1. Tahap pra lapangan 
a. Menyusun rancangan penelitian 
b. Memilih lapangan penelitian 
c. Mengurus perizinan 
d. Menjajaki dan menilai lapangan 
e. Memilih dan memanfaatkan informan 
f. Menyiapkan perlengkapan penelitian 
                                                             






Dalam tahap penelitian pra lapangan ada beberapa tahap yang harus 
dilalui oleh peneliti itu sendiri yaitu mulai dari menyusun rencana 
penelitian, memilih lapangan penelitian, mengurus perizinan, Menjajaki dan 
menilai lapangan, Memilih dan memanfaatkan informan. 
2. Tahap pelaksanaan lapangan 
Pada tahap ini peneliti mulai mengadakan kunjungan langsung ke 
lokasi penelitian meliputi pengumpulan data dan mengidentifikasi data. 
3. Tahap penyusunan laporan 
a. Menyusun kerangka laporan hasil penelitian 
b. Menyusun laporan hasil penelitian 
c. Ujian pertanggungjawaban hasil penelitian di depan dewan penguji104 
Tahap ini merupakan tahap terakhir dari proses penelitian. Pada tahap 




                                                             




PAPARAN DATA DAN ANALISIS 
A. Paparan Data dan Analisis 
Penelitian ini dilakukan di SMK Miftahul Waritsin Sukowono 
Kabupaten Jember. Data hasil observasi, wawancara, maupun pemeriksaan 
dokumen yang berkaitan dengan penelitian tentang Strategi Kepala Sekolah 
Dalam Pengembangan Kompetensi Guru Untuk Meningkatkan Mutu 
Pendidikan Di SMK Miftahul Waritsin Sukowono Kabupaten Jember 
tersaji dalam paparan data sesuai focus penelitian yang sudah ditentukan 
sebelumnya. 
1. Model Pengembangan Kompetensi Guru di SMK Miftahul Waritsin 
a. Pengembangan kompetensi guru dengan model In Service Training 
Pengembangan kompetensi guru di SMK Miftahul Waritsin 
menggunakan model In Service Training yaitu guru mengikuti berbagai 
pelatihan maupun seminar yang berhubungan dengan pendidikan untuk 
meningkatkan kompetensinya.105 Program in service training adalah suatu 
usaha pelatihan atau pembinaan yang memberi kesempatan kepada 
seseorang yang mendapat tugas jabatan tertentu dalam hal tersebut adalah 
guru, untuk mendapat pengembangan kinerja. 
Kompetensi guru di SMK Miftahul Waritsin perlu ditingkatkan 
secara berkelanjutan dan terus-menerus, hal ini dimaksudkan untuk 
mengimbangi dunia pendidikan yang semakin maju. Hal ini senada dengan 
                                                             






yang diungkapkan oleh Bapak Busan, S.Pd. selaku Kepala Sekolah di 
SMK Miftahul Waritsin, mengatakan bahwa: 
“Dalam mengembangkan kompetensi guru saya menggunakan 
model In service training. In service training diberikan kepada 
guru-guru yang dipandang perlu meningkatkan 
ketrampilan/pengetahuannya sesuai dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan, khususnya dibidang pendidikan”. 106 
 
Dari segi meningkatkan kinerja dan kompetensi guru, kekuatan 
sumber daya guru di SMK Miftahul Waritsin dapat dilihat dari 
meningkatnya kualitas guru khususnya dalam tiga tahun terakhir 
sebagaimana dapat dilihat pada data berikut ini. 
Gambar 4.1 














Dari Gambar di atas, dapat dipahami bahwa pada tahun 2017 
jumlah guru yang menigikuti kegiatan kursus dan pelatihan sebanyak 
16 guru, pada tahun 2018 sebanyak 20 guru dan di tahun 2019 
sebanyak 27 guru. Sedangkan yang mengikuti seminar pada tahun 2017 
berjumlah 18 guru, pada tahun 2018 sebanyak 22 guru dan di tahun 
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2019 sebanyak 24 guru. Serta untuk kegiatan MGMP pada tahun 2017 
berjumlah 19 guru, pada tahun 2018 sebanyak 18 guru dan di tahun 
2019 sebanyak 21 guru. 
Pendidikan dan pelatihan merupakan saatu program pembinaan 
untuk para guru dalam rangka meningkatkan keterampilan dan 
pengetahuannya dalam menjalankan profesinya, sehingga kompetensi 
dan prestasi kerjanya semakin meningkat. Sama halnya yang 
diungkapkan oleh Ibu Mahrifatul Hasanah, S.Pd. selaku Waka 
Kurikulum di SMK Miftahul Waritsin mengatakan, bahwa: 
“Untuk kompetensi guru khsusnya guru di sini sudah baik mbak, 
dalam arti kelengkapan mengajar guru (ketika  mengajar di kelas 
selalu membuat RPP), diawal tahun ajaran baru harus membuat 
prota (program tahunan), begitupun juga setiap semester membuat 
promes (program semester), silabus, dan metode. Di SMK 
Miftahul Waritsin biasanya guru harus mengikuti kegiatan berupa 
Pelatihan dalam bentuk IHT, Pembinaan internal oleh sekolah, 
dan setiap pendidikan harus mengikuti perkembangan zaman 
karena itu seiring perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 
jadi kompetensi guru itu harus ditingkatkan yang tiada batas 
akhir”. 108 
 
Dalam pendidikan dan pelatihan, diciptakan suatu lingkungan 
dimana para guru dapat memperoleh atau mempelajari sikap, 
kemampuan, keahlian, pengetahuan, dan perilaku yang spesifik yang 
berkaitan dengan pekerjaannya. Program pelatihan yang direncanakan 
dan berkesinambungan, juga harus dapat mendorong guru untuk 
meningkatkan serta mempertahankan profesionalismenya, dan pada 
akhirnya akan berdampak pada kinerja guru terutama dalam hal 
                                                             






meningkatkan mutu layanan kepada peserta didik. 
b. Tujuan In service Training 
In Service Training (dalam jabatan) atau latihan-latihan semasa 
berdinas, dimaksudkan untuk meningkatkan dan mengembangkan 
secara kontinyu pengetahuan, ketrampilan-ketrampilan dan sikap-sikap 
para guru dan tenaga-tenaga kependidikan lainnya di SMK Miftahul 
Waritsin guna mengefektifkan dan mengefisiensikan 
pekerjaan/jabatannya. 
Program pendidikan dan latihan tersebut dapat diselenggarakan 
secara formal oleh pemerintah, berupa penataran-penataran atau 
lokakarya-lokakarnya baik secara lisan atau tertulis, dapat pula 
diselenggarakan secara informal oleh yang berkepentingan baik secara 
individual, maupun secara berkelompok. Secara umum, tujuan kegiatan 
in service training adalah sebagai berikut: 
1) Meningkatkan produktivitas kerja 
2) Meningkatkan efisiensi 
3) Mengurangi terjadinya berbagai kerusakan 
4) Mengurangi tingkat kecelakaan dalam pekerjaan 
5) Meningkatkan pelayanan yang lebih baik 
6) Meningkatkan moral karyawan 
7) Memberikan kesempatan bagi peningkatan karir 
8) Meningkatkan kemampuan manajer mengambil keputusan 
9) Meningkatkan kepemimpinan seseorang lebih baik 






b. Bentuk Kegiatan In service Training 
Menurut gagasan supervisi modern, in service training atau 
pendidikan dalam jabatan merupakan bagian yang integral dari program 
memenuhi kebutuhan-kebutuhan sendiri dan memecahkan persoalan- 
persoalan sehari-hari yang menghendaki pemecahan segera. Program in 
service training atau refreshing ini dipimpin oleh pengawas setempat 
sendiri atau dengan bantuan para ahli dalam lapangan pendidikan. 
Bentuk pelaksanaan kegiatan in service training di SMK Miftahul 
Waritsin menurut Kepala Sekolah dibedakan menjadi dua cara, yaitu: 
Pertama, pengembangan secara formal yaitu guru ditugaskan oleh 
lembaga mengikuti pendidikan & latihan, baik yang dilakukan lembaga 
sekolah itu sendiri maupun oleh lembaga pendidikan/pelatihan, karena 
tuntutan pekerjaan untuk saat ini atau masa datang. Kedua 
pengembangan secara nonformal yaitu guru atas keinginan dan usaha 
sendiri melatih dan mengembangkan dirinya dengan mempelajari buku-
buku literatur yang berhubungan dengan pekerjaan atau jabatannya.109 
d. Langkah- Langkah Kegiatan In service Training 
Langkah-langkah yang dilakukan di SMK Miftahul Waritsin 
dalam melaksanakan pelatihan agar berjalan sukses yaitu menganalisis 
kebutuhan pelatihan organisasi, menentukan sasaran dan materi 
program pelatihan, menentukan metode pelatihan dan prinsip-prinsip 
belajar yang digunakan, mengevaluasi program. 
Sebelum mengadakan pelatihan, lembaga perlu melakukan 
                                                             
























            Intruksi  




Tahap Latihan Tahap 
Penilai 
beberapa langkah. Untuk lebih jelas dalam mengetahui langkah-langkah 
dalam melaksanakan pelatihan pengembangan di SMK Miftahul 
Waritsin berdasarkan data observasi, akan dijelaskan bentuk berikut 
ini:110 
Gambar 4.2 


















                                                             






1) Menentukan kebutuhan pelatihan 
Langkah pertama dan utama dalam program pelatihan adalah 
menentukan apakah ada kebutuhan yang diperlukan untuk pelatihan. 
Analisis kebutuhan dapat dilakukan melalui  analisis  kebutuhan 
organisasi, analisis kebutuhan jabatan, survey sikap individu, 
ataupun analisis kebutuhan demografis. 
2) Menyusun Desain Pelatihan 
Informasi dari hasil identifikasi kebutuhan pelatihan 
merupakan masukan yang berharga untuk penyusunan desain 
pelatihan. Penyusunan desain pelatihan setidaknya perlu mencakup 
tujuan program pelatihan, struktur program pelatihan, peserta, 
pelatih/fasilitator, metode, dan penilaian hasil akhir. 
3) Mengembangkan Isi Program 
Program latihan harus harus mempunyai isi yang sama dengan 
tujuan belajarnya. Isi program mencakup keahlian/keterampilan, 
sikap, pengetahuan yang merupakan pengalaman belajar pada 
pelatihan yang diharapkan dapat menciptakan perubahan tingkah 
laku. 
4) Memilih Media Pelatihan dan Prinsip Belajar 
Usaha pencapaian tujuan pelatihan perlu ditunjang oleh 
penggunaan alat bantu serta media yang tepat agar sesuai dengan 
karakteristik penggunaannya. Prinsip-prinsip belajar merupakan 






dapat melakukan kegiatan pembelajaran secara efektif dalam 
mencapai tujuan belajar yang telah ditetapkan. 
5) Pelaksanaan Latihan 
Pelaksanaan pelatihan merupakan perwujudan tindakan nyata 
dari hal-hal yang telah direncanakan. Pelaksanaan pelatihan meliputi  
tiga tahap, yaitu: (1) Prapelatihan adalah penentuan kriteria dan 
seleksi orang-orang yang terlibat dalam latihan, metode yang 
digunakan, penetapan biaya dan waktu pelatihan. (2) Pelaksanaan 
pelatihan, dalam  hal ini hendaknya dilakukan sesuai dengan 
ketentuan, aturan, dan persyaratan pelaksanaan latihan. (3) Pasca 
pelatihan dilakukan melalui kegiatan penilaian terhadap hasil belajar 
dengan pelaksanaan program latihan. 
6) Mengevaluasi Latihan 
Pelaksanaan suatu pelatihan dapat dikatakan berhasil apabila 
dalam diri peserta tersebut terjadi transformasi, dengan peningkatan 
kemampuan dalam melaksanakan tugas dan perubahan perilaku yang 
tercermin pada sikap, disiplin, dan etos kerja. 
 
2.  Langkah-Langkah Strategis Kepala Sekolah dalam Mengembangkan 
Kompetensi Guru di SMK Miftahul Waritsin. 
Berdasarkan dari hasil wawancara yang telah peneliti lakukan di SMK 
Miftahul Waritsin bahwa ada berbagai strategi Kepala Sekolah dalam 
meningkatkan kompetensi guru. Strategi yang dilakukan terbagi ke dalam 






Bapak Busan, S.Pd,bahwa: 
“Di SMK Miftahul Waritsin ini strategi saya dalam meningkatkan 
kompetensi guru itu terbagi dalam dua kegiatan, yaitu kegiatan 
formal dan nonformal. Formal seperti misalnya dalam kegiatan 
seminar, penataran, dll. Jadi di sini saya selain mengikutkan 
peningkatan kompetensi guru yang sifatnya formal, saya juga 
mengadakan kegiatan-kegiatan nonformal, diantaranya saya sering 
mengadakan sharing dengan beliau-beliau ini, kapanpun mereka 
bebas datang ke ruangan saya untuk sharing, saya juga selalu 
memberi motivasi kepada Bapak/Ibu guru ini terkait dengan 
keprofesionalan mereka, sealin itu kedisiplinan juga selalu saya 
contohkan. dari beberapa hal yang saya sampaikan di atas masih 
banyak kegiatan-kegiatan lain mbak.”111 
 
Berdasarkan wawancara dengan Kepala Sekolah SMK Miftahul 
Waritsin, Strategi yang dilakukan oleh Kepala Sekolah, yaitu: 
a) Strategi Formal: 
1. Mengikutsertakan guru dalam kursus dan pelatihan yang berkaitan 
dengan pengembangan kompetensi guru. 
Berdasarkan hasil interview yang telah peneliti lakukan di SMK 
Miftahul Waritsin, sering mengikutsertakan dewan guru dalam 
pelatihan, seminar, diklat dan juga MGMP dalam rangka 
meningkatkan prestasi dan wawasan. Seperti yang diungkapkan oleh 
bapak Kepala Sekolah Busan, S. Pd, bahwa: 
“Strategi saya dalam meningkatkan kompetensi guru yaitu kami 
sering mengikutkan Bapak/Ibu guru ini untuk diklat, pelatihan 
dan seminar yang berkaitan dengan Pendidikan khususnya. Dan 
juga pernah diadakan studi banding ke lembaga lain dengan 
tujuan untuk terus meningkatkan mutu di SMK Miftahul 
Waritsin ini.”112 
 
                                                             








Pelatihan Kurikulim 2013 tingkat SMK Se-Kabupaten Jember113   
                        
                     
Pernyataan tersebut sama halnya dengan yang dikatakan oleh 
Ibu Mahrifatul Hasanah, S.Pd. (waka kurikulum ) mengatakan, bahwa: 
“Begini mbak, dalam pelatihan atau seminar, Kepala Sekolah 
selalu mengikutkan Bapak Ibu guru yang ada di sini, diikutkan 
studi banding ke lembaga lain juga pernah, terutama yang 
berkenaan dengan masalah peningkatan mutu. Misalnya dalam 
MGMP  (Musyawarah Guru Mata Pelajaran) yang dihadiri oleh 
seluruh guru mata pelajaran tingkat SMK sekabupaten 
Jember”.114 
 
Sama halnya yang diungkapkan oleh Bapak Samsul Kamal, 
S.Pd. selaku guru di SMK Miftahul Waritsin mengatakan, bahwa: 
“Berkaitan dengan pelaksanaan supervisi, dalam seminar ini 
dapat dibahas seperti bagaimana menyusun silabus sesuai 
standar isi, bagaimana mengatasi masalah disiplin sebagai aspek 
moral sekolah, bagaimana mengatasi anak – anak yang selalu 
membuat keributan dikelas, dll. Pada waktu pelaksanaan 
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seminar kelompok mendengarkan laporan atau ide-ide 
menyangkut permasalahan pendidikan dari salah seorang 
anggotanya.115 
 
Di SMK Miftahul Waritsin strategi yang dilakukan Kepala 
Sekolah dalam meningkatkan kompetensi guru adalah sering 
mengadakan sharing, diikutkan kursus dan pelatihan sebagaimana 
tabel berikut ini. 
Tabel 4.1 
Keadaan Guru yang mengikuti kursus dan pelatihan116 
 
No Nama Kelas Bidang Studi 
1 Busan, S.Pd. XII Pend.Agama Islam 
2 Mahrifatul Hasanah, S.Pd. X Pend.Agama Islam 
3 Riski Amelia, S.Pd.I XI Pend.agama Islam 
4 Samsul Kamal, S. Pd. XI Pend.Kewarganegaraan 
5 Lutfianto, S.Pd. X Bhs.Indonesia 
6 Rina Susilowati, S.Pd. XI IPS 
7 Sumiati, S.Pd. X Teori Kejuruan 
8 Budi Susilo, S. Pd. XI KKPI 
9 Suhariyanto,S.Pd XI Matematika 
10 Sri Dwi Kurniawati, S.Pd. XII Bhs. Inggris 
11 M. Lutfi, S.Pd. XI Penjaskes 
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Keikutsertaan dalam kursus dan pelatihan tentang kependidikan 
merupakan cara yang dapat ditempuh oleh guru di SMK Miftahul 
Waritsin untuk meningkatkan kompetensi dan profesionalismenya. 
Walaupun tugas utama seorang guru adalah mengajar, namun tidak 
ada salahnya dalam rangka peningkatan kompetensi dan 
profesionalismenya juga perlu dilengkapi dengan kemampuan 
meneliti dan menulis artikel/ buku. 
2. Mengikutsertakan guru dalam seminar 
Keikutsertaan dalam seminar merupakan alternatif berikutnya 
yang dapat ditempuh untuk meningkatkan kompetensi dan 
profesionalisme seorang guru di SMK Miftahul Waritsin. Tampaknya 
hal ini merupakan cara yang paling diminati dan sedang menjadi trend 
para guru dalam era sertifikasi, karena dapat menjadi sarana untuk 
mendapatkan angka kredit. 
Dalam meningkatkan kompetensi guru, Kepala Sekolah 
mendorong guru untuk kreatif dan inovatif dengan melakukan 
beberapa pendekatan terhadap guru-guru dan staf khususnya guru 
yang berada di SMK Miftahul Waritsin. Sesuai dengan penuturan dari 
Busan, S. Pd, selaku Kepala Sekolah mengatakan, bahwa: 
“Begini mbak, Melalui seminar guru di SMK Miftahul Waritsin 
ini, mendapatkan informasi-informasi  baru. Cara itu sah dan 
baik untuk dilakukan. Namun demikian, di masa-masa yang 
akan datang akan lebih baik apabila guru tidak hanya menjadi 
peserta seminar saja, tetapi lebih dari itu dapat menjadi 
penyelenggara dan pemakalah dalam acara seminar.”117 
                                                             











Pernyataan tersebut sama halnya dengan yang dikatakan oleh 
Ibu Mahrifatul Hasanah, S.Pd. (waka kurikulum ) mengatakan,bahwa: 
“Dalam seminar ini dapat dibahas seperti bagaimana menyusun 
silabus sesuai standar isi, bagaimana mengatasi masalah disiplin 
sebagai aspek moral sekolah, bagaimana mengatasi anak – anak 
yang selalu membuat keributan di kelas, dll.”119 
  
Dari hasil interview yang peneliti lakukan menunjukkan bahwa 
Kepala Sekolah menjalin hubungan baik dengan para guru dan staf 
karyawan di SMK Miftahul Waritsin. Berikut ini jumlah guru yang 
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Keadaan Guru yang mengikuti seminar120 
No Nama Kelas Bidang Studi 
1 Mahrifatul Hasanah, S.Pd. X Pend.Agama Islam 
2 Riski Amelia, S.Pd.I XI Pend.agama Islam 
3 Samsul Kamal, S. Pd. XI Pend.Kewarganegaraan 
4 Lutfianto, S.Pd. X Bhs.Indonesia 
5 Rina Susilowati, S.Pd. XI IPS 
6 Sumiati, S.Pd. X Teori Kejuruan 
7 Budi Susilo, S. Pd. XI KKPI 
8 Suhariyanto,S.Pd XI Matematika 
9 Sri Dwi Kurniawati, S.Pd. XII Bhs. Inggris 
10 M. Lutfi, S.Pd. XI Penjaskes 
11 Fiki Rifatun N, S.Pd. X Pend. Kewarganegaraan 
12 Yuli Dwi Jayanti, S.Pd. X Bahasa Indonesia 
13 Khotimatus Shofiyatul, S.Pd. X Bahasa Inggris 
14 Dian Susilowati, S.Pd. XI Teori Kejuruan 
15 Budi Jatmiko, S.Pd. X Matematika 
 
Sebuah seminar biasanya memiliki fokus pada suatu topik yang 
khusus, dimana mereka yang hadir dapat berpartisipasi secara aktif. 
Seminar sering dilaksanakan melalui sebuah dialog dengan seorang 
maderator seminar, atau melalui sebuah presentasi hasil penelitian 
                                                             






dalam bentuk yang lebih formal. 
Forum seminar yang diselengarakan oleh dan untuk guru dapat 
menjadi wahana yang baik untuk mengomunikasikan berbagai hal 
yang menyangkut bidang ilmu dan profesinya sebagai guru. 
3. Mengikutsertakan guru dalam program MGMP (Musyawarah Guru 
Mata Pelajaran) 
Pada umumnya guru mata pelajaran di SMK Miftahul Waritsin 
ini diberikan tugas untuk mengikuti Musyawarah Guru Mata Pelajaran 
yang sama halnya dengan KKG. MGMP itu sendiri merupakan suatu 
organisasi guru yang dibentuk untuk menjadi  forum komunikasi yang 
bertujuan untuk memecahkan masalah yang dihadapi guru dalam 
pelaksanaan tugasnya sehari-hari di lapangan. MGMP berada di 
tingkat sekolah lanjutan, baik SMP maupun SMA/SMK sederajat. 
Musyawarah Guru Mata Pelajaran, awalnya disebut 
Musyawarah Guru Bidang Studi, adalah suatu organisasi profesi guru 
yang bersifat non struktural yang dibentuk oleh guru-guru di Sekolah 
Menengah (SMP atau SMA/SMK sederajat) di suatu wilayah sebagai 
wahana untuk saling bertukar pengalaman guna meningkatkan 
kemampuan guru dan memperbaiki kualitas pembelajaran. Seperti 
yang dipaparkan Kepala sekolah Bapak Busan, S. Pd. Mengatakan 
bahwa: 
“Materi itu kan sangat luas ya mbak, guru disini diharuskan ikut 
MGMP, MGMP pun memiliki wadah yang lebih luas ditingkat 
kabupaten Jember ini. Hal ini untuk lebih mencakup 






sehingga kesenjangan yang ada pada guru lebih kecil, dan 
mereka dapat lebih mengetahui permasalahan dan solusinya dari 
hasil pertemuan kelompok kerja tersebut secara menyeluruh. 
Agar para guru ini dapat meningkatkan kompetensi 
profesionalnya dengan jam pelajaran yang telah ditambahkan 
itu”.121 
 
Pernyataan tersebut sama halnya dengan yang dikatakan oleh 
Ibu Mahrifatul Hasanah, S.Pd. selaku waka kurikulum. Beliau 
mengatakan bahwa: 
“Memang betul mbak, di SMK Miftahul Waritsin ini khusus 
mata pelajaran harus ikut MGMP, di SMK Miftahul Waritsin ini 
juga diadakan kegiatan MGMP tingkat kabupaten satu bulan 
sekali atau satu bulan dua kali, Bapak Ibu guru diberi 
kekosongan jam pelajaran agar digunakan untuk musyawarah 
dengan semua guru”.122 
 
Sama halnya yang diungkapkan oleh Bapak Samsul Kamal, 
S.Pd selaku guru Pendidikan Kewarganegaraan di SMK Miftahul 
Waritsin mengatakan, bahwa: 
“Begini mbak, memang betul di SMK Miftahul Waritsin ini 
salah satu yang ikut MGMP itu saya, Prinsip kerjanya MGMP 
adalah cerminan kegiatan “dari, oleh, dan untuk guru”dari 
semua sekolah. Atas dasar ini, maka MGMP merupakan 
organisasi nonstruktural yang bersifat mandiri, berasaskan 
kekeluargaan, dan tidak mempunyai hubungan hierarkis dengan 
lembaga lain.”123 
 
Pernyataan tersebut sama halnya dengan yang dikatakan oleh 
Bapak Lutfianto, S.Pd. selaku guru bahasa Indonesia di SMK Miftahul 
Waritsin mengatakan,bahwa: 
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“Diharapkan dengan adanya MGMP itu mbak supaya dapat 
meningkatkan mutu kompetensi guru dalam perencanaan, 
pelaksanaan, dan pengujian/ evaluasi pembelajaran di kelas, 
sehingga mampu mengupayakan peningkatan dan pemerataan 
mutu pendidikan di sekolah.”124 
 
Gambar 4.5 





Dengan MGMP itu sendiri diharapkan dapat memberikan suatu 
kesempatan yang tepat bagi guru untuk meningkatkan kompetensinya 
melalui pelatihan, penulisan karya ilmiah, pertemuan di Musyawarah 
Guru Mata Pelajaran (MGMP). Dengan demikian MGMP memiliki 
peran penting dalam mendukung pengembangan kompetensi guru. 
4. Melakukan Supervisi 
Kepala sekolah disemester ini sudah melaksanakan supervisi 
kepada 6 guru mata pelajaran. Menurut beliau ada dua opsi follow up 
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dari kegiatan supervisi. Pertama kepala sekolah menyampaikan secara 
personal dan yang kedua menyampaikan secara forum khusus evalusi 
pembelajaran. Di forum tersebut kepala sekolah menyampaikan apa 
yag menjadi evaluasi guru-guru dalam KBM.126 
Diawal tahun pelajaran ada tugas untuk membuat dan 
melengkapi admistrasi masing-masing. Kemudian juga ada 
pendampingan ketika ada guru dan karyawan mengalami kesulitan 
dalam membuat semisal RPP, kemudian kita akan hadirkan pengawas 
sekolah dan juga pelatihan atau worksop. Kemudian setelah ada 
worksop akan dimonitoring oleh waka kurikulum.127  
Mengenai kegiatan supervisi ini juga dikatakan oleh Ibu 
Mahrifatul Hasanah, S.Pd. selaku waka kurikulum. Beliau 
mengatakan bahwa: 
“Mengenai kegiatan supervisi ini, kepala sekolah sering 
melakukan monitoring kinerja guru dan melakukan pengecekan 
hasil kerja. Jika ada kesulitan maka akan memndapatkan 
bimbingan dari kepala sekolah.”128 
 
Bapak Samsul Kamal selaku salah satu guru juga membenarkan 
bahwa:  
“Kepala sekolah sudah melakukan kegiatan supervisi kepada 
saya. Hasil supervisi akan disampaikan kepada setiap guru dan 
dipanggil secara personal. Jadi apa yang menjadi kelemahan 
akan disampaikan oleh sekolah.”129 
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Berdasarkan hasil observasi pada hari Rabu, 4 Maret 2020 
menunjukkan bahwa kepala sekolah sedang melakukan kegiatan 
supervisi di kelas XI. Peneliti juga melihat jalannya supervisi kepala 
sekolah kepada guru. Pada saat itu kepala sekolah izin masuk ruangan 
dan langsung duduk dibelakang siswa sambil melihat jalannya KBM 
dan membawa indikator penilaian supervisi kegiatan KBM.130 
Gambar 4.6 
Pelaksananaan supervisi kegiatan belajar mengajar di kelas XI 
oleh Kepala Sekolah di SMK Miftahul Waritsin131 
 
 
5. Mengadakan Peer Teaching 
Menurut Bapak Busan selaku kepala sekolah mengemukakan 
bahwa untuk meningkatkan kualitas guru dalam mengajar diperlukan 
pelatihan-pelatihan. Untuk menindaklanjuti hasil supervisi dan untuk 
meningkatkan kualitas mengajar guru, kepala sekolah mengadakan 
pelatihan guru mengajar yang dinamai dengan Peer Teaching. Jadi 
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program tersebut termasuk kegiatan simulasi guru mengajar. Melalui 
kegiatan ini guru bisa mendapat masukan banyak terkait cara 
mengajarnya.132  
Ibu Mahrifatul Hasanah juga membenarkan mengenai program 
peer teaching ini, beliau mengatakan: 
Memang benar peer teaching itu diadakan dan baru tahun ini 
dijalankan. Peer teaching ini adalah salah satu follow up dari 
kegiatan supervisi kepala sekolah. Program ini sebagai sarana 
latihan dan pengembangan kualitas guru saat mengajar. Menurut 
beliau saat menjalani program ini merasa enjoi dan senang saja 
menjalani kegiatan ini. 
 
Berdasarkan hasil observasi menunjukkan bahwa kegiatan Peer 
teaching dilaksanakan pada hari Sabtu pukul 10.00 setelah kegiatan 
ekstrakurikuler berakhir. Peneliti melakukan pengamatan dari awal 
sampai akhir. Dalam kegiatan tersebut semua guru terlibat dan 
berpura-pura menjadi siswa begitu pula dengan kepala sekolah dan 
salah satu guru yang ditunjuk minggu lalu berperan menjadi guru yang 
akan praktik mengajar. Pada kesempatan kali ini yang maju adalah 
Bapak Samsul Kamal guru Pendidikan Kewarganegaraan yang pada 
kegiatan ini mengajar dengan tema Norma. Sebelumnya Bapak 
Samsul Kamal membagikan RPP yang dibuat. Kemudian beliau 
menjalankan perannya mengajar pelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan dari awal kegiatan pembukaan, inti, sampai 
penutup. Dalam kegiatan proses pengajaran Bapak Samsul Kamal 
menyelipkan nilai-nilai keislaman dikaitkan dengan tema yang 
                                                             






diajarkan. Jadi pendidikan Islam bukan pada pelajaran agama saja 
tetapi juga pada mata pelajaran umum. 
Setelah kegiatan peer teaching selesai ada sesi dimana guru- 
guru dan kepala sekolah memberikan masukan yang menjadi 
kekurangan guru saat mengajar. Saat itu ada lebih dari dua guru yang 
memberikan masukkan kepada guru yang maju saat kegiatan peer 
teaching. Begitu pula Kepala Sekolah juga memberikan banyak 
masukan kepada si guru yang sedang praktek mengajar. Selain itu 
kepala sekolah juga memberikan arahan kepada guru yang belum 
faham terkait pembuatan RPP. Setelah semua semua guru 
memberikan masukan dan sudah diterima oleh guru yang praktek 
mengajar. Kegiatan berakhir pada pukul 12.00 dan kegiatan 
dilanjutkah sholat dhuhur berjamaah.133 
b) Strategi Nonformal 
1. Penerapan Kedisiplinan 
SMK Miftahul Waritsin selalu mengedepankan kedisiplinan 
baik itu untuk peserta didik maupun gurunya. Kedisiplinan itu dimulai 
oleh Bapak Busan, S.Pd. yang menjabat sebagai Kepala Sekolah. 
Bapak Busan, S.Pd. biasanya datang jam 06.40 WIB, lebih pagi dari 
guru-guru yang lain, berangkat lebih awal dan pulang belakangan.134 
Seperti yang dikatakan Bapak kepala sekolah: 
“Selain itu kediplinan juga selalu saya contohkan, misalnya 
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suatu hal yang kecil yaitu saya selalu berangkat lebih awal. Di 
samping beberapa hal yang saya sampaikan di atas masih 
banyak kegiatan-kegiatan yang lain mbak.”135 
 
Seperti yang dipaparkan oleh Ibu Mahrifatul Hasanah, S.Pd. 
selaku waka kurikulum mengatakan bahwa: 
“Sikap pak Busan sendiri yang sangat disiplin berangkat lebih 
awal dan pulang lebih akhir, membuat guru-guru yang lain jadi 
segan dan turut disiplin. Kalau ada guru yang tidak masuk 
mengajar, guru tersebut wajib memberi surat izin beserta alasan 
yang tepat dan wajib memberi tugas pada siswa. Jadi meski guru 
tidak hadir, siswa tetap bisa melakukan proses pembelajaran 
sebagaimana mestinya”.136 
 
Karena sikap beliau guru-guru menjadi rajin dan segan jika 
datangnya terlambat. Kedisiplinan tidak hanya ditujukan pada peserta 
didik akan tetapi guru juga perlu ditingkatkan kedisiplinannya karena 
guru sebagai contoh bagi peserta didiknya. 
Untuk menjamin terpeliharanya tata tertib dan kelancaran 
pelaksanaan tugas dalam mencapai tujuan sekolah, maka diperlukan 
guru yang penuh kesetiaan dan ketaatan pada peraturan yang berlaku 
dan sadar akan tanggung jawabnya untuk menyelenggarakan tujuan 
sekolah. Dengan kata lain kedisiplinan para guru sangat diperlukan 
dalam meningkatkan tujuan sekolah. 
Untuk itu, menegakkan disiplin merupakan hal yang sangat 
penting, sebab dengan kedisiplinan dapat diketahui seberapa besar 
peraturan-peraturan dapat ditaati oleh guru. Dengan kedisiplinan di 
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dalam mengajar proses pembelajaran akan terlaksana secara efektif 
dan efisien. 
2. Memberikan Motivasi  
Sebagai kepala sekolah sangat penting dalam pemberian 
motivasi kepada tenaga pendidik maupun tenaga kependidikan. 
Seperti halnya yang dilakukan kepala sekolah dengan cara mengajak 
sharing outdoor dengan tujuan untuk me-refresh fikiran mereka 
karena selama ini banyak kegiatan. Kemudian juga memberi semacam 
doktrin tersendiri untuk bawahan, missal dalam melaksanakan 
program kerja itu kadang perlu didoktrin, jika tidak dipaksakan ujung-
ujungnya akan melembek. Semisal ada bawahan ketika diberi tugas, 
dan tidak menyanggupi karena anggapannya tidak bisa, ini adalah 
tugas bagaimana kepala bisa memahamkan bawahan harus bisa.137 
Pernyataan ini juga dibenarkan oleh Bapak Samsul Kamal 
bahwa setiap ada waktu seperti rapat, ada penguatan motivasi, 
pensolidan tim, nasehat dan pemberian teladan. Kemudian jika ada 
waktu tertentu kepala sekolah adakan masak bareng mbk dan juga 
gathering.138 
3. Pembinaan SDM 
Pembinaan SDM menjadi sangat penting untuk proses 
pendidikan, oleh karena itu kepala sekolah melakukan pembinaan 
ketika tenaga pendidikan dan kependidikan sudah diterima untuk 
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mengikuti segala pembinaan dalam peningkatan kualitas. Ada 
peningkatan skill dan pelatihan, workshop serta supervisi dari kepala 
sekolah. Kemudian juga ada pendampingan ketika ada guru dan 
karyawan mengalami kesulitan dalam membuat semisal RPP. 
Pemberian arahan setiap kali rapat pekanan sering dilakukan. Selain 
itu guru dan karyawan disini mendapat fasilitas untuk belajar terkait 
pendidikan Islam melalui pembinaan guru dan karyawan. Setiap guru 
dan karyawan juga terdapat target yang harus dicapai, jadi bukan 
hanya siswa saja yang medapat target perbaikan diri. Misal dalam hal 
ibadah setiap harinya. Salah satu tujuan adanya pembinaan ini adalah 
untuk mengingatkan kembali kepada mereka bahwa penting untuk 
meningkatkan kualitas diri.139 
Kalau ke administrasi di TU, juga ada pendampingan jika 
memang ada kerjaan yang saya bebankan ke bagian TU. Dalam hal ini 
kepala sekolah tidak hanya memerintahkan saja tetapi juga harus 
memastikan yang diberi tugas itu faham, kalaupun belum faham 
kepala sekolah akan membantu dan mengarahkan tugas yang 
diberikan.  
Pernyataan hal tersebut dibenarkan oleh Bapak Lutfiyanto 
bahwa: 
Saya pernah mengikuti pelatihan-pelatihan diantaranya pelatihan 
pembuatan RPP. Kalau pembinaan keislaman juga ada mbk 
dilakukan sepekan sekali.140  
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Sedangkan dalam hal administrasi sekolah juga mendapat 
pendampingan dari kepala sekolah jika mengalami kesulitan. 
4. Mengkaryakan SDM 
Untuk meningkatkan kualitas guru-guru disini melalui kegiatan-
kegiatan yang direncanakan. Prinsip kepala sekolah adalah ingin 
menjadikan guru sebagai seorang pemimpin. Setiap kegiatan dan 
menentukan visi, misi dan tujuan itu melibatkan semua guru dan staf. 
Jadi yang bertanggung jawab disini bukan hanya kepala sekolah tapi 
semuanya. Selain itu dalam setiap kegiatan semua guru akan terlibat 
dan setiap masing-masing guru akan mendapat jatah untuk memimpin 
kegiatan.141 
 
3. Kendala yang Dihadapi Dalam Pengembangan Kompetensi Guru di SMK 
Miftahul Waritsin 
a) Kurangnya Penguasaan Ilmu Teknologi. 
Di zaman globalisasi ini ilmu pengetahuan dan teknologi terus 
berkembang, jadi kompetensi guru perlu ditingkatkan. Seiring dengan 
kemajuan zaman pasti terdapat beberapa kendala dalam mengembangkan 
kompetensi guru, tidak terkecuali yang dihadapi SMK Miftahul Waritsin di 
lapangan. Hal ini senada dengan yang diungkapkan oleh Bapak Busan, 
S.Pd. selaku Kepala Sekolah di SMK Miftahul Waritsin, mengatakan 
bahwa: 
“Kompetensi satu-satunya dimensi kompetensi pedagogik yang dapat 
                                                             






dikategorikan baik adalah pemanfaatan teknologi informasi dan 
komunikasi dalam proses pembelajaran. Demensi yang lain, yang 
meliputi : komputer, internet, LCD dll”.142 
 
Sama halnya yang diungkapkan oleh Ibu Mahrifatul Hasanah selaku 
Waka Kurikulum di SMK Miftahul Waritsin mengenai kendala yang 
dihadapi dalam meningkatkan kompetensi guru yang mengatakan bahwa: 
“Untuk kompetensi guru khususnya guru di sini sudah baik mbak, 
dalam arti kendala pasti ada biasanya kendalanya berupa pada upaya 
pengembangan kompetensi pada bidang teknologi. Sebagaian besar 
guru disini masih belum menguasai benar teknologi”.143 
 
Seperti  halnya  yang diungkapkan  oleh Bapak  Samsul Kamal,  S.Pd.  
guru di SMK Miftahul Waritsin mengatakan bahwa sarana kurang memadai, 
motivasi dalam mengembangkan kompetensi kurang, keterbatasan 
penguasaan IT di sekolah dan keterbatasan waktu. 
Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan peneliti di SMK 
Miftahul Waritsin, bahwa menurut Bapak Busan, S.Pd. selaku Kepala 
Sekolah mengemukakan bahwa kompetensi guru di SMK Miftahul Waritsin 
sudah bagus, namun demikian masih perlu ditingkatkan karena sesuai 
dengan tuntutan perkembangan zaman, ilmu pegetahuan dan teknologi terus 
berkembang. Jadi seiring perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, 
maka kompetensi guru di SMK Miftahul Waritsin perlu ditingkatkan.144 
b) Kurangnya Kreatifitas Guru 
Kompetensi guru dalam menciptakan proses pendidikan yang bermutu 
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merupakan prasyarat mutlak demi terwujudnya sumber daya manusia 
Indonesia yang kompetitif dan mandiri di masa mendatang. Oleh karena itu 
diperlukan upaya yang sungguh-sungguh dan sekreatif mungkin bagi 
peningkatan dan pengembangan kompetensi guru. Seperti yang 
diungkapkan oleh Ibu Mahrifatul Hasanah, S.Pd. selaku Waka Kurikulum di 
SMK Miftahul Waritsin bahwa: 
“Guru di sini kurang kreatif mbak, kalau saja para guru kreatif, pasti 
akan banyak ditemukan berbagai alat peraga dan media yang dapat 
digunakan guru untuk menyampaikan materi pembelajarannya145.” 
 
Hal senada juga dituturkan oleh Bapak Samsul Kamal, S.Pd. selaku 
guru di SMK Miftahul Waritsin,  mengatakan bahwa: 
“Begini mbak sebelum melaksanakan kegiatan belajar mengajar 
harusnya guru membuat alat peraga atau media pembelajaran. Selama 
ini masih banyak guru yang menggunakan metode ceramah saja dalam 
pembelajarannya, tak ada media lain yang digunakan sebagai alat 
Bantu pembelajaran.146 
 
Satu-satunya dimensi kompetensi yang dapat dikategorikan baik 
adalah pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi dalam proses 
pembelajaran. Demensi penunjang yang lain meliputi penguasaan 
karakteristik anak didik, penguasaan teori dan prinsip-prinsip pembelajaran, 
pengembangan kurikulum mata pelajaran diampu, penyelenggaraan 
pembelajaran yang mendidik, upaya menfasilitasi pengembangan dan 
pengaktualisasian berbagai potensi yang dimiliki anak didik, kemampuan 
berkomunikasi yang efektif, empatik dan santun kepada semua anak didik. 
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Karena guru yang cerdas dan kreatif akan melahirkan output murid-
murid yang cerdas dan kreatif juga. Oleh karena itu guru harus mampu 
mengeksplorasi semua potensi dan kemampuan dirinya. Guru harus akrab 
dengan berbagai sumber keilmuan dan media informasi baik cetak maupun 
elektronik. Guru berupaya untuk terus up to date mengikuti perkembangan 
zaman sehingga cakrawala berpikirnya akan terbuka dan mendapatkan 
banyak informasi yang akan menambah wacana untuk melakukan suatu 
aktifitas pembelajaran yang inovatif dan kreatif. 
c) Kurangnya Penelitian/Karya Ilmiah yang Dihasilkan Guru 
Banyak guru yang malas untuk meneliti di kelasnya sendiri dan 
terjebak dalam rutinitas kerja sehingga potensi ilmiahnya tak muncul 
kepermukaan. Banyak guru menganggap kalau meneliti itu sulit. Sehingga 
karya tulis mereka dalam bidang penelitian tidak terlihat sama sekali. 
Seperti yang telah diungkapkan oleh Ibu Mahrifatul Hasanah, S.Pd. 
selaku Waka Kurikulum di SMK Miftahul Waritsin mengatakan bahwa: 
“Secara administrasi pendidikan kemungkinan kurang adanya hasil 
karya ilmiah yang dibuat oleh guru-guru disini dikarenakan kurangnya 
diskusi sesama teman sejawat, motivasi dalam mengembangkan 
kompetensi kurang, keterbatasan waktu.”147 
 
Hal ini senada dengan yang diungkapkan oleh Bapak Busan, S.Pd. 
selaku Kepala Sekolah di SMK Miftahul Waritsin, mengatakan bahwa: 
“Sementara dimensi kompetensi sosial para guru, rata-rata memiliki 
skor baik. Antara lain dalam hal : sikap inklusif, bertindak obyektif, 
tidak diskriminatif terhdap anak didik, berkomunikasi dan beradaptasi 
dengan semua lapisan dan tempat bekerja. Namun dalam keterkaitan 
penelitian atau karya ilmiah disini masih sedikit yang dihasilkan oleh 
                                                             






guru, mungkin tidak sempat atau gimana gitu mbak.”148 
 
Biasanya para guru akan sibuk meneliti bila mereka mau naik pangkat 
saja. Karenanya guru harus diberikan bekal agar dapat melakukan sendiri 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). PTK adalah sebuah penelitian yang 
dilakukan oleh guru di kelasnya sendiri dengan jalan merencanakan, 
melaksanakan, dan merefleksikan tindakan secara kolaboratif dan 
partisipatif dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sebagai guru, 
sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat. 
Untuk mengatasi problematika guru di atas, diperlukan kerjasama dari 
berbagai pihak untuk dapat saling membantu agar guru mampu meneliti, 
mendapatkan income tambahan dari kompetensinya, dan menyulut guru 
untuk kreatif dalam mengembangkan sendiri media pembelajarannya. Bila 














                                                             







Matrik Hasil Temuan Penelitian 
No Fokus Penelitian Temuan Penelitian 
1 Model Pengembangan 
Kompetensi Guru di 
SMK Miftahul Waritsin 
a. Model Pengembangan kompetensi guru di 
SMK Miftahul Waritsin menggunakan 
model  In Service Training yaitu program 
pembinaan untuk guru berupa pendidikan 
dan pelatihan. 
b. Tujuan In Service Training 
1) Meningkatkan produktivitas kerja 
2) Meningkatkan efisiensi 
3) Mengurangi terjadinya berbagai 
kerusakan 
4) Mengurangi tingkat kecelakaan dalam 
pekerjaan 
5) Meningkatkan pelayanan yang lebih baik 
6) Meningkatkan moral karyawan 
7) Memberikan kesempatan bagi 
peningkatan karir 
8) Meningkatkan kemampuan manajer 
mengambil keputusan 
9) Meningkatkan kepemimpinan seseorang 
lebih baik 
10) Meningkatkan balas jasa (kompensasi) 
c. Bentuk Kegiatan In service Training 
1) pengembangan secara formal yaitu guru 
ditugaskan oleh lembaga mengikuti 
pendidikan dan  pelatihan 
2) pengembangan secara nonformal yaitu 
guru atas keinginan dan usaha sendiri 
melatih dan mengembangkan dirinya 
dalam hubungannya dengan pekerjaan 
atau jabatannya 
d. Langkah- Langkah Kegiatan In service 
Training 
1) Menentukan kebutuhan pelatihan 
2) Menyusun Desain Pelatihan 
3) Mengembangkan isi program 






No Fokus Penelitian Temuan Penelitian 
Belajar 
5) Pelaksanaan pelatihan 
6) Mengevaluasi pelatihan 
2 Langkah-langkah 
strategis kepala sekolah 
dalam pengembangan 
kompetensi guru di SMK 
Miftahul Waritsin 
a. Strategi Formal 
1) Mengikutsertakan guru dalam kursus 
dan pelatihan yang berkaitan dengan 
pengembangan kompetensinya 
2) Mengikutsertakan guru dalam seminar  
3) Mengikutsertakan guru dalam program 
MGMP 
4) Melakukan supervisi 
5) Mengadakan peer teaching 
b. Strategi nonformal 
1) Penerapan kedisiplinan 
2) Memberikan motivasi 
3) Pembinaan SDM 
4) Mengkaryakan SDM 
3 Kendala-kendala yang 
dihadapi dalam 
pengembangan 
kompetensi guru di SMK 
Miftahul Waritsin 
a. Kurangnya Penguasaan Ilmu Teknologi 
b. Kurangnya kreatifitas guru 
c. Kurangnya Penelitian/Karya Ilmiah yang 
Dihasilkan Guru 
 
B. Temuan Penelitian 
1. Model Pengembangan Kompetensi Guru di SMK Miftahul Waritsin 
Beberapa temuan terkait model pengembangan kompetensi guru di 
SMK Miftahul Waritsin, yaitu: 
a. Model Pengembangan kompetensi guru di SMK Miftahul Waritsin 
menggunakan model In Service Training yaitu program pembinaan untuk 
guru berupa pendidikan dan pelatihan. Guru mengikuti berbagai 







b. Tujuan In Service Training 
Secara umum, tujuan kegiatan in service training adalah sebagai berikut: 
1) Meningkatkan produktivitas kerja 
2) Meningkatkan efisiensi 
3) Mengurangi terjadinya berbagai kerusakan 
4) Mengurangi tingkat kecelakaan dalam pekerjaan 
5) Meningkatkan pelayanan yang lebih baik 
6) Meningkatkan moral karyawan 
7) Memberikan kesempatan bagi peningkatan karir 
8) Meningkatkan kemampuan manajer mengambil keputusan 
9) Meningkatkan kepemimpinan seseorang lebih baik 
10) Meningkatkan balas jasa (kompensasi) 
c. Bentuk Kegiatan In service Training 
Bentuk pelaksanaan kegiatan in service training di SMK Miftahul 
Waritsin dibedakan menjadi dua cara, yaitu: 
1) pengembangan secara formal yaitu guru ditugaskan oleh lembaga 
mengikuti pendidikan dan  pelatihan 
2) pengembangan secara nonformal yaitu guru atas keinginan dan 
usaha sendiri melatih dan mengembangkan dirinya dalam 
hubungannya dengan pekerjaan atau jabatannya 
d. Langkah- Langkah Kegiatan In service Training 
Langkah-langkah dalam melaksanakan pelatihan pengembangan di SMK 






1) Menentukan kebutuhan pelatihan 
2) Menyusun Desain Pelatihan 
3) Mengembangkan isi program 
4) Memilih Media Pelatihan dan Prinsip Belajar 
5) Pelaksanaan pelatihan 
6) Mengevaluasi pelatihan 
2. Langkah-Langkah Strategis Kepala Sekolah dalam Pengembangan 
Kompetensi Guru di SMK Miftahul Waritsin. 
Strategi yang dilakukan oleh Kepala Sekolah dalam pengembangan 
Kompetensi Guru di SMK Miftahul Waritsin, yaitu: 
a. Strategi Formal 
1) Mengikutsertakan guru dalam kursus dan pelatihan yang berkaitan 
dengan pengembangan kompetensinya 
2) Mengikutsertakan guru dalam seminar 
3) Mengikutsertakan guru dalam program MGMP 
4) Melakukan supervisi 
5) Mengadakan peer teaching 
b. Strategi nonformal 
1) Penerapan kedisiplinan 
2) Memberikan motivasi 
3) Pembinaan SDM 







3. Kendala yang Dihadapi Dalam Pengembangan Kompetensi Guru di 
SMK Miftahul Waritsin 
a. Kurangnya Penguasaan Ilmu Teknologi oleh guru 
Salah satu kendala yang dihadapi dalam meningkatkan kompetensi 
guru di SMK Miftahul Waritsin adalah penguasaan ilmu teknologi oleh 
guru yang masih kurang. Sebagaian guru masih belum menguasai benar 
teknologi sementara ilmu pegetahuan dan teknologi terus berkembang. 
b. Kurangnya kreatifitas guru 
Sebelum melaksanakan kegiatan belajar mengajar harusnya guru 
membuat alat peraga atau media pembelajaran. Selama ini masih banyak 
guru yang menggunakan metode ceramah saja dalam pembelajarannya, 
tidak ada media lain yang digunakan sebagai alat Bantu pembelajaran. 
Hal ini menunjukkan bahwa masih ada sebagian guru yang kurang kreatif 
dalam penerapan pembelajaran. 
c. Kurangnya Penelitian/Karya Ilmiah yang Dihasilkan Guru 
Secara administrasi pendidikan,  di SMK Miftahul Waritsin kurang 
adanya hasil karya ilmiah yang dibuat oleh guru-guru dikarenakan 
kurangnya diskusi sesama teman sejawat, kurangnya motivasi dalam 
mengembangkan kompetensi, dan keterbatasan waktu. 
Guru malas untuk meneliti di kelasnya sendiri dan terjebak dalam 
rutinitas kerja sehingga potensi ilmiahnya tidak muncul kepermukaan. 
Ada juga guru yang menganggap kalau meneliti itu sulit, sehingga karya 







A. Model Pengembangan In Service Training dalam Meningkatkan 
Kompetensi Guru 
Pembahasan merupakan hasil dari penelitian dan dikorelasikan dengan 
teori yang sudah dipaparkan sebelumnya. Pembahasan ini akan 
mendeskripsikan jawaban berdasarkan fokus penelitian. Fokus pertama pada 
penelitian ini adalah bagaimana model pengembangan kompetensi guru di 
SMK Miftahul Waritsin Sukowono? 
Hasil penelitian pada model pengembangan kompetensi guru di SMK 
Miftahul Waritsin Sukowono, model Pengembangan kompetensi guru di 
SMK Miftahul Waritsin menggunakan model In Service Training yaitu 
program pembinaan untuk guru berupa pendidikan dan pelatihan. Guru 
mengikuti berbagai pelatihan maupun seminar yang berhubungan dengan 
pendidikan untuk meningkatkan kompetensinya. 
Pembinaan guru SMK Miftahul Waritsin dilakukan dalam kerangka 
pembinaan profesi dan karier. Pembinaan profesi guru meliputi pembinaan 
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, dan 
kompetensi sosial. Pembinaan karier sebagaimana dimaksud meliputi 
penugasan dan promosi. 
Seperti disebutkan di atas, dalam perkembangan yang demikian 
pesatnya mutu pendidikan menjadi prioritas utama dalam menyimak setiap 






sedang teruji. Orang bijak menyatakan pendidikan itu adalah perhiasan di 
waktu senang dan tempat berlindung di waktu susah. Untuk meningkatkan 
kompetensi guru dibutuhkan peran serta semua pihak untuk saling 
memberikan  keteladanan  sehingga  guru   yang  belum  profesional menjadi 
profesional dan yang sudah profesional menjadi lebih profesional. Mengingat 
guru merupakan salah satu faktor penting dalam upaya meningkatkan mutu 
pendidikan maka pemerintah perlu memperhatikan peningkatan kompetensi 
dengan terus memberikan bimbingan-bimbingan untuk guru agar kompetensi 
guru semakin meningkat.149 
Salah satu metode atau model yang dapat digunakan untuk 
meningkatkan kompetensi guru dalam menjalankan tugasnya yaitu melalui 
program In service training karena program In service training dapat 
memotivasi guru untuk meningkatkan kompetensinya dalam menjalankan 
tugasnya. 
Pelaksanaan dari program in service training ini juga memberikan 
keuntungan atau manfaat baik bagi guru maupun bagi lembaga pendidikan di 
SMK Miftahul Waritsin. Manfaat in service training bagi guru antara lain 
meningkatkan kemampuan guru dalam menyelesaikan berbagai masalah yang 
dihadapi, memberikan dorongan guru untuk terus meningkatkan kemampuan 
kerjanya, meningkatan kemampuan guru untuk mengatasi stres, frustasi dan 
konflik yang nantinya bisa memperbesar rasa percaya pada diri sendiri, 
menambahkan informasi tentang berbagai program yang dapat dimanfaatkan 
oleh para pegawai dalam rangka menambah pengetahuan baik pengetahuan 
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secara teknik maupun intelektual, serta mengurangi ketakutan menghadapi 
tugas baru dimasa depan.150  
Pelaksanaan program secara formal yaitu guru ditugaskan oleh lembaga 
mengikuti pendidikan dan latihan, baik yang dilakukan lembaga sekolah itu 
sendiri maupun oleh lembaga pendidikan/pelatihan, karena tuntutan pekerjaan 
untuk saat ini atau masa datang. Kegiatan ini bisa dilakukan melalui seminar, 
workshop, dan lain-lain. 
Sedangkan pengembangan secara nonformal yaitu guru atas keinginan 
dan usaha sendiri melatih dan mengembangkan dirinya dengan mempelajari 
buku-buku literatur yang berhubungan dengan pekerjaan atau jabatannya. 
Pembinaan dan pengembangan profesi karir guru, termasuk juga tenaga 
kependidikan pada umumnya, dilaksanakan melalui berbagai strategi dalam 
bentuk pendidikan dan pelatihan (diklat) maupun bukan diklat, antara lain 
seperti berikut ini. 
1. Pendidikan dan pelatihan 
a) In House Training (IHT).  
Pelatihan dalam bentuk IHT adalah pelatihan yang dilaksanakan 
secara internal di kelompok kerja guru, sekolah atau tempat lain yang 
ditetapkan untuk menyelenggarakan pelatihan.  Strategi pembinaan 
melalui IHT dilakukan berdasarkan pemikiran bahwa sebagian 
kemampuan dalam meningkatkan kompetensi dan karir guru tidak harus 
dilakukan secara eksternal, tetapi dapat dilakukan oleh guru yang 
                                                             






memiliki kompetensi yang belum dimiliki oleh guru lain, dengan 
strategi ini diharapkan dapat lebih menghemat waktu dan biaya. 
Pembinaan internal oleh sekolah. Pembinaan internal ini 
dilaksanakan oleh kepala sekolah dan guru-guru yang memiliki 
kewenangan membina, melalui rapat dinas, rotasi tugas mengajar, 
pemberian tugas- tugas internal tambahan, diskusi dengan rekan sejawat 
dan sejenisnya. 
b) MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran) 
MGMP dilakukan untuk menghasilkan  produk  yang bermanfaat 
bagi pembelajaran, peningkatan kompetensi maupun pengembangan 
karirnya. Workshop dapat dilakukan misalnya dalam kegiatan 
menyusun KTSP, analisis kurikulum, pengembangan silabus, penulisan 
RPP, dan sebagainya. 
2. Kegiatan selain pendidikan dan pelatihan 
a) Diskusi tentang pendidikan.  
Diskusi ini diselenggarakan secara berkala dengan topik diskusi 
sesuai dengan masalah yang dialami di sekolah. Melalui diskusi berkala 
diharapkan para guru dapat memecahkan masalah yang dihadapi 
berkaitan dengan proses pembelajaran di sekolah ataupun masalah 
peningkatan kompetensi dan pengembangan karirnya. 
b) Seminar 
Pengikutsertaan guru di dalam kegiatan seminar dan pembinaan 
publikasi ilmiah juga dapat menjadi model pembinaan berkelanjutan 






kepada guru untuk berinteraksi secara ilmiah dengan kolega 
seprofesinya berkaitan dengan hal-hal terkini dalam upaya peningkatan 
kualitas pendidikan. 
 
B. Langkah-Langkah Strategis Kepala Sekolah dalam Mengembangkan 
Kompetensi Guru di SMK Miftahul Waritsin 
Kepala Sekolah dalam mengembangkan kompetensi guru harus 
mempunyai strategi agar tugas kepemimpinannya berjalan dengan dengan 
lancar. Bapak Busan, S.Pd. selaku Kepala Sekolah berusaha mengupayakan 
bagaimana agar guru yang ada di SMK Miftahul Waritsin bisa meningkatkan 
kompetensi guru, strategi yang dilakukan antara lain: 
1. Strategi Formal 
a) Mengikutsertakan guru dalam kursus dan pelatihan yang berkaitan 
dengan pengembangan kompetensi guru. 
Mengikutsertakan guru dalam Kegiatan Pendidikan dan Pelatihan 
Tenaga Guru (PPTG) dan tenaga kependidikan pada umumnya. Hal ini 
dimaksudkan agar guru mampu merespon perubahan dan tuntutan 
perkembangan IPTEK dan kemajuan kemasyarakatan, termasuk 
perubahan sistem pendidikan dan pembelajaran secara mikro. 
Di SMK Miftahul Waritsin, sering mengikutsertakan guru dalam 
pelatihan, seminar, diklat dalam rangka meningkatkan prestasi dan 
wawasan tentang pendidikan. Pelaksanaan penataran dan lokakarya 
untuk mengembangkan kemampuan guru dalam melaksanakan proses 






mengundang seorang atau beberapa orang ahli sebagai nara sumber. 
Diklat dapat dilangsungkan dari bilangan jam sampai bilangan 
bulan sesuai dengan kebutuhan dan keinginan. Diklat dapat 
diselenggarakan dengan materi sesuai dengan kebutuhan atau keinginan 
sehingga hampir semua fungsi pendidikan di sekolah dapat didiklatkan, 
seperti manajemen, kepemimpinan, proses belajar mengajar, 
administrasi, dll. 
Karena keluwesan diklat hampir pada seluruh aspeknya, diklat 
sering dijadikan jalan keluar untuk mengatasi masalah kualitas guru di 
SMK Miftahul Waritsin. Catatan yang perlu diungkap agar diklat dapat 
benar-benar menjadi solusi bagi masalah mutu guru adalah bahwa 
pelaksanaan diklat hendaknya setia kepada tujuan. 
b) Mengikutsertakan guru dalam seminar 
Seminar adalah suatu rangkaian kajian yang diikuti oleh suatu 
kelompok untuk mendiskusikan, membahas dan memperdebatkan suatu 
masalah yang berhubungan dengan topik. Berkaitan dengan 
pelaksanaan supervisi, dalam seminar ini dapat dibahas seperti 
bagaimana menyusun silabus sesuai standar isi, bagaimana mengatasi 
masalah disiplin sebagai aspek moral sekolah, bagaimana mengatasi 
anak – anak yang selalu membuat keributan dikelas, dll. 
Sebuah seminar biasanya memiliki fokus pada suatu topik yang 
khusus, dimana mereka yang hadir dapat berpartisipasi secara aktif. 
Seminar sering dilaksanakan melalui sebuah dialog dengan seorang 






dalam bentuk yang lebih formal. Sistem seminar memiliki gagasan 
untuk lebih mendekatkan mahasiswa kepada topik yang dibicarakan. 
Seminar merupakan suatu pembahasan masalah secara ilmiah, 
walaupun topik yang dibahas adalah masalah sehari-hari. Dalam 
membahas masalah, tujuannya adalah mencari suatu pemecahan 
masalah.  
Oleh karena itu, suatu seminar selalu diakhiri dengan kesimpulan 
atau keputusan-keputusan yang merupakan hasil pendapat bersama. 
Pembahasan seminar berpangkal makalah atau kertas kerja yang telah 
disusun sebelumnya oleh beberapa pembicara sesuai dengan pokok 
bahasan yang diminta oleh suatu penyelenggara yang akan dibahas 
secara teoritis. 
Pembahasan dalam seminar memakan waktu yang lebih lama 
karena sifatnya yang ilmiah. Apabila para pembicara tidak dapat 
mengendalikan diri, waktu akan banyak digunakan untuk pembahasan 
yang kurang penting. Oleh karena itu, dibutuhkan pimpinan kelompok 
yang menguasai persoalan, sehingga penyimpangan dari pokok 
persoalan dapat dicegah. 
Pelaksanaan seminar di SMK Miftahul Waritsin dilakukan oleh 
dua orang yang selalu memberi motivasi kepada guru-guru lainnya 
yaitu Bapak Busan, S.Pd. selaku Kepala Sekolah dengan orang yang 
bisa dipercaya dalam hal ini diserahkan kepada Ibu Mahrifatul Hasanah, 
S.Pd. selaku waka kurikulum, beliau berdua bersama menyemangati 






Dalam mengembangkan kompetensi guru, Kepala Sekolah 
mendorong guru untuk kreatif dan inovatif dengan melakukan beberapa 
pendekatan terhadap guru-guru dan staf khususnya guru yang berada di 
SMK Miftahul Waritsin. 
c) Mengikutsertakan guru dalam program MGMP (Musyawarah Guru 
Mata Pelajaran) 
Di SMK Miftahul Waritsin guru diharuskan mengikuti 
Musyawarah Guru Mata Pelajaran sama halnya dengan KKG, yang 
merupakan suatu organisasi guru yang dibentuk untuk menjadi forum 
komunikasi yang bertujuan untuk memecahkan masalah yang dihadapi 
guru dalam pelaksanaan tugasnya sehari-hari di lapangan. Guru  sangat 
berterima kasih kepada Kepala Sekolah dengan adanya kegiatan ini. 
Jadi, sebelum mengajar guru sudah memiliki persiapan, tidak tergesa-
gesa dan bisa menguasai materi. 
Dalam hal ini menurut Wina Sanjaya, ada beberapa tujuan untuk 
diselenggarakanya MGMP ini, yaitu: 
1) Untuk memotivasi guru guna meningkatkan kemampuan dan 
keterampilan dalam merncanakan, melaksanakan, dan membuat 
evaluasi program pembelajaran dalam rangka meningkatkan 
keyakinan diri sebgai guru profesional; 
2) Untuk meningkatkan kemampuan dan kemahiran guru dalam 
melaksanakan pembelajaran sehingga dapat menunjang usaha 
peningkatan dan pemerataan mutu pendidikan; 






guru dalam melaksanakan tugas sehari-haridan mencari solusi 
alternatif pemecahanya sesuai dengan karakteristik mata pelajaran 
masing-masing,guru,kondisi sekolah,dan lingkunganya; 
4) Untuk membantu guru memperoleh informasi teknis edukatif yang 
berkaitan dengan kegiatan ilmu pengetahuan dan teknologi,kegiatan 
kurikulum, metodologi, dan sistem pengujian yang sesuai dengan 
mata pelajaran yang bersangkutan; 
5) Untuk saling berbagi informasi dan pengalaman dari hasil lokakarya, 
simposium, seminar, diklat, classroom action research, referensi,dan 
lain-lain kegiatan profesional yang di bahas bersama-sama.151 
4. Melakukan Supervisi 
Dalam menjalankan tugasnya sebagai supervisor, kepala sekolah 
harus mampu melakukan berbagai pengawasan dan pengendalian untuk 
meningkatkan kinerja tenaga pendidik dan tenaga kependidikan. 
Pengawasan ini merupakan kontrol agar kegiatan pendidikan terarah 
pada tujuan yang ditetapkan. Selain melakukan pengawasan kepala 
sekolah juga melakukan pendampingan dan bimbingan bagi tenaga 
pendidikan maupun tenaga kependidikan jika mengalami kesulitan. 
Di SMK Miftahul Waritsin. Kepala sekolah sudah melaksanakan 
supervisi kepada 6 guru mata pelajaran. Menurut beliau ada dua opsi 
follow up dari kegiatan supervisi. Pertama kepala sekolah 
menyampaikan secara personal dan yang kedua menyampaikan secara 
                                                             







forum khusus evalusi pembelajaran. Di forum tersebut kepala sekolah 
menyampaikan apa yag menjadi evaluasi guru-guru dalam KBM. 
5. Mengadakan Peer Teaching 
Program peer teaching merupakan salah satu program 
peningkatan kualitas guru dalam mengajar. Bentuk kegiatan dari 
program ini adalah seperti simulasi mengajar yaitu ada salah satu guru 
yang mengajar dan guru lain berserta kepala sekolah menjadi siswanya. 
Melalui kegiatan ini guru bisa mengetahui kelemahannya dalam 
mengajar dan guru lain beisa memberikan masukan untuk perbaikan. 
Menurut Bapak Busan selaku kepala sekolah mengemukakan 
bahwa untuk meningkatkan kualitas guru dalam mengajar diperlukan 
pelatihan-pelatihan. Untuk menindaklanjuti hasil supervisi dan untuk 
meningkatkan kualitas mengajar guru, kepala sekolah mengadakan 
pelatihan guru mengajar yang dinamai dengan Peer Teaching. Jadi 
program tersebut termasuk kegiatan simulasi guru mengajar. Melalui 
kegiatan ini guru bisa mendapat masukan banyak terkait cara 
mengajarnya. 
Kegiatan Peer teaching di SMK Miftahul Waritsin dilaksanakan 
pada hari Sabtu pukul 10.00 setelah kegiatan ekstrakurikuler berakhir. 
Peneliti melakukan pengamatan dari awal sampai akhir. Dalam kegiatan 
tersebut semua guru terlibat dan berpura-pura menjadi siswa begitu pula 
dengan kepala sekolah dan salah satu guru yang ditunjuk minggu lalu 
berperan menjadi guru yang akan praktik mengajar. 






a) Penerapan Kedisiplinan  
Profesionalisme tenaga pendidikan perlu ditingkatkan, untuk itu 
kepala sekolah harus berusaha menanamkan disiplin kepada semua 
bawahannya. Melalui disiplin ini diharapkan dapat tercapai tujuan 
secara efektif dan efisien, serta dapat menghasilkan guru yang 
berkompetensi dan lulusan yang berkualitas.  
SMK Miftahul Waritsin selalu mengedepankan kedisiplinan baik 
itu untuk siswa maupun gurunya. Kedisiplinan itu dimulai oleh Bapak 
Busan, S.Pd. yang menjabat sebagai Kepala Sekolah. Dari hasil 
pengamatan peneliti biasanya datang jam 06.40 WIB, lebih pagi dari 
guru-guru yang lain, berangkat lebih awal dan pulang lebih akhir. Jam 
masuk sekolah pada jam 07.00 WIB dan selesai pembelajaran pada 
jam 13.20 WIB, akan tetapi Bapak Busan, S.Pd. mengambil kebijakan 
bahwa guru tidak harus berangkat jam 06.40 akan tetapi setidaknya 
datang kira-kira 10 menit sebelum jam pelajaran di mulai tata tertib ini 
lebih dikhususkan pada guru yang mengajar pada jam pelajaran 
pertama. 
Karena sikap dan contoh Bapak Busan, S.Pd. inilah, guru-guru 
menjadi rajin dan segan jika datangnya terlambat. Kalau ada guru yang 
tidak masuk mengajar, guru tersebut wajib memberi surat izin beserta 
alasan yang tepat dan wajib memberi tugas kepada peserta didik. Jadi 
meskipun guru tidak hadir siswa tetap bisa melakukan proses 
pembelajaran sebagaimana mestinya. Kedisiplinan tidak hanya 






kedisiplinannya karena guru sebagai contoh bagi peserta didiknya. 
b) Memberikan Motivasi 
Sebagai pemimpin yang bertanggung jawab terhadap pencapaian 
tujuan dengan melalui orang lain atau karyawan, mereka diharapkan 
mempunyai kemampuan untuk memotivasi para karyawan.dengan 
memahami apa yang menjadi kebutuhan mereka dan berusaha untuk 
menyiapkan alat-alat pemenuhan kebutuhan para karyawan maka 
seorang pemimpin akan dapat mendorong para karyawannya untuk 
bekerja lebih giat. 
Sebagai motivator Bapak Busan, S.Pd. selaku Kepala Sekolah 
memiliki strategi yang tepat untuk memberikan motivasi kepada tenaga 
pendidik dalam melakukan berbagai tugas dan  fungsinya. Motivasi itu 
dapat ditumbuhkan melalui: 
1)  Penyediaan Sarana dan Prasarana yang Memadai 
Sarana yang menunjang dan memadai merupakan harapan dari 
semua sekolah, termasuk harapan dari Kepala Sekolah berusaha 
untuk memperbaiki sarana yang ada, agar guru merasa nyaman 
dalam mengajar. Prasarana atau perlengkapan juga merupakan 
penunjang dalam proses belajar mengajar. Di SMK Miftahul 
Waritsin salah satu sarana prasarana yang disediakan oleh Kepala 
Sekolah adalah penyediaan LCD di kelas-kelas, meskipun belum 
terealisasi seluruhnya, saat ini masih pada proses pemenuhan LCD di 
semua kelas. Selain itu juga terdapat CCTV di kelas-kelas untuk 








Profesional perlu ditingkatkan, untuk itu Bapak Busan, S.Pd. 
berusaha menanamkan disiplin kepada semua bawahannya. Melalui 
disiplin ini diharapkan dapat tercapai tujuan secara efektif dan 
efisien, serta dapat menghasilkan lulusan yang berkualitas. 
3) Dorongan 
Setiap tenaga kependidik memiliki karakteristik yang berbeda 
satu dengan yang lainnya, sehingga memerlukan perhatian dan 
pelayanan khusus pula dari pemimpinnya agar mereka dapat 
memanfaatkan waktu untuk meningkatkan kompetensinya. Bapak 
Busan, S.Pd. memotivasi semua tenaga pendidik dan staf guru lain 
untuk terus berkreasi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. 
Meningkatkan kompetensi guru membutuhkan motivasi dan 
dukungan dari berbagai pihak, seperti halnya motivasi dari Kepala 
Sekolah. Bapak Busan, S.Pd. sebagai Kepala Sekolah selalu 
mendorong atau memberikan motivasi kepada semua guru untuk 
lebih kreatif dan inovatif dalam proses pembelajaran di kelas. 
Dengan motivasi dari Kepala Sekolah, maka guru menjadi semangat 
dalam menjalankan tugasnya. Dorongan atau motivasi tidak hanya 
datang dari Kepala Sekolah akan tetapi semua guru juga memotivasi 
dirinya sendiri untuk meningkatkan kompetensi profesionalnya. 
 






Pembinaan SDM menjadi sangat penting untuk proses 
pendidikan, oleh karena itu kepala sekolah melakukan pembinaan 
ketika tenaga pendidikan dan kependidikan sudah diterima untuk 
mengikuti segala pembinaan dalam peningkatan kualitas. Ada 
peningkatan skill dan pelatihan, workshop serta supervisi dari kepala 
sekolah. Kemudian juga ada pendampingan ketika ada guru dan 
karyawan mengalami kesulitan dalam membuat semisal RPP. 
Pemberian arahan setiap kali rapat pekanan di SMK Miftahul 
Waritsin sering dilakukan. Selain itu guru dan karyawan disini 
mendapat fasilitas untuk belajar terkait pendidikan Islam melalui 
pembinaan guru dan karyawan. Setiap guru dan karyawan juga 
terdapat target yang harus dicapai, jadi bukan hanya siswa saja yang 
medapat target perbaikan diri. Misal dalam hal ibadah setiap harinya. 
Salah satu tujuan adanya pembinaan ini adalah untuk mengingatkan 
kembali kepada mereka bahwa penting untuk meningkatkan kualitas 
diri. 
d) Mengkaryakan SDM 
Sumber Daya Manusia dalam sebuah organisasi bukan hanya 
sebagai pelaksana program kerja saja, tetapi juga berperan dalam 
mewujudkan tujuan organisasi. Oleh karena itu perlunya perhatian 
dalam pengembangan SDM agar semakin berkualitas.  
Dalam mengembangkan kualitas guru-guru di SMK Miftahul 
Waritsin, kepala sekolah mengkaryakan dan mengembangkan kualitas 






adalah ingin menjadikan guru sebagai seorang pemimpin. Setiap 
kegiatan dan menentukan visi, misi dan tujuan itu melibatkan semua 
guru dan staf. Jadi yang bertanggung jawab disini bukan hanya kepala 
sekolah tapi semuanya. Selain itu dalam setiap kegiatan semua guru 
akan terlibat dan setiap masing-masing guru akan mendapat jatah 
untuk memimpin kegiatan. 
 
C. Kendala yang Dihadapi Dalam Pengembangan Kompetensi  Guru di 
SMK Miftahul Waritsin 
Strategi kepala sekolah dalam pelaksanaan peningkatan kompetensi 
guru yang dijalankan oleh kepala sekolah di SMK Miftahul Waritsin tidak 
selamanya berjalan sesuai dengan yang diharapkan, kadangkala mengalami 
kendala, kendala yang terjadi berdasarkan wawancara dan observasi antara 
lain: 
1. Kurangnya Penguasaan Ilmu Teknologi 
Satu-satunya dimensi kompetensi pedagogik yang dapat 
dikategorikan baik adalah pemanfaatan teknologi informasi dan 
komunikasi dalam proses pembelajaran. Dimensi penunjang yang lain 
meliputi penguasaan karakteristik anak didik, penguasaan teori dan 
prinsip-prinsip pembelajaran, pengembangan kurikulum mata pelajaran 
diampu, penyelenggaraan pembelajaran yang mendidik, upaya 
menfasilitasi pengembangan dan pengaktualisasian berbagai potensi yang 






santun kepada semua anak didik, kemampuan penilain dan evaluasi.152  
Dari hasil wawancara dan observasi yang dilakukan, rata-rata  guru 
di SMK Miftahul Waritsin memiliki kompetensi pedagogik dalam kategori 
baik. Sementara memiliki skor cukup bahkan ada yang memiliki skor 
kurang dalam hal pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi. 
Sehingga hal tersebut berpengaruh dalam hal penguasaan materi, struktur, 
konsep, pola pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran diampu, 
penguasaan standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran, 
pengembangan materi pembelajaran secara kreatif, dan pengembangan 
keprofesionalan secara berkelanjutan. 
2. Kurangnya Kreatifitas Guru  
Menjadi guru merupakan profesi yang mulia karena seorang guru 
membutuhkan kesungguhan, keseriusan dan ketulusan pengabdian dari hati dalam 
mengajar murid-muridnya. Seorang guru harus amanah dalam mengemban 
tugasnya. Seperti namanya, guru, yaitu digugu lan ditiru, yakni seseorang yang 
dapat memberikan panutan, contoh atau teladan kepada muridnya dengan 
bersikap arif dan bijaksana. Sehingga mereka harus membimbing dan menuntun 
untuk menjadikan seseorang pintar dan dewasa dalam berpikir dan bertindak. 
Seorang guru yang sadar akan profesinya itu hendaknya jangan 
terkungkung dalam menjalankan rutinitas harian dengan mengajar saja, 
tanpa ketulusan untuk terus mengasah kemampuan dan kreatifitasnya. 
Tetapi peranan guru juga harus memperhatikan aspek-aspek lain dalam 
menunjang kualitas pengajaran di kelas. Peranan guru harus didasari atas 
komitmen mendidik dengan tujuan mulia yaitu melahirkan generasi-
                                                             






generasi masa depan yang unggul dan cerah. Karena guru yang cerdas dan 
kreatif akan melahirkan output murid-murid yang cerdas dan kreatif 
juga.153 
Oleh karena itu guru harus mampu mengeksplorasi semua potensi 
dan kemampuan dirinya. Guru harus akrab dengan berbagai sumber 
keilmuan dan media informasi baik cetak maupun elektronik. Guru 
berupaya untuk terus bisa mengikuti perkembangan jaman sehingga 
cakrawala berpikirnya akan terbuka dan mendapatkan banyak informasi 
sehingga menambah wacana untuk melakukan suatu aktiftas pembelajaran 
yang inovatif dan kreatif. 
Beberapa guru di SMK Miftahul Waritsin masih kurang kreatif, 
masih ada guru yang sebelum melaksanakan kegiatan belajar mengajar 
tidak membuat alat peraga atau media pembelajaran. Selama ini masih 
banyak guru yang menggunakan metode ceramah saja dalam 
pembelajarannya, tak ada media lain yang digunakan sebagai alat Bantu 
pembelajaran. Guru yang kreatif akan membuat berbagai alat peraga dan 
media yang dapat digunakan untuk menyampaikan materi 
pembelajarannya.  
3. Kurangnya Penelitian/Karya Ilmiah yang Dihasilkan Guru 
Aktivitas sebagian guru di SMK Miftahul Waritsin belum berubah, 
terjebak rutinitas, pagi datang hingga siang pulang. Guru mengajar seperti 
biasa dengan metode ceramah. Andalan utama guru adalah buku teks. 
Akibatnya proses pengajaran tidak merangsang peserta didik untuk 
                                                             







membaca lebih dalam dari informasi guru. Pemandangan semacam ini 
mestinya dapat diatasi, jika guru lebih sensitif dengan kondisi anak. Serta 
adanya kemauan dan kemampuan guru untuk mencari tahu kemampuan 
dan kemauan peserta didik. 
Melalui penelitian tindakan kelas misalnya, memungkinkan seorang 
guru mengetahui efektivitas proses pembelajaran, mencari cara-cara untuk 
meningkatkan, serta memilih metode mengajar yang efektif.  Namun, riset 
di kalangan guru masih belum menjadi tradisi keilmuan.  
Ada sebagian guru di SMK Miftahul Waritsin, membuat karya 
ilmiah penelitian itu hanya karena memenuhi persyaratan sertifikasi  atau 
kenaikan pangkat. Praktis, karya ilmiah itu dibuat sekedarnya dan tidak 
maksimal. Belum lagi, dari sisi administrasi, masih permisif kearah 
kualitas karya. Kedua, selain mentalitas, faktor lainnya adalah 
kemampuan.  Ketika  seorang  guru  harus  menyusun  laporan  penelitian, 
berarti dia harus memiliki kemampuan menulis dan kemampuan meneliti. 
Dalam hal kemampuan menulis, ternyata tidak seluruhnya guru memiliki 
kemampuan untuk itu. Sebab-musababnya karena sebagian guru relatif 
jarang membaca. 
Untuk mengatasi problematika guru di atas, diperlukan kerjasama 
dari berbagai pihak untuk dapat saling membantu agar guru mampu 
meneliti, mendapatkan income tambahan dari kompetensinya, dan 
menyulut guru untuk kreatif dalam mengembangkan sendiri media 
pembelajarannya. Bila itu semua dapat terwujud, maka kualitas pendidikan 






Berdasarkan hasil analisis data tentang “Strategi Kepala Sekolah Dalam 
Pengembangan Komptensi Guru di SMK Miftahul Waritsin Sukowono” 
dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Model pengembangan kompetensi guru dalam meningkatkan mutu 
pendidikan di SMK Miftahul Waritsin yaitu program In service training 
yaitu program pembinaan untuk guru berupa pendidikan dan Pelatihan. 
Kepala Sekolah menggunakan model ini karena dapat memotivasi guru 
untuk meningkatkan kompetensinya secara kontinyu baik pengetahuan, 
keterampilan, ataupun sikap para guru dan tenaga kependidikan. 
2. Langkah-langkah strategis kepemimpinan Kepala Sekolah dalam 
mengembangkan kompetensi guru untuk meningkatkan mutu pendidikan 
di SMK Miftahul Waritsin terbagi ke dalam dua kegiatan strategi, yang 
pertama strategi formal yaitu guru ditugaskan oleh lembaga mengikuti 
pendidikan & latihan, baik yg dilakukan lembaga sekolah itu sendiri 
maupun oleh lembaga pendidikan/pelatihan, karena tuntutan pekerjaan 
untuk saat ini atau masa datang seperti: diikutsertakankan dalam kursus 
dan pelatihan, seminar, dan MGMP. Yang kedua, strategi non formal yaitu 
penerapan kedisiplinan, pemberian motivasi, pembinaan SDM dan 
mengkaryakan guru. 
3. Ada beberapa kendala yang dihadapi Kepala Sekolah dalam 






di SMK Miftahul Waritsin. Kendala–kendala tersebut antara lain, kurang 
atau keterbatasan penguasaan IT oleh guru-guru, kurangnya kreatifitas 
guru dalam proses pembelajaran dikelas,  serta kurang adanya hasil karya 
ilmiah yang dibuat oleh guru. 
 
B. Saran 
Sebagai tindak lanjut dari beberapa temuan penelitian, maka peneliti 
merekomendasikan dalam bentuk saran terkait strategi kepemimpinan kepala 
sekolah dalam mengembangkan kompetensi guru, diantaranya: 
1. Kepala sekolah  
Kepala Sekolah diharapkan untuk lebih meningkatkan kompetensi 
guru dalam bidang IT dan dalam proses belajar mengajar di sekolah, 
karena ilmu pengetahuan dan teknologi terus berkembang, misalnya 
pelatihan dengan bekerjasama dengan instansi lain untuk mengatasi 
kendala-kendala yang dihadapi dalam pengembangan kompetensi guru, 
agar proses belajar mengajar tidak menjenuhkan atau monoton dan 
menghasilkan lulusan yang berkualitas.  
2. Guru  
Guru diharapkan untuk lebih giat mempelajari perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi dan meningkatkan kualitas diri dengan sering 
mengikuti pelatihan-pelatihan terkait pengembangan kompetensi guru. 
Seorang guru hendaknya memahami secara baik seluk-beluk dunia 
pendidikan dan permasalahan-permasalahan yang sedang dihadapi dunia 






3. Peneliti lanjutan  
Bagi peneliti lanjutan diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan 
referensi, serta diharapkan dapat dilakukan penelitian lebih lanjut dan 
mendalam tentang strategi kepemimpinan Kepala Sekolah dalam 
mengembangkan kompetensi guru, yang dirasa masih perlu perbaikan dan 
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